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ABSTRAK 
 

Tri Huda Munawar, 2019. Strategi Kepala Madrasah Dalam Menanamkan Nilai 

Humanis Religius Kepada Siswa MAN 2 Magetan di Era Revolusi Industri 

4.0. Tesis, Program Pascasarjana Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan 

Ampel Surabaya. Pembimbing: H Mokhammad Syaifudin, M.Ed.Ph.D. 

 

Kata Kunci: Strategi, Nilai, Humanis Religius 

 

Kemajuan teknologi yang semakin jauh membawa manusia kepada 

peradaban yang canggih. Perubahan ini secara fundamental telah mengubah 

individu dalam cara hidup, bekerja, dan berhubungan satu sama lain. Namun dibalik 

kecanggihan teknologi ini menyimpan sisi-sisi gelap yang secara senyap membawa 

perubahan sikap, perilaku dan nilai-nilai kehidupan manusia, termasuk para peserta 

didik. Hal inilah yang melatarbelakangi penelitian ini untuk mengungkap strategi 

kepala madrasah dalam menanamkan nilai-nilai humanis religius kepada siswa 

MAN 2 Magetan di era revolusi industri 4.0. Fokus penelitian ini adalah : 1) 

mengungkap strategi dalam menanamkan nilai-nilai humanis religius yang 

ditanamkan kepada siswa, dan 2) menganalisa hasil strategi dalam menanamkan 

nilai-nilai humanis religius yang ditanamkan kepada siswa di era revolusi industri 

4.0. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan yang bersifat deskriptif 

kualitatif. Sumber data dalam penelitian ini yaitu data primer atau data yang berasal 

dari jawaban ketika wawancara dan data sekunder atau data lain yang berhubungan 

dengan penelitian. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan 

teknik observasi, wawancara dan dokumentasi. Untuk menguji kredibilitas data 

penulis menggunakan teknik triangulasi sumber data. Teknik pengolahan dan 

analisis data dilakukan dengan melalui tiga tahapan, yaitu: reduksi data, penyajian 

data, dan verivikasi data..  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa strategi yang dilakukan Kepala 

Madrasah dalam menanamkan nilai humanis religius adalah 1) strategi habituasi 

(pembiasaan), 2) strategi integrasi ke dalam kegiatan ekstrakurikuler 2) strategi 

keteladanan. Hasil penanaman nilai humanis religius yaitu terciptanya suasana yang 

humanis dan religius di madrasah, terciptanya lingkungan pembelajaran yang 

membuat anak-anak terbebas dari persaingan intens, disiplin kaku, dan rasa takut 

akan kegagalan. Hubungan antara peserta didik dan pendidik dapat menciptakan 

hubungan persaudaraan dan rasa keamanan, sehingga muncul kreativitas positif 

siswa.  

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

vii 

 

ABSTRACT 
 

Tri Huda Munawar, 2019. The Strategy of Madrasa Headmaster in Internalizing 

Religious Humanist Values to Students of MAN 2 Magetan in the Era of 

Industrial Revolution 4.0. Thesis, Postgraduate Program of State Islamic 

University (UIN) Sunan Ampel Surabaya. Advisor: H Mokhammad 

Syaifudin, M.Ed.Ph.D. 

 

Keywords: Strategy, Value, Religious Humanism 

 

Further technological advances have brought humans to sophisticated 

civilizations. This change has fundamentally changed individuals in the way they 

live, work and relate to one another. But behind the sophistication of this technology 

save the dark sides that silently bring about changes in attitudes, behavior and 

values of human life, including students. This is the background of this study to 

uncover the strategies of the headmaster in instilling religious humanist values in 

MAN 2 Magetan students in the industrial revolution era 4.0. The focus of this study 

is: 1) explore the strategies in instilling religious humanist values that are instilled 

in students, and 2) analyze the results of strategies in instilling religious humanist 

values that are instilled in students students in the industrial revolution era 4.0. 

This type of research is a qualitative descriptive field research. Sources of 

data in this study are primary data or data derived from answers during interviews 

and secondary data or other data related to research. Data collection methods in this 

study used observation, interview and documentation techniques. To test the 

credibility of the data the author uses data source triangulation techniques. Data 

processing and analysis techniques are carried out through three stages, namely: 

data reduction, data presentation, and data verification. 

The results of this study that the strategies taken by madrasa Headmaster in 

instilling these values are 1) habituation (habituation) strategy, 2) integration 

strategy into extracurricular activities 3) exemplary strategy. The result of 

inculcating religious humanist values is the creation of a humanist and religious 

climate, the creation of a learning environment that makes children free from 

intense competition, rigid discipline, and the fear of failure. The relationship 

between students and educators can create a fraternal relationship and a sense of 

security, so that positive student creativity arises 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Melihat dan mengamati pada perkembangan zaman ini, tantangan dan 

hambatan pendidikan Islam juga terus mengalami perkembangan dan perubahan. 

Jika pada beberapa dekade silam percakapan akrab antara peserta didik dengan guru 

terasa tabu, maka hari ini justru merupakan hal yang wajar. Bahkan dalam 

pandangan teori pendidikan modern, hal itu merupakan sebuah keharusan. Interaksi 

semacam itu justru menjadi indikasi keberhasilan proses pendidikan. Pergeseran 

paradigma lainnya misalnya dalam hal pendekatan pembelajaran. Pada era 

pendidikan Islam tradisional, guru menjadi figur sentral dalam kegiatan 

pembelajaran. Ia merupakan sumber pengetahuan utama di dalam kelas, bahkan 

dapat dikatakan satu-satunya. Namun dalam konteks pendidikan Islam modern, hal 

demikian tidak berlaku lagi. Peran guru hari ini telah mengalami pergeseran, yakni 

sebagai fasilitator bagi peserta didik.  

Pembelajaran tidak lagi berpusat pada guru (teacher centered), namun lebih 

berpusat pada peserta didik (student centered). Pergeseran dan perubahan 

sebagaimana sedikit digambarkan di atas, merupakan hal yang tidak dapat 

dihindari. Hal ini disebabkan dari waktu ke waktu tuntutan dan kebutuhan manusia 

terus mengalami perubahan. Hari ini, pengetahuan luas saja tidak bisa menjamin 

seorang lulusan dapat bicara banyak dalam persaingan global. Diperlukan pula 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

2 

 

keahlian spesifik yang selaras dengan kebutuhan lapangan. Jika tidak demikian, 

maka lulusan pendidikan akan terlindas dan tersingkirkan.  

Lebih-lebih saat ini dunia telah memasuki era baru, yakni Era Revolusi 

Industri 4.0. Era Revolusi Industri 4.0 (selanjutnya: Era 4.0) membawa dampak 

yang tidak sederhana. Ia berdampak pada seluruh aspek kehidupan manusia. 

Termasuk dalam hal ini adalah pendidikan. Era ini ditandai dengan semakin 

sentralnya peran teknologi cyber dalam kehidupan manusia. Maka tak heran jika 

dalam dunia pendidikan muncul istilah “Pendidikan 4.0”.1 Pendidikan 4.0 

(Education 4.0) adalah istilah umum digunakan oleh para ahli pendidikan untuk 

menggambarkan berbagai cara untuk mngintegrasikan teknologi cyber baik secara 

fisik maupun tidak ke dalam pembelajaran. Ini adalah lompatan dari pendidikan 3.0 

yang menurut Jeff Borden mencakup pertemuan ilmu saraf, psikologi kognitif, dan 

teknologi pendidikan. Pendidikan 4.0 adalah fenomena yang merespons kebutuhan 

munculnya revolusi industri keempat dimana manusia dan mesin diselaraskan 

untuk mendapatkan solusi, memecahkan masalah dan tentu saja menemukan 

kemungkinan inovasi baru.2 

Perkembangan era industri dunia yang memasuki era industri ke-4.0 dengan 

ciri utamanya perkembangan era digital yang serba automatic3, dan dalam bidang 

teknologi ini menjadi sebuah tantangan tersendiri bagi dunia pendidikan saat ini, 

khususnya bagi kalangan pendidikan Islam di Indonesia, baik lembaga pengelola 

                                                 
1 Sigit Priatmoko, Memperkuat Eksistensi Pendidikan Islam Di Era 4.0, Jurnal Pendidikan Islam 

TA‟LIM, Vol.1 No.2 Juli 2018, 3 
2 Eduaksi, Pendidikan 4.0, Apa Itu?, https://eduaksi.com/pendidikan-4-0-apa/, diakses 04 Januari 

2019 pukul 09.17 WIB 
3Hoedi Prasetyo dan Wahyudi Sutopo, Era Industri 4.0: Telaah Klasifikasi Aspek dan Arah 

Perkembangan Riset, Jurnal Teknik Industri, Vol. 13, No. 1, Januari 2018 
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pendidikan maupun praktisi pendidikan. Para praktisi pendidikan dalam hal ini para 

guru, mau tidak mau, setuju maupun tidak setuju diharuskan untuk menghadapi 

kemajuan teknologi yang semakin kompleks. 

Plt. Sekretaris Jenderal Kementerian Agama RI, M. Nur Kholis Setiawan 

mengatakan setidaknya terdapat dua tantangan berat pendidikan madrasah. 

Pertama, tantangan dalam menghadapi di arus perubahan teknologi dan industri 4.0 

dan kedua tantangan tentang moderasi beragama. Dalam menjawab tantangan 

tersebut diharapkan madrasah mampu menjawab dua tantangan tersebut melalui 

tiga unsur penting, yakni aktor (para guru, tenaga kependidikan, stakeholder), 

lingkungan dan fasilitas.4 

Sedangkan Nur Syam (Guru Besar UIN Sunan Ampel) mengatakan bahwa 

tantangan dunia pendidikan yang semakin kompleks pada masa sekarang ini 

berbasis kecerdasan buatan (artificial intelligence) seperti robot.5 Seiring dengan 

perkembangan digitalisasi pada semua lini kehidupan termasuk dalam lingkup 

pendidikan, kompetensi guru tidak cukup bila hanya mengaplikasikan proses 

belajar atau mengajar dengan menggunakan metode tradisional. Guru ke depan 

dituntut meningkatkan kemampuan dan kapasitasnya menyesuaikan perkembangan 

teknologi yang canggih. Kelahiran teknologi artificial intelligence (AI) tidak untuk 

dilawan atau dihilangkan, tetapi kita mencari hal unik yang tidak dimiliki dalam 

kemampuan kecerdasan buatan tersebut. Salah satunya tentang pemahaman nilai-

nilai religius yang tidak ada pada artificial intelligence (AI). Seharusnya 

                                                 
4 https://kemenag.go.id/berita/read/ diakses 9-10-2018 
5 https://kemenag.go.id/berita/read/508674/nur-syam-ingatkan-pendidikan-islam-tantangan-era-

industri-4-0, diakses pada tanggal 9-10-2018 

https://kemenag.go.id/berita/read/
https://kemenag.go.id/berita/read/508674/nur-syam-ingatkan-pendidikan-islam-tantangan-era-industri-4-0
https://kemenag.go.id/berita/read/508674/nur-syam-ingatkan-pendidikan-islam-tantangan-era-industri-4-0
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pendidikan yang harus dibangun dan ditanamkan kepada siswa didik sekarang 

adalah mengenai pendikan karakter sehingga menjadi religious values. Kedua, 

madrasah harus mengajarkan nilai-nilai dalam membangun tim working, 

menghindari individualisasi.Ketiga, nilai care to the other atau yang dikenal dengan 

peduli terhadap yang lain. Pendidikan harus menyadarkan siswa akan kepedulian 

dengan yang lain, sehingga terbentuknya aspek social intelligence yaitu kecerdasan 

sosial sebagai kemampuan untuk secara efektif menavigasi dalam interaksi dan 

lingkungan sosial.6 

Kemajuan teknologi yang semakin menjauhkan umat manusia kepada 

peradaban yang canggih. Perubahan ini secara fundamental telah mengubah 

individu dalam cara hidup, bekerja, dan berhubungan satu sama lain. Dengan segala 

kompleksitasnya transformasi yang sedang terjadi mengantarkan manusia kepada 

era yang jauh berbeda dari sebelumnya. Dengan perubahan era teknologi digital dan 

segala ruang lingkupnya ini membawa kemudahan manusia dalam kehidupan. 

Namun kita juga tidak dapat menutup mata, dibalik kecanggihan teknologi ini 

menyimpan sisi-sisi gelap yang secara senyap membawa perubahan sikap, perilaku 

dan nilai-nilai kehidupan manusia. Hal inilah yang perlu dijadikan harapan 

sekaligus kewaspadaan di masa depan bagi generasi-generasi muda bangsa. 

Hasil riset menunjukkan bahwa dampak negatif dari kemajuan teknologi 

dan mudahnya akses internet adalah munculnya sifat konsumtif, individualistis, 

kurang peka terhadap lingkungan, menginginkan segala sesuatu didapatkan dengan 

                                                 
6https://kemenag.go.id/berita/read/508674/nur-syam-ingatkan-pendidikan-islam-

tantangan-era-industri-4-0, diakses pada tanggal 9-10-2018 

https://kemenag.go.id/berita/read/508674/nur-syam-ingatkan-pendidikan-islam-tantangan-era-industri-4-0
https://kemenag.go.id/berita/read/508674/nur-syam-ingatkan-pendidikan-islam-tantangan-era-industri-4-0
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instant.7 Fenomena sosial ini juga sudah bermunculan di masyarakat Indonesia, 

termasuk didalamnya para generasi mudanya. Apabila dibiarkan, mungkin akan 

melahirkan masyarakat Indonesia yang tidak memiliki sikap yang humanis, peka 

terhadap lingkungan, peka terhadap orang lain dan lain-lain. Pendidikan harus 

menyadari akan hal itu dan terus berupaya mencari strategi yang efektif agar dapat 

melahirkan generasi muda yang beriman, bertaqwa, berakhlak mulia dan humanis. 

Sebagaimana diketahui bahwa krisis kemanusiaan dan kebangsaan yang 

dihadapi bangsa Indonesia hingga kini belum dapat diatasi secara tuntas. Kondisi 

demikian diduga bermula dari apa yang dihasilkan oleh dunia pendidikan. 

Pendidikanlah yang sesungguhnya paling besar kontribusinya terhadap situasi ini. 

Mereka yang telah melewati sistem pendidikan selama ini, mulai dari pendidikan 

dalam keluarga, lingkungan sekitar, dan pendidikan persekolahan, kurang memiliki 

pedoman perilaku dan nilai-nilai kehidupan yang memadai, serta kemampuan 

mengelola konflik dan kekacauan, sehingga anak-anak muda dan remaja selalu 

menjadi korban konflik serta kekacauan. Lunturnya nilai-nilai moral, sosial, 

keagamaan ini menjadi tanggung jawab pendidikan di tengah-tengah arus 

globalisasi dan era revolusi industi 4.0. Posisi pendidikan nilai menjadi sangat vital 

dalam membentuk pribadi manusia, ketika manusia yang memiliki kecerdasan 

intelektual setinggi apapun hal itu tidak akan bermanfaat secara positif bila tidak 

memiliki kecerdasan afektif secara emosional, sosial, maupun spiritual. 

                                                 
7Juwita, E. P., Budimansyah, D., & Nurbayani, S.. Peran Media Sosial terhadap Gaya Hidup Siswa 

SMAN 5 Bandung. Jurnal Sosietas, V(1), 2015, 1-8 
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Tereleminasinya pendidikan nilai pada kurikulum lembaga pendidikan 

formal disinyalir oleh berbagai kalangan sebagai salah satu penyebab utama akan 

kemerosotan moral dan budi pekerti masyarakat yang tecermin oleh tingginya 

angka kriminilitas maupun perbuatan amoral.  

Hilangnya nilai pada remaja, tentu menjadi tantangan serius dalam dunia 

pendidikan karena pendidikan memiliki peran yang penting dalam menciptakan 

generasi bangsa. Adapun fungsi pendidikan itu sendiri sudah ditegaskan dalam UU 

No 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional pada pasal 3 yang 

menyebutkan bahwa pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan 

dan membentuk karakter serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa. Pendidikan nasional bertujuan untuk 

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 

bertaqwa kepada Tuhan yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 

kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung 

jawab.8 Untuk menuju Indonesia yang lebih baik tentu tidak hanya membutuhkan 

orang-orang pintar semata, melainkan membutuhkan orangorang yang memiliki 

nilai dan moral, militasi yang kuat, mental tangguh, disiplin, mandiri, bertanggung 

jawab dan lain sebagainya. Maka upaya proses perbaikan dalam pembelajaran 

menjadi sangat penting sehingga dalam membina keperibadian siswa dibutuhkan 

suatu bentuk strategi pendidikan yang memiliki misi membentuk keperibadian 

siswa seperti halnya pendidikan nilai dan karakter. 

                                                 
8 Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No 20 Tahun 2003 
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Melihat fenomena diatas manunjukan bahwa remaja saat ini masih 

mengalami krisis nilai, disamping pendidikan memiliki tanggung jawab terhadap 

realita saat ini, maka agama Islam sangat berperan menjadi pemandu kehidupan 

yang tepat. Menyadari betapa pentingnya pendidikan Islam bagi kehidupan remaja 

(pelajar), dalam menyikapi degradasi nilai dan moral maka internalisasi nilai-nilai 

keagamaan ataupun nilai-nilai karakter menjadi sebuah keharusan. Namun selama 

ini pendidikan nilai yang berjalan di lembaga-lembaga pendidikan pada umumnya 

masih bersifat persial, kurang integratif dalam penanaman kesadaran nilai bagi 

peserta didik, dan belum dapat terlaksana secara baik dalam bentuk internalisasi 

nilai dasar kemanusiaan dalam bentuk pendidikan.9 Oleh karena itu pendidikan nilai 

perlu disesuaikan dengan tahapan-tahapan perkembangan moral peserta didik. 

Sehingga dalam implementasi pendidikan nilai harus memiliki strategi dan 

pendekatan secara khusus, karena remaja (siswa MA/SMA) adalah siswa yang 

berada pada posisi usia yang sangat rentang, dengan demikian pendidikan nilai 

melalui lembaga pendidikan Islam amat berperan penting terhadap masa depan 

siswa. 

Dalam proses pendidikan ada upaya untuk mengembangkan potensi 

manusia, baik secara jasmani, rohani maupun akal. Pada hakikatnya, keseluruhan 

potensi manusia yang dikembangkan dalam pendidikan tersebut bertujuan agar 

manusia dapat melaksanakan kehidupannya dengan baik, bermanfaat bagi dirinya, 

bagi agamanya, masyarakatnya dan juga bagi negaranya. 

                                                 
9 Maksudin, Pendidikan Nilai Komperhensif Teori Dan Praktik (Yogyakarta: UNY Press, 2009), 

hlm. 29 
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Pendidikan merupakan jembatan mencerdaskan generasi bangsa, 

pendidikan memiliki peranan yang begitu penting dalam kemajuan negeri ini. 

Apabila masyarakat memiliki pendidikan yang lebih baik, tidak akan dipandang 

sebelah mata oleh orang lain, bahkan oleh negara lain. Pendidikan merupakan bekal 

utama dalam kehidupan. Dengan pendidikan dapat membedakan mana yang baik 

dan mana yang buruk,mana yang boleh dikerjakan dan apa yang tidak boleh 

dikerjakan. Tetapi, kondisi pendidikan saat ini bisa dikatakan sangat 

memperihatinkan, dimana moral dan sopan santun siswa masih sangat rendah, 

banyak dari para pelajar yang suka tawuran dengan sesama pelajar, tindak 

kekerasan, bahkan mereka tidak lagi memiliki rasa malu berpegangan tangan 

dengan lawan jenisnya di tempat umum. Hal ini didasari karena kurangnya moral 

serta akidah para pelajar. 

Melihat kondisi demikian, tentu sangat mendukung sekali adanya upaya 

yang dilakukan untuk mengembangkan pendidikan yang humanis dan religius agar 

dapat membentuk pribadi yang bermoral baik dan berakhlak mulia bagi para siswa. 

Jika moral dan akhlak sudah terbentuk dalam diri para siswa tentu itu merupakan 

sebuah langkah awal untuk menuju indonesia yang lebih cerdas kedepannya. 

Pendidikan humanis religius merupakan sebuah konsep keagamaan yang 

menempatkan manusia sebagai manusia, serta upaya humanisme terhadap ilmu-

ilmu agama dengan tetap memperhatikan tanggungjawab atas ungkapan Hablum 

Minallah dan Hablum Minannas. Pendidikan humanis religius adalah sebuah proses 

yang memberikan pelajaran kepada manusia bahwa sesuatu perbuatan yang jika 

harus menunggu Tuhan untuk bertindak. Itu merupakan perbuatan yang tidak 
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bermoral. Manusia harus senantiasa berusaha untuk menghentikan perang-perang 

dan kriminalitas-kriminalitas dan kebrutalan yang ada sekarang serta masa yang 

akan datang. 

Disinilah letak dari peranan pendidikan yang humanis dan religius. 

Gabungan dari keduanya sangatlah penting untuk diterapkan dalam sistem belajar 

mengajar. Melalui pendidikan humanis, para pelajar diharapkan bisa 

mengedepankan prinsip yang dinamakan  memanusiakan manusia. Tidak ada lagi 

merasa paling benar, tidak ada yang merasa paling kuat karena semuanya sama 

dimata Tuhan. Antar sesama manusia harus saling menghormati dan menghargai. 

Sementara pendidikan religius, dimaksudkan agar pelajar dapat membangun 

kehidupan individu dan sosial, dengan tetap menjunjung tinggi nilai-nilai 

keagamaan. Karna dengan agama seseorang mempunyai pedoman untuk Hidupnya. 

Berangkat dari uraian latar belakang di atas, mendorong kepada penulis 

untuk mengetahui lebih dalam tentang inovasi yang dilakukan Madrasah Aliyah 

Negeri (MAN) 2 Magetan dalam proses penanaman nilai-nilai humanis religius di 

madrasah kepada siswa-siswanya di era revolusi industri 4.0 dengan judul: “Strategi 

kepala madrasah dalam menanamkan nilai humanis religius kepada siswa MAN 2 

Magetan di era revolusi industri 4.0.” 

 

 

B. Identifikasi Masalah  

Adapun identifikasi masalah penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Pengaruh negatif yang diakibatkan oleh revolusi industri 4.0 dalam wujud 

digitalisasi semua lini kehidupan terhadap sikap dan perilaku siswa di MAN 2 

Magetan. 

2. Pemahaman nilai-nilai religius yang tidak dapat diajarkan dan ditanamkan pada 

teknologi yang berbasis kecerdasan buatan (artificial intelligence). 

3. Mengikisnya kepedulian siswa terhadap sesama dikarenakan pengaruh dari 

media sosial yang berkembang. 

4. Pemanfaatan dari kemajuan perkembangan teknologi dalam dunia pendidikan 

yang masih minim dalam pembelajaran dan pendidikan nilai-nilai religius dan 

humanis. 

5. Masih rendahnya kualitas hasil pendidikan karakter melalui penanaman nilai-

nilai religius dan humanis. 

 

C. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah strategi Kepala Madrasah dalam menanamkan nilai-nilai 

humanis religius kepada Siswa MAN 2 Magetan di Era Revolusi Industri 4.0? 

2. Bagaimanakah implikasi strategi Kepala Madrasah dalam menanamkan nilai 

humanis religius kepada Siswa MAN 2 Magetan di Era Revolusi Industri 4.0? 
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D. Tujuan Penelitian 

Tujuan dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Mengetahui pelaksanaan madrasah dalam menanamkan nilai humanis religius 

kepada Siswa MAN 2 Magetan di Era Revolusi Industri 4.0. 

2. Megetahui hasil strategi kepala madrasah dalam menanamkan nilai humanis 

religius kepada Siswa MAN 2 Magetan di Era Revolusi Industri 4.0. 

 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat intern 

Secara metodologis kajian ini dapat digunakan sebagai indikator untuk 

mentransformasi nilai humanis religius di MAN 2 Magetan 

2. Manfaat ekstern 

Kajian ini dapat bermanfaat sebagai bahan referensi dalam meningkatkan 

pembelajaran pendidikan Islam dan untuk mengetahui implementasi humanis 

religius dalam lingkungan madrasah. 
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F. Lingkup dan Batasan Masalah 

Dalam penelitian tentang strategi madrasah dalam menanamkan nilai 

humanis religius ini, ruang lingkup penelitian meliputi: 

1. Kebijakan kepala madrasah yang terkait dengan proses penanaman nilai-nilai 

di madrasah. 

2. Visi dan misi madrasah. 

3. Kurikulum Madrasah  

4. Kegiatan intrakurikuler yang dilaksanakan di dalam kelas. 

5. Kegiatan-kegiatan ektra kurikuler. 

6. Strategi guru dalam kelas ketika proses belajar mengajar. 

7. Budaya madrasah yang dikembangkan dalam menunjang penanaman nilai-nilai 

humanis dan religius kepada siswa 

8. Program-program unggulan yang dikembangkan madrasah. 

9. Situs-situs atau sarana dan prasarana yang digunakan dalam menunjang proses 

penanaman nilai humanis religius kepada siswa. 

Agar tidak terjadi kesalahpahaman yang terlalu jauh dari pokok masalah 

penelitian, maka fokus dalam penelitian ini dibatasi pada kebijakan yang telah 

ditentukan oleh kepala madrasah beserta dewan guru dan komite madrasah dalam 

menentukan strategi penanaman nilai humanis religius kepada siswa pada era 

revolusi industri 4.0 
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G. Definisi Istilah  

Strategi  :  Strategi merupakan garis besar untuk bertindak dalam 

usaha untuk mencapai sasaran yang telah ditentukan dan 

sebagai pola-pola umum kegiatan guru beserta pesera 

didik dalam mewujudkan kegiatan belajar mengajar untuk 

mencapai tujuan yang telah digariskan.10 

Dalam penelitian ini strategi diartikan sebagai 

perencanaan yang berisi tentang rancangan kegiatan yang 

didesain untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. 

Pengertian tersebut dapat disimpulkan sebagai rencana 

tindakan (rangkaian kegiatan) termasuk metode dan 

pemanfaatan sumber daya (guru maupun peserta didik) 

dalam penggunaan strategi sebagai upaya pencapaian 

tujuan pembelajaran agar tercapai dengan optimal. 

Madrasah  :  Kata “madrasah” berasal dari isim makan yaitu kata 

“darasa – yadrusu – darsan wa darusan wa dirasatan” 

yang berarti tempat belajar, terhapus, hilang bekasnya, 

menghapus, menjadikan usang, melatih dan mempelajari. 

Dilihat dari pengertian ini, maka madrasah berarti tempat 

untuk mencerdaskan peserta didik, menghilangkan 

ketidaktahuan, memberantas kebodohan, serta melatih 

keterampilan mereka sesuai dengan bakat, minat dan 

                                                 
10 Djamar dan Zain, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: PT. Rieneka Cipta, 2006), hlm. 5 
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kemampuan peserta didik. Madrasah juga mempunyai arti 

tempat pendidikan yang memberikan pendidikan dan 

pengajaran yang berada dibawah naungan depatemen 

agama.11 

Dalam penelitian ini yang dimaksud madrasah adalah 

lembaga pendidikan formal yang bercirikan keislaman 

dibawah naungan Kementerian Agama RI, yang 

difokuskan pada Madrasah Aliyah setara dengan Sekolah 

Menengah Atas (SMA) pada lembaga pendidikan formal 

di bawah kementerian pendidikan nasional. 

Penanaman  :  Penanaman berasal dari kata tanam. Penanaman adalah 

proses, cara, perbuatan menanam, menanami atau 

menanamkan. Dalam hal ini, penanaman berarti sebuah 

upaya atau strategi untuk menanamkan sesuatu.12 

Bagaimana usaha seorang guru menanamkan nilai-nilai 

dalam hal ini adalah nilai-nilai humanis religius. 

Penanaman merupakan tahap ditanamkanya nilai-nilai 

kebaikan agar menjadi suatu kebiasaan. 

Nilai  :  Nilai merupakan harga, angka, ukuran yang mewakili 

prestasi; sifat-sifat penting yang berguna bagi manusia 

dalam menjalani hidupnya.13 

                                                 
11 Muhaimin, Arah Baru Pengembangan Pendidikan Islam, (Bandung: Penerbit Nuansa, 2010), hal. 

101 
12 Tim Penyusun, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta : Pusat Bahasa, 2008), 1615 
13 Kamisa, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia (Surabaya: Kartika, 1997), 376. 
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Dalam penelitian ini nilai diartikan sebagai segala hal 

yang berhubungan dengan tingkah laku manusia 

mengenai baik atau buruk yang diukur oleh agama, tradisi, 

etika, moral, dan kebudayaan yang berlaku dalam 

masyarakat. 

Humanis : Kata humanis adalah kata sifat yang merupakan sebuah 

pendekatan dalam pendidikan. Pendidikan humanis 

sebagai sebuah teori pendidikan dimaksudkan sebagai 

pendidikan yang menjadikan humanis sebagai 

pendekatan. Pendekatan humanis yaitu pendekatan yang 

berfokus pada potensi manusia untuk mencari dan 

menemukan kemampuan yang mereka punya dan 

mengembangkan tersebut. Dalam paradigma humanis, 

manusia dipandang sebagai makhluk Tuhan yang 

memiliki fitrah-fitrah tertentu yang harus dikembangkan 

secara optimal. Fitrah manusia ini bisa dikembangkan 

melalui pendidikan yang benarbenar memanusiakan 

manusia (pendidikan humanis).14 

Nilai Religius  :  Nilai religius merupakan salah satu nilai karakter 

yang dijadikan sebagai sikap dan perilaku yang patuh 

dalam melaksanakan ajaran agama yang dianut, toleran 

                                                 
14 Sumarlin Adam, “Pendidikan Humanis Dalam Perspektif Islam (Konsep Dan Implementasinya 

Dalam Proses Belajar Mengajar)”, Jurnal Tadbir, Vol 3 No. 1 Februari 2015, hal. 133. 
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terhadap pelaksanaan ibadah agama lain, dan 

hidup rukun dengan pemeluk agama lain.15 Sifat-sifat (hal-

hal) penting yang bermakna fungsional dan menjadi 

pengarah, pengendali serta penentu perilaku seseorang 

yang mendorongnya untuk berperilaku sesuai dengan 

kadar ketaatannya terhadap agama (dalam hal ini adalah 

agama Islam) yang bersumber langsung atau tidak 

langsung kepada Nash (ayat-ayat al-Quran) dan hadits-

hadits nabi. 

Nilai Humanis Religius : adalah nilai-nilai dasar yang terkandung dalam 

humanisme dan religiusitas. Nilai humanis yang dijiwai 

oleh nilai-nilai suci dari ajaran agama. Lima nilai dasar 

itu adalah kebebasan, kreativitas, kerja sama, kejujuran, 

dan aktualisasi diri. Sedangkan nilai religiusitas meliputi 

pengetahuan (ilmu keagamaan), keimanan (‘aqīdah), 

praktik keagamaan (syari’ah), pengamalan keagamaan 

(akhlaq), dan penghayatan keagamaan (ma’rifah).16 

                                                 
15 Dian Chrisna Wati, Dikdik Baehaqi Arif, Penanaman Nilai-nilai Religius di Sekolah Dasar untuk 

Penguatan Jiwa Profetik Siswa, Jurnal Prosiding Konferensi Nasional Kewarganegaraan III, 

(Yogyakarta: UAD, 11 November 2017), 61 
16 Hibana & Kuntoro, Pengembangan Pendidikan Humanis Religius di Madrasa, Jurnal 

Pembanguna Pendidikan: Fondasi dan Aplikasi, Volume 3 No. 1, Juni 2015, 29 
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Sedangkan menurut Iqbal, nilai humanis religius 

merupakan nilai humanis Islam yang meliputi nilai 

kebebasan, nilai persaudaraan dan persamaan.17 

Revolusi Industri 4.0  :  Revolusi industri merupakan perubahan dalam bidang 

teknologi telekomunisi yang masuk pada fase ke-4.0 

ditandai dengan berkembangnya Internet of atau for 

Things yang diikuti teknologi baru dalam data sains, 

kecerdasan buatan, robotik, cloud, cetak tiga dimensi, dan 

teknologi nano.18 

H. Penelitian Terdahulu  

Penyusunan karya ilmiah dibutuhkan berbagai dukungan teori dari berbagai 

sumber atau rujukan yang mempunyai relevansi dengan rencana sebuah penelitian. 

Sebelum melakukan penelitian, peneliti telah melakukan kajian terhadap karya-

karya ilmiah yang berkaitan dengan pembahasan ini. Kajian ini untuk melihat 

kedudukan diantara hasil-hasil penelitian dan tulisan-tulisan yang relevan.  

Beberapa tulisan yang terkait dengan ini antara lain; Tesis yang ditulis oleh 

Zainal Arifin dengan judul Nilai-Nilai Humanistik Dalam Pembelajaran Agama 

Islam di SMK Amanah Husada Banguntapan Bantul. Dalam penelitian ini 

menggunakan rancangan penelitian kualitatif deskriptif dengan pendekatan studi 

kasus dalam menjelaskan fenomena-fenomena yang ada di SMK Amanah Husada 

                                                 
17 Muhammad Iqbal, The Reconstruction of Religious Thought in Islam (Lahore: Asyraf 

Publication, 1971), h. 154 
18 M.A. Ghufron, Revolusi Industri 4.0: Tantangan, Peluang dan Solusi bagi Dunia Pendidikan, 

Makalah disampaikan pada Seminar Nasional dan Diskusi Panel Multidisiplin Hasil Penelitian & 

Pengabdian kepada Masyarakat (Jakarta: 2 Agustus 2018), 332, 
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Banguntapan Bantul. Fokus dalam penelitian ini adalah menggali nilai-nilai 

humanis yang ditanamkan melalui proses pembelajaran Agama Islam kepada siswa, 

dan mencari aplikasi dari penanaman nilai-nilai humanis tersebut.19  

Letak persamaan dalam penelitian ini dan penelitian yang akan penulis 

lakukan adalah pada pokok permasalah nilai humanis yang diterapkan kepada 

siswa. Namun terdapat perbedaan pada fokus permasalahan yang diangkat, yaitu 

penulis tidak hanya membatasi pada satu nilai saja, dalam hal ini nilai humanis. 

Penulis juga menggali nilai humanis religius yang ditanamkan kepada siswa. 

Kecuali itu, penulis menitik beratkan pada permasalahan akhir-akhir ini, yaitu era 

desrupsi atau yang lebih dikenal dengan istilah era revolusi industri 4.0. 

Penelitian kedua yaitu penelitian yang dilakukan oleh Laila Nur Hamidah 

dengan judul Strategi Internalisasi Nilai-Nilai Religius Siswa Melalui Program 

Kegiatan Keagamaan (Studi Multi Kasus Di SMAN 1 Malang dan MAN 1 Malang). 

Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif 

analisis melalui rancangan studi multikasus. Studi multikasus yang dilaksanakan 

dalam penelitian ini memfokuskan permasalahan pada nilai-nilai religius yang 

ditanamkan pada dua lembaga tersebut melalui program keagamaan di lembaga 

masing-masing. Dari temuan tersebut akan dianalisa lintas kasus.20 

Terdapat persamaan fokus penelitian dengan pokok masalah yang akan 

diangkat dalam tulisan ini, yaitu pada poin nilai religiusnya. Namun ada perbedaan 

                                                 
19Zainal Arifin, Nilai-Nilai Humanistik Dalam Pembelajaran Agama Islam di SMK Amanah 

Husada Banguntapan Bantul (Tesis: UIN Yogyakarta, 2016), vii 
20 Laila Nur Hamidah, Strategi Internalisasi Nilai-Nilai Religius Siswa Melalui Program Kegiatan 

Keagamaan (Studi Multi Kasus Di SMAN 1 Malang dan MAN 1 Malang) (Tesis, UIN Malang, 

2016), xvi 
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yang cukup signifikan dengan penelitian yang akan penulis lakukan. Perbedaan 

tersebut adalah sebagai berikut: 1) penulis akan menggali informasi tentang nilai 

humanis religius, 2) penulis melaksanakan pada sekolah yang berbasis agama 

dengan prosentase mata pelajaran agama lebih besar yaitu lembaga pendidikan 

Islam Madrasah, sehingga terdapat perbedaan karakteristik siswa dan kultur 

lembaga yang jauh, 3) penulis menggali informasi strategi internalisasi nilai 

tersebut dihubungkan dengan perkembangan era revolusi industri 4.0. 

Ketiga, tesis dengan judul “Strategi Penanaman Nilai-Nilai Spiritual 

Dalam Meningkatkan Prestasi Belajar PAI Siswa (Studi Multisitus Pada SMPN 1 

Bandung Dan Smpn 2 Bandung Tulungagung) yang ditulis oleh Johan Eka Saputra. 

Metode penelitian dalam tesis ini menggunakan pendekatan kualitatif metode studi 

multi situs. Dalam judul penelitian ini disajikan istilah nilai spiritual yang tentunya 

secara tekstual berbeda dengan istilah religius. Istilah spiritual yang bermuara pada 

agama Islam begitu juga dengan nilai religius yang bersumber dari ajaran agama 

Islam. Namun dalam penelitian ini menggunakan rancangan multi situs, sedangkan 

penulis menggunakan rancang bangun penelitian kasus tunggal. Kecuali itu 

perbedaan yang juga terlihat adalah fokus nilai humanis yang tidak dijumpai dalam 

penelitian ini. Sehingga dalam penelitian yang akan dilakukan peneliti mempunyai 

perbedaan pada aspek fokus permasalahan utamanya. 21 

Selain penelitian tesis juga ada penelitian yang terpublikasikan dalam jurnal 

pendidikan, diantaranya penelitian yang dilakukan oleh Hibana, Sodiq A. Kuntoro 

                                                 
21 Johan Eka Saputra, Strategi Penanaman Nilai-Nilai Spiritual Dalam Meningkatkan Prestasi 

Belajar PAI Siswa (Studi Multisitus Pada SMPN 1 Bandung Dan Smpn 2 Bandung Tulungagung), 

(Tesis-IAIN Tulungagung, 2017), viii 
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dan Sutrisno yang berjudul Pengembangan Pendidikan Humanis Religius di 

Madrasah.22 Penelitian bersama ini dilaksanakan dengan mengambil lokasi 

penelitian di Madrasah MAN Wonokromo Bantul dan MAN Lab UIN Yogyakarta. 

Penelitian ini menggunakan rancang penelitian multi kasus. Perbedaan dari 

penelitian ini dan penelitian yang akan dilakukan oleh penulis adalah pada aspek 

nilai humanis religius. Penulis mencoba untuk mengeksplorasi strategi dalam 

menanamkan nilai-nilai humanis religius kepada siswa, sedangkan penelitian ini 

mencoba menerapkan konsep dari paradigma pendidikan humanis religius yang 

kemudian diaplikasikan dalam pembelajaran di kelas.  

Beberapa paparan tersebut, belum ada tulisan atau karya ilmiah yang 

membahas tentang strategi madrasah dalam menanamkan nilai-nilai humanisme 

religius kepada siswa di era revolusi industri 4.0. Penulis tertarik untuk mengkaji 

lebih jauh tentang humanisme religuis dalam proses pembelajaran tidak hanya pada 

satu bidang pelajaran, namun lebih pada kegiatan-kegiatan intra-kurikuler, ko-

kurikuler dan ekstra-kurikuler di MAN 2 Magetan. Harapan penulis ini akan 

melengkapi teori-teori yang ada dan menguatkan teori humanisme tersebut.  

 

I. Sistematika Pembahasan  

Secara keseluruhan, penelitian ini terdiri atas lima bab yang masing-masing 

terdiri atas sub-sub bab yang satu sama lain saling berkaitan. 

                                                 
22 Hibana, Sodiq A. Kuntoro, Sutrisno, Pengembangan Pendidikan Humanis Religius di Madrasah, 

Jurnal Pembangunan Pendidikan: Fondasi dan Aplikasi, Volume 3, No. 1, (Juni, 2015), 21 
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Bab I membahas tentang pendahuluan yang berisi latar belakang penelitian, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika 

pembahasan. 

Bab II merupakan kajian teoritis yang diambil dari beberapa rujukan baik 

dari buku-buku maupun jurnla-jurnal yang ada hubungannya dengan masalah yang 

diteliti, diantaranya adalah kajian tentang nilai, yakni pengertian nilai, macam-

macam nilai,  kajian tentang nilai humanis religius, dan strategi-strategi dalam 

menanamkan nilai humanis religius kepada siswa serta disajikan beberapa 

penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penanaman nilai-nilai humanis religius 

disertai dengan pembahasan perbedaan fokus penelitian yang akan dilakukan dan 

yang telah dilaksanakan. 

Bab  III membahas mengenai metode penelitian yang berisi pendekatan dan 

jenis penelitian, kehadiran peneliti, sumber data, prosedur dan teknik pengumpulan 

data, teknik analisa data, dan pengecekan keabsahan data  

Bab  IV akan diuraikan hasil temuan di lapangan yang dimulai dari 

mendeskripsikan latar belakang obyek penelitian, kemudian dilanjutkan dengan 

penyajian data serta pembahasan dan analisis. 

Bab V merupakan akhir dari penelitian ini yang akan memuat tentang 

kesimpulan dan saran. 
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BAB II  

KAJIAN TEORI 

 

A. Strategi Penanaman Nilai 

1. Pengertian Strategi Penanaman Nilai 

Pada mulanya istilah strategi banyak digunakan dalam dunia militer yang 

diartikan sebagai cara penggunaan seluruh kekuatan militer untuk memenangkan 

suatu peperangan. Strategi (strategos : bahasa Yunani) yaitu gabungan kata stratos 

(militer) dengan ago (memimpin), dan sebagai “kata kerja” memiliki asal kata 

stratego yaitu merencanakan. Namun sekarang, istilah strategi banyak digunakan 

dalam berbagai bidang kegiatan yang bertujuan memperoleh kesuksesan atau 

keberhasilan dalam mencapai tujuan. Misalnya dalam dunia pendidikan, seorang 

guru menggambarkan gaya mengajar yang bervariasi dan dilakukan secara khas di 

kelasnya dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran. Mulai dari perpaduan 

metode yang dilakukan, teknik dan taktik yang dilakukan berbeda-beda tapi dengan 

tujuan yang sama yaitu untuk mencapai tujuan belajar. Ketika hal itu dilakukan oleh 

guru dalam kelasnya, pada saat itu pula guru tsb. sedang menerapkan sebuah 

strategi pembelajaran. Strategi pembelajaran pada dasarnya adalah rencana 

tindakan (rangkaian kegiatan) termasuk penggunaan metode dan pemanfaatan 

berbagai sumber daya atau kekuatan dalam pembelajaran yang disusun untuk 

mencapai tujuan tertentu yakni tujuan pembelajaran.1  

                                                 
1 Majid Abdul, Belajar dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2013), 7 
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Strategi merupakan usaha untuk memperoleh kesuksesan dan keberhasilan 

dalam mencapai tujuan. Menurut Marrus, strategi didefinisikan sebagai suatu 

proses penentuan rencana para pemimpin puncak yang berfokus pada tujuan jangka 

panjang organisasi, disertai penyusunan suatu cara atau upaya bagaimana agar 

tujuan tersebut dicapai.2 Jadi, yang di maksud strategi adalah keputusan dan 

tindakan dasar yang di buat oleh manajemen puncak yang berfokus pada tujuan 

panjang, yang di implementasikan oleh seluruh jajaran organisasi serta bagaimana 

agar tujuan tersebut dapat dicapai 

Dalam dunia pendidikan strategi diartikan sebagai perencanaan yang berisi 

tentang rangkaian kegiatan yang didesain untuk mencapai tujuan pendidikan 

tertentu. Ada dua hal yang harus kita cermati dari pengertian diatas. Yang pertama: 

strategi pembelajaran merupakan rencana tindakan (rangkaian kegiatan) termasuk 

penggunaan metode dan pemanfaatan berbagai sumber daya atau kekuatan dalam 

pembelajaran. Ini berarti penyusunan rencana suatu strategi baru sampai pada 

proses penyusunan rencana kerja belum sampai pada tindakan. Kedua: strategi 

disusun untuk mencapai tujuan tertentu. Artinya, arah dari semua keputusan 

penyusunan strategi adalah pencapaian tujuan. Dengan demikian, penyusunan 

langkah-langkah pembelajaran, pemanfaatan berbagai fasilitas dan sumber belajar 

semuanya diarahkan dalam upaya pencapaian tujuan. Oleh sebab itu, sebelum 

menentukan strategi, perlu dirumuskan tujuan yang jelas yang dapat diukur 

keberhasilannya, sebab tujuan adalah rohnya dalam implementasi suatua strategi.3 

                                                 
2 Majid, Abdul, Pendidikan Karakter Perspektif Islam, (Bandung:,Remaja Rosdakarya, 2012), 9 
3 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasu Standar Proses Pendidikan. (Jakarta: 

Kencana, 2008). Hal. 126 
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Sampai ke tahap evaluasi, serta program tindak lanjut yang berlangsung dalam 

situasi edukatif untuk mencapai tujuan tertentu, yaitu pengajaran. 

Penanaman adalah proses, perbuatan dan cara menanamkan. Penanaman 

secara etimologi berasal dari kata tanam yang berarti benih, yang semakin jelas 

ketika mendapat imbuhan me-kan menjadi “Menanamkan” yang berarti 

menaburkan ajaran, paham, dan lain sebagainya, serta berarti pula memasukkan, 

membangkitkan, atau memelihara perasaan, cinta kasih dan sebagainya.4 

Sedangkan arti nilai menurut Zakiyah Daradjat adalah suatu perangkat keyakinan 

atau perasaan yang diyakini sebagai identitas yang memberikan ciri khusus pada 

pemikiran, perasaan, kriteria maupun perilaku.5 

 

2. Komponen Strategi 

Dalam penerapannya strategi dapat berupa penyajiam yang dibuat secara 

kreatif oleh seorang guru, yang berarati bahwaq guru harus memiliki kepandaian 

dalam hal menyiapkan dan memilih suatu metode, model serta media pembelajaran 

yang dapat mendorong dan menyenangkan bagi siswa untuk mengikuti pelajaran. 

Sehingga akan tercipta pembelajaran yang aktif. Dengan demikian, komponen yang 

harus diperhatikan guru agar pembelajaran yang dilaksanakan berjalan sesuai 

dengan tujuan yang diinginkan, antara lain:  

  

                                                 
4 Fakhrizal, Pengertian Penanaman nilai, (Bandung: Gema Insani, 2006), 14 
5 Zakiyah Daradjat, Ilmu Jiwa Agama, (Jakarta: Bulan Bintang, 1996), Hal. 59 
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a. Sequence (Urut)  

Dalam kegiatan pembelajaran yang pertama kali harus dilakukan oleh guru 

ialah pendahuluan yang berisi tentang membuka suatu pelajaran sebagai upaya 

untuk memberikan motivasi kepada siswa, memusatkan perhatian agar 

pembelajaran dapat berjalan secara optimal. Penyajian, kegiatan ini merupakan inti 

dari kegiatan pembelajaran. Dalam kegiatan ini peserta didik akan ditanamkan 

pengetahuan baru dan pengetahuan yang telah dimiliki dikembangkan pada tahap 

ini, dengan memberikan materi pelajaran yang perlu untuk disampaikan. Menutup 

pembelajaran, merupakan tahap akhir dalam proses pembelajaran.6 Guru harus 

melakukan kegiatan menutup pelajaran agar siswa memperoleh gambaran yang 

utuh tentang pokok-pokok materi pelajaran yang sudah dipelajari.7 

b. Metode  

Metode adalah cara yang digunakan untuk mengimplementasikan rencana 

yang disusun dalam mencapai tujuan pembelajaran. Agar materi yang diberikan 

dapat diterima dengan mudah, maka seorang guru memerlukan metode dalam 

penyajian bahan pelajaran kepada siswa dikelas. Metode pengajaran dipilih 

berdasarkan dengan pertimbangan jenis strategi pengajaran yang telah ditetapkan 

sebelumnya. Jadi metode merupakan bagian yang integral dalam kegiatan belajar 

mengajar. Oleh karena itu perwujudannya tidak dapat dilepaskan dengan komponen 

system pengajaran yang lain. Dengan demikian metode berarti cara kerja yang 

                                                 
6 Warsita......, 128 
7 LP3I Fakultas Tarbiyah, Keterampilan Dasar Mengajar. (Yogyakarta:Ar-Ruzz Media). Hal. 72 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

26 

 

bersistem untuk mempermudah dalam pelaksanaan suatu kegiatan guna mencapai 

tujuan yang telah ditentukan.  

c. Media  

Media berarti perantara atau pengantar.8 Media dapat berbentuk orang, alat 

elektronik, audio, multimedia, dan lainya. Media berfungsi sebagai alat bantu yang 

dapat dipergunakan dalam proses pembelajaran sebagai sumber belajar. Walaupun 

begitu, penggunaan media sebagai alat bantu tidak bisa sembarangan menurut 

kehendak hati guru. Tetapi harus memperhatikan dan mempertimbangkan tujuan.9 

Media yang tidak dapat menunjang dalam proses pembelajaran tentu harus 

disingkirkan untuk sementara waktu. Jadi, media yang dapat digunakan sebagai 

sumber belajar ialah media yang ikut memperkaya wawasan siswa. 

d. Waktu tatap muka  

Sebelum masuk ruang kelas dan berhadapan dengan siswa untuk 

menjelaskan materi pelajaran terlebih dahulu seorang guru harus mengetahui 

alokasi waktu yang diperlukan untuk menjelaskan suatu materi sehingga 

pembelajaran dapat berjalan sesuai dengan rencana.  

e. Pengelolaan kelas  

Kelas merupakan ruangan tempat belajar. Menyiapkan kondisi kelas secara 

optimal akan berpengaruh terhadap berlangsungnya pembelajaran secara efektif 

dan efisien. Ruang kelas yang tidak ditata dengan rapi, tanpa ada gambar yang 

menyegarkan, ventilasi yang kurang dan penciptaan lingkungan kelas yang tidak 

                                                 
8 Wina Sanjaya, 163 
9 Djamar dan Zain, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2006), 122 
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kondusif dapat membuat siswa tidak betah berada didalamnya. Oleh karena itu, 

pengelolaan kelas adalah serangkaian tindakan guru yang ditunjukkan untuk 

mendorong munculnya tingkah laku peserta didik yang diharapkan.10 

3. Pendekatan dalam Penanaman Nilai 

Pendekatan dapat dikatakan sebagai suatu titik tolak atau sudut pandang 

guru terhadap proses pembelajaran, yang merujuk pada pandangan tentang 

terjadinya suatu proses yang sifatnya masih sangat umum, di dalamnya mewadahi, 

menginspirasi, menguatkan, dan melatari metode pembelajaran tertentu. Dalam 

penanaman nilai terdapat beberapa pendekatan tertentu yang dapat digunakan 

dalam pembelajaran PAI yang pada intinya terdapat enam pendekatan, yaitu:  

Pertama, Pendekatan pengalaman. Pendekatan pengalaman merupakan proses 

penanaman nilai-nilai kepada siswa melalui pemberian pengalaman langsung. 

Dengan pendekatan ini siswa diberi kesempatan untuk mendapatkan pengalaman 

spiritual baik secara individual maupun kelompok.  

Kedua, pendekatan pembiasaan. Pendekatan pembiasaan adalah suatu 

tingkah laku tertentu yang sifatnya otomatis tanpa direncanakan terlebih dahulu dan 

berlaku begitu saja tanpa dipikirkan lagi. Dengan pembiasaan pembelajaran 

memberikan kesempatan kepada peserta didik terbiasa mengamalkan konsep ajaran 

agamanya dan akhlaqul karimah, baik secara individual maupun secara 

berkelompok dalam kehidupan sehari-hari.  

Ketiga, pendekatan emosional. Pendekatan emosional adalah upaya untuk 

menggugah perasaan dan emosi siswa dalam meyakini, memahami, dan 

                                                 
10 Warsita, 275 
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menghayati konsep aqidah Islam serta memberi motivasi agar peserta didik ikhlas 

mengamalkan ajaran agamanya, khususnya yang berkaitan dengan agamanya.  

Keempat, pendekatan rasional. Pendekatan rasional merupakan suatu 

pendekatan mempergunakan rasio (akal) dalam memahami dan menerima 

kebenaran ajaran agama yang di ajarkan. Kelima, dengan pendekatan fungsional. 

Pengertian fungsional adalah usaha menanamkan nilai-nilai yang menekankan 

kepada segi kemanfaatan bagi siswa dalam kehidupan sehari-hari, sesuai dengan 

tingkatan perkembangannya.  

Terakhir atau keenam, pendekatan keteladanan. Pendekatan keteladanan 

adalah memperlihatkan keteladanan, baik yang berlangsung melalui penciptaan 

kondisi pergaulan yang akrab antara personal sekolah, perilaku pendidik dan tenaga 

kependidikan lain yang mencerminkan sikap dan perilaku yang menjungjung tinggi 

nilai-nilai agama dan akhlaqul karimah, maupun yang tidak langsung melalui 

suguhan ilustrasi berupa kisah-kisah keteladanan. 11 

4. Teknik Penanaman nilai 

Teknik pembelajaran yang berorientasi pada nilai (afek) menurut Noeng 

Muhadjir dalam Muhaimin dapat dibedakan menjadi beberapa macam, diantaranya 

yaitu: teknik indoktrinasi, teknik moral reasoning (pemikiran moral), teknik 

meramalkan konsekuensi, teknik klarifikasi, dan teknik internalisasi.12 

Pertama, teknik indoktrinasi. Ada beberapa tahap untuk melakukan 

prosedur teknik indoktrinasi, yaitu: 1) Tahap brainwashing, yakni guru memulai 

                                                 
11 Ramayulis, Ilmu pendidikan Islam. (Jakarta: Kalam Mulia, 2004),33 
12 Muhaimin, Paradigma pendidikan Islam: Upaya Mengefektifkan Pendidikan Agama Islam di 

Sekolah. (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2002), 99 
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penanaman nilai dengan jalan merusak atau mengacaukan terlebih dahulu tata nilai 

yang sudah mapan dalam diri siswa, sehingga mereka tidak mempunyai pendirian 

lagi. Metode yang dapat digunakan guru untuk mengacakau pikiran siswa, antara 

lain dengan tanya jawab, wawancara mendalam dengan teknik dialektik, dan lain 

sebagainya. Pada saat pikirannya sudah kosong dan kesadaran rasionalnya tidak 

lagi mampu mengontrol dirinya, dan pendiriannya sudah hilang, maka dilanjutkan 

dengan tahap kedua;” 2) Tahap mendirikan fanatisme, yakni guru berkewajiban 

menanamkan ide-ide baru yang dianggab benar, sehingga nilai-nilai yang 

ditanamkan dapat masuk kepala anak tanpa melalui pertimbangan rasional yang 

mapan. Dalam menanamkan fanatisme ini lebih banyak digunakan pendekatan 

emosional daripada pendekatan rasional. Apabila siswa telah mau menerima nilai-

nilai itu secara emosional, barulah ditanamkan doktrin sesungguhnya; 3) Tahap 

penanaman doktrin. Pada tahap ini guru dapat memakai pendekatan emosional; 

keteladanan. Pada waktu penanaman doktrin ini hanya dikenal satu nilai kebenaran 

yang disajikan, dan tidak ada alternatif lain. Semua siswa harus menerima 

kebenaran itu tanpa harus mempertanyakan hakekat kebenaran itu.13  

Kedua, teknik moral reasoning. Teknik ini dilakukan melalui beberapa 

tahap, yaitu dengan jalan: 1) Penyajian dilema moral. Pada tahap ini siswa 

dihadapkan dengan problematik nilai yang bersifat kontradiktif, dari yang sifatnya 

sederhana hingga yang kompleks. Metode penyajiannya dapat melalui observasi, 

membaca koran/majalah, mendengarkan sandiwara, melihat film dan sebagainya; 

2) Pembagian kelompok diskusi setelah disajikan problematik dilema moral. Siswa 

                                                 
13 Ibid, 100 
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dibagi ke dalam beberapa kelompok kecil untuk mendiskusikan beberapa hasil 

pengamatan terhadap dilema moral tersebut; 3) Membawa hasil diskusi kelompok 

ke dalam diskusi kelas, dengan tujuan untuk klarifikasi nilai, membuat alternatif 

dan konsekuensinya; 4) Setelah siswa berdiskusi secara intensif dan melakukan 

seleksi nilai yang terpilih sesuai dengan alternatif yang ajukan, selanjunya siswa 

dapat mengorganisasikan nilai-nilai yang terpilih tersebut ke dalam dirinya. Untuk 

mengetahui apakah nilai-nilai tersebut telah diorganisasikan siswa ke dalam dirinya 

dapat diketahui lewat pendapat siswa, misalnya melalui karangan-karangannya 

yang disusun setelah diskusi, atau tindakan 

follow up dari kegiatan diskusi tersebut.14 

Ketiga, dengan teknik meramalkan konsekuensi. Teknik ini sesungguhnya 

merupakan penerapan dari pendekatan rasional dalam mengajarkan nilai. Teknik 

ini mengandalkan kemampuan berpikir ke depan bagi siswa untuk membuat 

proyeksi tentang hal-hal yang akan terjadi dari penerapan suatu nilai tertentu. 

Adapun langkah-langkah yang digunakan adalah sebagai berikut: 1) Siswa 

diberikan suatu kasus melalui cerita, membaca majalah, melihat film, atau melihat 

kejadian konkret di lapangan. Siswa diberi beberapa pertanyaan melalui beberapa 

pertanyaan yang berhubungan dengan nilai-nilai yang pernah ia lihat, ketahui, 

dengarkan, dan rasakan. Pertanyaan itu adakalanya bersifat memperdalam wawasan 

tentang nilai yang dilihat, alasan dan kemungkinan yang akan terjadi dari nilai-nilai 

tersebut, atau menghubungkan kejadian itu dengan kejadiankejadian lain yang 

berkaitan dengan kasus tersebut; 3) Upaya membandingkan nilai-nilai yang 

                                                 
14 Ibid, 101 
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terdapat dalam kasus itu dengan nilai lain yang bersifat kontradiktif; 4) Kemampuan 

meramalkan konsekuensi yang akan terjadi dari pemilihan dan penerapan suatu tata 

nilai tertentu.15 

Keempat, teknik klarifikasi. Teknik ini merupakan salah satu cara untuk 

membantu anak dalam menentukan nilai-nilai yang akan dipilihnya. Dalam teknik 

ini dapat dilakukan melalui tiga tahap, yaitu: 1) Tahap pemberian contoh. Pada 

tahap ini guru mengenalkan kepada siswa nilai-nilai yang baik dan memberikan 

contoh penerapannya. Hal ini bisa ditempuh dengan jalan observasi, melibatkan 

siswa dalam kegiatan nyata, pemberian contoh secara langsung dari guru kepada 

siswa, dan sebagainya. 2) Tahap mengenal kelebihan dan kekurangan nilai yang 

telah diketahui oleh siswa lewat contoh-contoh tersebut di atas. Hal ini bisa 

ditempuh melalui diskusi atau tanya jawab guna melihat kelebihan dan kekurangan 

nilai tersebut. Dari kegiatan ini akhirnya siswa dapat memilih nilai-nilai yang ia 

setujui dan yang dianggap paling baik dan benar. 3) Tahap mengorganisasikan tata 

nilai pada diri siswa Setelah nilai ditentukan, maka siswa dapat mengorganisasikan 

system nilai tersebut dalam dirinya dan menjadikan nilai tersebut sebagai 

pribadinya.16 

Kelima, teknik internalisasi. Teknik internalisasi merupakan teknik 

penanaman nilai yang sasarannya sampai pada tahap kepemilikan nilai yang 

menyatu ke dalam kepribadian siswa, atau sampai pada taraf karakterisasi atau 

mewatak.  

                                                 
15 Ibid, 103 
16 Ibid, 105 
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Tahap-tahap dari teknik internalisasi ini adalah; 1) Tahap transformasi 

nilai: pada tahap ini guru sekedar mentransformasikan nilai-nilai yang baik dan 

yang kurang baik kepada siswa, yang semata-mata merupakan komunikasi verbal; 

2) Tahap transaksi nilai, yaitu suatu tahap pendidikan nilai dengan jalan melakukan 

komunikasi dua arah, atau interaksi antara siswa dengan guru yang bersifat interaksi 

timbal balik. Kalau pada tahap transformasi interaksi masih bersifat satu arah, yakni 

guru yang aktif, maka dalam transaksi ini guru dan siswa sama-sama bersifat aktif. 

Tekanan dari tahap ini masih menampilkan sosok fisiknya daripada sosok 

mentalnya. Dalam tahap ini guru tidak hanya menginformasikan nilai yang baik dan 

buruk, tetapi juga terlihat untuk melaksanakan dan memberikan contoh amalan 

yang nyata, dan siswa diminta untuk memberikan tanggapan yang sama, yakni 

menerima dan mengamalkan nilai tersebut; 3) Tahap transinternalisasi. Tahap ini 

jauh lebih dalam dari sekedar transaksi. Dalam tahap ini penampilan guru 

dihadapan siswa bukan lagi sosoknya, tetapi lebih pada sikap mentalnya 

(kepribadiannya). Demikian pula sebaliknya, siswa merespon kepada guru bukan 

hanya gerakan atau penampilan fisiknya saja, melainkan sikap mental dan 

kepribadiannya. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa dalam transinternalisasi ini 

adalah komunikasi dua kepribadian yang masing-masing terlibat secara aktif.  

Proses dari transinternalisasi itu mulai dari yang sederhana sampai yang 

kompleks, yaitu mulai dari: a) Menyimak (receiving), ialah kegiatan siswa untuk 

bersedia menerima adanya stimulus yang berupa nilai-nilai baru yang 

dikembangkan dalam sikap afektifnya; b) Menanggapi (responding), yakni 

kesediaan siswa untuk merespon nilai-nilai yang ia terima dan sampai ke tahap 
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memiliki kepuasan untuk merespon nilai tersebut; c) Memberi nilai (valuing), yakni 

sebagai kelanjutan dari aktivitas merespon nilai menjadi siswa mampu memberikan 

makna baru terhadap nilai-nilai yang muncul dengan kriteria nilai-nilai yang 

diyakini kebenarannya; d) Mengorganisasi nilai (organisasi of value), ialah 

aktivitas siswa untuk mengatur berlakunya system nilai yang diyakini sebagai 

kebenaran dalam laku kepribadiannya sendiri, sehingga ia memiliki satu sistem 

nilai yang berbeda dengan yang lain; dan e) Karakteristik nilai (characterization by 

a value or value complex), yakni dengan membiasakan nilai-nilai yang benar yang 

diyakini, dan yang telah diorganisir dalam laku pribadinya sehingga nilai tersebut 

sudah menjadi watak (kepribadiannya).  

Dengan demikian nilai tersebut tidak dapat dipisahkan lagi dari 

kehidupannya. Nilai yang sudah mempribadi inilah yang dalam Islam disebut 

dengan kepercayaan/keimanan yang istikomah, yakni keimanan yang sulit 

digoyahkan oleh kondisi apapun. 

 

B. Nilai Humanis Religius 

1. Pengertian Nilai 

Nilai adalah esensi yang melekat pada sesuatu yang sangat berarti bagi 

kehidupan manusia, khususnya mengenai kebaikan dan tindak kebaikan suatu hal, 

Nilai artinya sifat-sifat atau hal-hal yang penting atau berguna bagi kemanusiaan.17 

Menurut Richad Eyre dan Linda yang dikutip oleh Majid dan Andayani, 

menjelaskan Nilai yang benar dan diterima secara universal adalah nilai yang 

                                                 
17 W.J.S. Purwadaminta, Kamus Umum bahasa Indonesia (Jakarta; Balai Pustaka, 1999),  677 
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menghasilkan suatu perilaku dan perilaku itu berdampak positif baik bagiyang 

menjalankan maupun orang lain. Inilah prinsip yang memungkinkan tercapai 

ketentraman atau tercegahnya kerugian atau kesusahan.18 

Dalam referensi lain didapatkan definisi bahwa nilai adalah suatu keyakinan 

atau kepercayaan yang menjadi dasar bagi seseorang atau sekelompok orang untuk 

memilih tindakannya, atau menilai suatu yang bermakna bagi kehidupannya.19 Nilai 

adalah suatu jenis kepercayaan, yang letaknya berpusat pada sistem kepercayan 

seseorang, tentang bagaimana seseorang sepatutnya, atau tidak sepatutnya dalam 

melakukan sesuatu atau tentang apa yang berharga atau tidak berharga untuk 

dicapai. Jadi yang dimaksud dengan nilai disini adalah harga sesuatu atau sifat dari 

sesuatu (konsepsi abstrak) yang dapat memberi makna yang dijadikan sebagai 

landasan pendorong dalam hidup, yang memberi makna dan pengabsahan pada 

tindakan seseorang tentang apa yang baik, benar, bijaksana dan yang berguna. 

Pengertian nilai menurut Sidi Ghazalba sebagaimana di kutip oleh Chabib 

Toha, nilai adalah suatu yang bersifat abstrak, ideal. Nilai bukan benda konkrit 

bukan fakta dan tidak hanya persoalan benar adalah yang menuntut pembuktian 

empirik, melainkan soal penghayatan yang dikehendaki, disenangi maupun tidak 

disenangi.20 

Dari beberapa pengertian nilai di atas, dapat disimpulkan bahwa Nilai 

merupakan suatu hal yang melekat pada suatu hal yang lain yang menjadi bagian 

dari identitas sesuatu tersebut. Bentuk material dan abstrak di alam ini tidak bisa 

                                                 
18 Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2012), hal 11 
19 Muhaimin, Nuansa Baru Pendidikan Islam (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2006), 148 
20 Mawardi Lubis, Evaluasi Pendidikan Nilai (Yogyakarta:Pustaka Belajar.2008), 17 
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lepas dari nilai. Nilai memberikan definisi, identitas, dan indikasi dari setiap hal 

konkret ataupun abstrak. Menurut Chabib Thoha dalam bukunya Kapita Selekta 

Pendidikan Islam, Penanaman nilai adalah suatu tindakan, perilaku atau proses 

menanamkan suatu tipe kepercayaan yang berada dalam ruang lingkup sistem 

kepercayaan dimana seseorang bertindak atau menghindari suatu tindakan, atau 

mengenai sesuatu yang pantas atau tidak pantas dikerjakan.21 

2. Tujuan Penanaman Nilai  

Pembelajaran nilai di sekolah menurut Djiwandono mempunyai tujuan 

antara lain:22 1) menanamkan nilai-nilai untuk menangkis pengaruh nilai-nilai 

negatif atau yang cenderung mendorong nilai-nilai negatif dalam artian moral 

sebagai akibat arus globalisasi, 2) memerangi kecenderungan materialisme, 

konsumerisme, dan hedonisme, 3) menanamkan pemahaman dan penghayatan nilai 

kemanusiaan dan ketuhanan karena kecenderungan materialisme, konsumerisme, 

dan hedonisme sebenarnya dapat dianggap sebagai cerminan egoisme, kurang cinta 

kasih, dan kurang peduli terhadap orang lain. 

Sejalan dengan pendapat di atas Kohlberg mengatakan tujuan pendidikan 

nilai di sekolah adalah mengefektifkan peningkatan dan pertimbangan moral 

peserta didik.23 Agar tujuan tersebut tercapai maka pendidikan nilai sebaiknya 

dilaksanakan dengan pengembangan susasana kehidupan konkret yang 

memungkinkan setiap orang memiliki sikap respek yang mendalam kepada 

                                                 
21 Chabib Thoha, Kapita Selekta Pendidikan Islam, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2000), hlm. 61 
22 Hasni, Strategi Guru IPS dalam Internalisasi Penanaman Nilai-nilai Moral di Era Globalisasi, 

Seminar Nasional (Makasar: 2016) 
23 Adisusilo, Sutarajo. 2013. Pembelajaran Nilai Karakter: Kontruktivisme dan VCT sebagai 

Inovasi Pendekatan Afektif (Jakarta: Rajawali Pres, 2013), 128 
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sesamanya. Pendidikan di sekolah digunakan untuk mengembangkan pengetahuan 

nilai moral siswa searah dengan pencapaian kesuksesan kurikulum untuk 

melahirkan generasi atau individu yang berakhlak dan bermoral, serta beretika yang 

tinggi. Maka dari itu guru harus memilki strategi untuk melakukan trobosan dalam 

penanaman nilai-nilai moral siswa dalam prose belajar mengajar di sekolah.  

Penanaman nilai-nilai itu sebagai suatu usaha untuk memberikan dan 

mengarahkan untuk mencapai tujuan tertentu yang diinginkan ke arah yang lebih 

baik. Menurut Kirschenbaum dalam Zuchdi penanaman nilai-nilai itu memiliki ciri 

yaitu:24 1) mengkomunikasikan kepercayaan disertai alasan yang mendasarinya, 2) 

memperlakukan orang lain secara adil, 3) menghargai pandangan orang lain, 4) 

mengemukakan keraguan atau perasaan tidak percaya disertai dengan alasan, dan 

dengan rasa hormat, 5) tidak sepenuhnya mengontrol lingkungan untuk 

meningkatkan kemungkianan penyimpangan nilai-nilai yang dikehendaki, dan 

mencegah kemungkian penyimpanan nilai-nilai yang tidak dikehendaki, 6) 

memberikan kebebasan bagi adanya perilaku yang berbeda-beda, apabila sampai 

pada tingkat yang tidak dapat diterima, diarahkan untuk memberikan kemungkinan 

berubah. 

3. Tahap Penanaman Nilai 

Dalam proses penanaman nilai yang dikaitkan dengan pembinaan peserta 

didik atau anak asuh ada tiga tahap yang mewakili proses atau tahap terjadinya 

penanaman yaitu :  

                                                 
24 Zuchdi, Damiyanti, dkk. 2013. Model Pendekatan Karakter: (Terintegrasi dalam Pembelajaran 

dan Pengembangan Kultur Sekolah). (Yogyakarta: CV. Multi Presindo, 2013), 17 
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a. Tahap Transformasi nilai : tahap ini merupakan suatu proses yang dilakukan 

pendidik dalam menginformasikan nilai-nilai yang baik dan kurang baik. 

Pada tahap ini hanya terjadi komunikasi verbal antara pendidik dan peserta 

didik atau anak asuh.  

b. Tahap transaksi nilai yaitu tahap pendidikan nilai dengan jalan melakukan 

komunikasi dua arah atau interaksi antara peserta didik dengan pendidik 

yang bersofat interaksi timbal balik  

c. Tahap transinternalisasi, tahap ini jauh lebih mendalam dari tahap transaksi. 

Pada tahap ini bukan hanya dilakukan dengan komunikasi verbal tapi juga 

sikap mental dan kepribadian jadi tahap ini komunikasi keprbadian yang 

berperan secara aktif.25 

Jadi teknik pembinaan agama yang dilakukan melalui internalisasi adalah 

pembinaan yang mendalam dan menghayati nilai-nilai religus (agama) yang 

dipadukan dengan nilai-nilai pendidikan secara utuh yang sasarannya menyatu 

dalam keribadian peserta didik, sehingga menjadi karakter atau watak peserta didik. 

4. Konsep Pendidikan Humanis Religius 

Humanisme mempunyai dua pengertian menurut bahasa. Dalam Kamus 

Besar Bahasa Indonesia kata humanisme pertama, diartikan aliran yang bertujuan 

menghidupkan rasa prikemanusiaan dan mencita-citakan pergaulan hidup yang 

lebih baik. Kedua, humanisme juga diartikan sebagai paham yang menganggap 

manusia sebagai objek studi terpenting.26 

                                                 
25 Muhaimin, Strategi Belajar Mengajar, (Surabaya: Citra media, 1996), hlm. 153 
26Pusat Bahasa Depatemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (edisi III,Balai 

Pustaka: Jakarta, 2001), 412. 
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Secara umum, istilah humanisme dipahami sebagai suatu ajaran yang tidak 

menggantungkan diri pada doktrin-doktrin yang tidak memberikan kebebasan 

kepada individu. Doktrin-doktrin yang bersifat otoritatif sangat bertentangan 

dengan prinsip dasar humanisme, yang senantiasa memberikan kebebasan kepada 

setiap individu dalam menentukan pilihan hidup, baik dalam beragama, 

berpendapat maupun dalam menuntut haknya, tetapi nilai-nilai dasar kemanusiaan 

dan hak-hak orang lain tetap diperhatikan.27 

Adapun teori humanisme itu sendiri merupakan konsep belajar yang lebih 

melihat pada sisi perkembangan kepribadian manusia. Berfokus pada potensi 

manusia untuk mencari dan menemukan kemampuan yang mereka punya dan 

mengembangkan kemampuan tersebut. Kemudian teori humanisme banyak 

mengadopsi prinsip-prinsip progresif dan mendapat stimulan dari eksistensialisme, 

yang mencakup pemusatan pada anak, peran guru yang tidak otoritatif, pemfokusan 

pada subjek didik yang terlibat aktif, dan sisi-sisi pendidikan yang kooperatif dan 

demokratis. Pada intinya fokus teori humanisme adalah perilaku seseorang.  

Selain itu teori belajar humanistik sifatnya sangat mementingkan isi yang 

dipelajari dari pada proses pembelajaran itu sendiri. Teori belajar ini lebih banyak 

berbicara tentang konsep pendidikan untuk membentuk manusia yang dicita-

citakan dan bertujuan untuk memanusiakan manusia itu sendiri serta tentang proses 

belajar dalam bentuknya yang paling ideal. Dalam artian memanusiakan manusia 

                                                 
27Husma Amin, “Aktualisasi Humanisme Religius Menuju Humanisme Spiritual Dalam Bingkai 

Filsafat Agama”, Jurnal Substantia, (Vol. XV, No. 1, April/2013), 66. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

39 

 

adalah perilaku tiap orang ditentukan oleh orang itu sendiri dan memahami manusia 

terhadap lingkungan dan dirinya sendiri. 

Humanisme religius adalah sebuah konsep keagamaan yang memanusiakan 

manusia, serta upaya humanisasi ilmu-ilmu dengan tetap memperhatikan tanggung 

jawab hablum minallah dan hablum minannas.28 Memaknai kemanusiaan, harus 

selalu dirumuskan secara baru dalam setiap perjumpaan dengan kualitas dan 

konteks yang baru. Kemanusiaan perlu dilihat bukan sebagai esensi tetap atau 

situasi akhir. Makna kemanusiaan adalah proses menjadi manusiawi dalam 

interaksi antar manusia dengan konteks dan tantangan yang terus berkembang. 

Sebagai makhluk yang multi-dimensional bahwasannya manusia mempunyai 

potensi yang insaniah, serta sosialisasi dengan nilai-nilai keterampilan yang perlu 

dikembangkan dalam mengembangkan pola kehidupannya. Untuk 

mengembangkan potensi tersebut perlu adanya sebuah praktek kegiatan pendidikan 

yang menjunjung sebuah nilai-nilai kemanusiaan (humanisme).29 

Pendidikan humanistik adalah sebuah konsep keagamaan yang 

menempatkan manusia sebagai manusia, serta upaya humanisasi ilmu-ilmu dengan 

tetap memperhatikan tanggung jawab hablum minalla>h dan hablum minanna >s, yang 

jika konsep ini diimplementasikan dalam praktek dunia pendidik Islam akan 

berfokus pada akal sehat (common sense), individualisme (menuju kemandirian), 

tanggung jawab (responsible), pengetahuan yang tinggi, menghargai orang lain 

                                                 
28Abdurrahman Mas’ud, “Menggagas Format Pendidikan Non Dikotomik Humanisme Religius 

Sebagai Paradigma Pendidikan Islam” (Yogyakarta: Gamma Media, 2002), 193. 
29 Ibid, 194. 
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(pluralisme), kontektualisme lebih mementingkan fungsi dari simbol, serta 

keseimbangan antara reward and punishment.30 

Sedangkan menurut Hibana dan Kuntoro konsep pendidikan yang humanis 

religius adalah konsep pendidikan yang berbasis pada nilai-nilai dasar yang 

terkandung dalam humanisme dan religiusitas. Lima nilai dasar 

itu adalah kebebasan, kreativitas, kerja sama, kejujuran, dan aktualisasi diri. 

Sedangkan nilai religiusitas meliputi pengetahuan (ilmu keagamaan), keimanan 

(‘aqīdah), praktik keagamaan (syari’ah), pengamalan keagamaan (akhlaq), dan 

penghayatan keagamaan (ma’rifah).31 

Dengan demikian pendidikan humanis religius bermaksud membentuk 

insan yang memiliki komitmen humaniter sejati yaitu insan yang memiliki 

kesadaran, kebebasan dan tanggung jawab sebagai insan yang individual. Namun 

tidak terangkat dari kebenaran faktualnya bahwa dirinya hidup di tengah 

masyarakat. Dengan demikian, ia memiliki tanggung jawab moral kepada 

lingkungannya berupa keterpanggilannya untuk mengabdikan dirinya demi 

kemaslahatan masyarakat. 

 

5. Nilai-nilai Humanis Religius 

Dunia pendidikan akhir-akhir ini tidak terlepas dari kemajuan di berbagai 

bidang, baik sains, teknologi, komunikasi maupun bidang lainnya. Kemajuan-

kemajuan tersebut tidak semuanya memberikan nilai manfaat pada generasi muda, 

                                                 
30Abdurrahman Mas’ud, Menggagas Format Pendidikan Non Dikotomik Humanisme Religius 

Sebagai Paradigma Pendidikan Islam (Yogyakarta: Gamma Media, 2002), 193. 
31 Hibana, Sodiq A. Kuntoro, Sutrisno, Pengembangan Pendidikan Humanis Religius di Madrasah, 

Jurnal Pembangunan Pendidikan: Fondasi dan Aplikasi, Volume 3, No. 1, (Juni, 2015), 21 
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namun tentu saja banyak sisi negatif yang diakibatkan oleh seiring dengan 

kemajuan zaman. Kalau setiap orang tidak waspada terhadap ekses negatif 

kemajuan zaman, maka secara langsung kemajuan, zaman itu berpengaruh juga 

terhadap nilai-nilai, adat budaya, maupun norma-norma yang berlaku dalam 

masyarakat.  

S. Trimo dalam Chalijah Hasan mengatakan bahwa kemajuan dan 

perkembangan teknologi yang telah berhasil saat ini membuat dunia semakin kecil, 

membawa pengaruh yang besar pada norma-norma dan system nilai masyarakat, 

perilaku manusia organisasi, struktur keluarga, mobilitas masyarakat, kebijakan 

pemerintah, dan sebagainya.32 Mencermati beberapa gejala-gejala yang terjadi pada 

akhir-akhir ini maka tugas guru sebagai pendidik adalah menanamkan nilai-nilai 

Pendidikan Agama Islam kepada anak dengan kokoh agar nilai-nilai yang diajarkan 

kepadanya menjadi sebuah keyakinan yang dapat membentengi diri dari berbagai 

ekses-ekses negatif. 

Nilai dalam Pendidikan Islam berkisar antara dua demensi yakni nilai-nilai 

Ilahiyah dan nilai-nilai Insaniyah.33 Nilai-nilai Ilahiyah dapat dikembangkan 

dengan menghayati keagungan dan kebesaran Tuhan lewat perhatian kepada alam 

semesta beserta isinya, dan kepada lingkungan sekitar. Nilai-nilai Ilahiyah yang 

sangat mendasar yang perlu ditanamkan kepada peserta didik yaitu : a) Iman, yaitu 

sikap batin yang penuh kepercayaan kepada Allah, percaya pada kuasa-Nya dan 

keberadaan-Nya. b) Islam, yaitu sikap pasrah dan meyakini bahwa apapun yang 

                                                 
32 Chalijah Hasan, Dimensi-Dimensi Pendidikan ,(Surabaya: Al-Ikhlas, 1994), Hal. 201 
33 Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2012),  92. 
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datang dari-Nya mengandung hikmah kebaikan. c) Ihsan, yaitu kesadaran bahwa 

Allah senantiasa bersama kita dimanapun kita berada. d) Taqwa, yaitu sikap yang 

ridho untuk menjalankan segala ketentuan dan menjahui segala larangan. e) Ikhlas, 

yaitu perbuatan sematamata demi memperoleh ridha Allah dan bebas dari pamrih. 

f) Tawakkal, yaitu sikap senantiasa bersandar kepada Allah dengan penuh harapan 

dan keyakinan bahwa Dia akan memberikan jalan yang terbaik. g) Syukur, yaitu 

sikap penuh rasa terimaksih dan penghargaan atas karunia Allah. h) Sabar yaitu 

sikap tabah dalam menghadapi segala cobaan hidup.34 

Selanjutnya ada nilai-nilai Insaniyah, nilai-nilai ini sebagai pegangan dalam 

menjalankan pendidikan kepada anak didik, yaitu: a) Sillat al-rahmi yaitu pertalian 

rasa cinta kasih antar sesama b) Al-Ukhuwah yaitu semangat persaudaraan (muslim 

atau non muslim) c) Al-Musawamah yaitu pandangan bahwa manusia memiliki 

kedudukan yang sama. d) Al-Adalah yaitu sikap seimbang dalam memandang 

sesuatu e) Husnu al-Dzan yaitu sikap berbaik sangka kepada sesama manusia f) At-

Tawadlu yaitu sikap rendah hati dan menyadari bahwa semua adalah milik Allah g) 

Al-Wafa’ yaitu sikap tepat janji h) Insyirah yaitu menghargai orang lain dengan 

pendapat-pendapatnya i) Al-Amanah yaitu sikap yang dapat dipercaya j) 

Iffah/ta’affuf yaitu sikap penuh harga diri namun tidak sombong dan tetap rendah 

hati k) Qawamiyyah yaitu sikap seimbang dalam menggunakan harta l) Al-

munfiqun yaitu sikap mau menolong sesama manusia terutama mereka yang kurang 

beruntung.35 

                                                 
34 Ibid, 93 
35 Ibid, 98 
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Nilai-nilai hidup yang hendaknya dikenalkan kepada anak melalui jalur 

pendidikan. Nilai-nilai hidup itu antara lain: 1) religiusitas; 2) sosialitas; 3) gender; 

4) keadilan; 5) demokrasi; 6) kejujuran; 7) kemandirian; 8) daya juang; 9) tanggung 

jawab; 10) penghargaan terhadap lingkungan alam.36 

Berbeda dengan Muhammad Iqbal, dia mengemukakan bahwa nilai-nilai 

humanis religius merupakan nilai humanisme Islam itu sendiri. Dia mengemukakan 

ada 3 (tiga) nilai humanis dalam Islam, yaitu nilai kebebasan, nilai persaudaraan 

dan persamaan.37 

Kebebasan sebagai nilai humanisme Islam ditujukan untuk menjamin hak 

manusia. Nilai kebebasan ini bertolak dari asumsi bahwa manusia adalah makhluk 

mandiri yang mulia, berpikir, sadar akan dirinya sendiri, berkehendak bebas, 

bercita-cita dan merindukan ideal, bermoral. Kebebasan dalam Islam dibatasi oleh 

ketentuan  moral.  Menurut Khuri dalam Freedom, Modernity, and Islam, tanpa 

pengakuan moral dan spiritualitas, kebebasan akan menyebabkan  kehancuran.38  

Kebebasan dalam humanisme Islam diperuntukkan untuk menjamin harkat 

dan martabat manusia sehingga relevan untuk segala tempat dan waktu. Islam 

memberikan legitimasi penuh tentang kebebasan. Pandangan tentang manusia 

sebagai makhluk yang memiliki kebebasan inilah yang membedakan dasar 

pemikiran humanisme di Barat dengan pemikiran humanisme di Timur. Ada 

perbedaan yang sangat mendasar antara kedua konsep humanisme tersebut. 

                                                 
36 Nurul Zuriah, Pendidikan Moral dan Budi Pekerti Dalam Perspektif Perubahan.(Jakarta: Bumi 

Aksara, 2007), 39-40 
37 Musthofa, Nilai-Nilai Humanisme Islam: Implikasinya Dalam Konsep Tujuan Pendidikan, 

Jurnal Didaktika Islamika, Vol. XI, Nomor 2, Desember 2011, ISSN 1411-5913, hlm. 240 
38 Ibid, 256 

https://musthofarahman.wordpress.com/2012/11/18/nilai-nilai-humanisme-islam-implikasinya-dalam-konsep-tujuan-pendidikan/
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Islam juga mengajarkan kebebasan berpikir dan bertindak atau berusaha.39 

Kebebasan berpikir dalam Islam dimaksudkan supaya manusia benar-benar 

mencapai kebebasan dan dapat menentukan pilihannya. Ajaran Islam itu rasional. 

Hanafi mengatakan, “Revelation in Islam is a dictum of Reason. It is not anti-

rational, irrational or super-rational. Reason is the most common element shared 

by all human beings.”40 Jalan yang benar untuk mendapatkan kebebasan bukan 

dengan meninggalkan agama, tetapi dengan menanamkan semangat membangun 

dan memperbaiki kondisi masyarakat yang membenci ketidakadilan. Semangat 

inilah yang menjadi kebebasan muslim. Tidaklah logis apabila Islam menyerukan 

semangat berpikir, namun tidak memberikan kebebasan ilmiah agar akal dan ilmu 

pengetahuan menempati posisi yang seharusnya. Kebebasan dalam humanisme 

Islam harus diikuti tanggung jawab sesuai hukum yang ditentukan oleh Allah. 

Dalam humanisme Islam tidak ada kebebasan tanpa tanggung jawab. Karena 

jaminan kebebasan itu juga Islam memberikan legalitas adanya pluralitas. Tanpa 

adanya sikap toleran, praktik atau kondisi plural akan selalu terjadi ketimpangan, 

kerusuhan, perpecahan, bahkan sampai peperangan. Pluralisme menjadi bagian dari 

kebebasan dalam humanisme Islam. Di sinilah manusia dituntut bertanggung jawab 

akan perbuatannya. Kebebasan dan tanggung jawab dalam Islam menjadi satu 

kesatuan.  

                                                 
39 Aisyah binti Syati, Manusia dalam Perspektif al-Qur’an, terj. Ali Zawawi (Jakarta: Pustaka 

Firdaus, 1999), h. 58-9 
40 Hanafi, “Global Ethics and Human Solidarity”, International Seminar on Islam and Humanism: 
Universal Crisis of Humanity and the Future of Religiosity, (Semarang: IAIN Walisongo, 5-8 

November 2000), h. 4 
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Kedua, nilai persamaan. Islam menegaskan bahwa kesamaan individu 

adalah dasar martabat manusia.41 Persamaan manusia dalam ajaran Islam tidak 

mengenal suku, ras, dan warna kulit (Q.S. al-Hujura>t/49: 13). Ayat ini menegaskan  

bahwa nilai manusia hanya dibedakan oleh kualitas ketakwaannya kepada Allah. 

Kekuasaan mutlak dan transendensi Allah memberikan kemerdekaan kepada 

manusia dan membentuk konsep persamaan total kepada setiap orang. Persamaan 

ini menjadi sumbangan Islam bagi kebudayaan universal. Tak ada agama atau 

ideologi sebelum Islam yang menekankan dengan kuat tentang prinsip persamaan 

manusia sebagai dasar pola hubungan manusia. 

Humanisme Islam membela manusia dalam seluruh sistem dan sejarahnya 

didasarkan pada prinsip keadilan, kehormatan, hidayah, tanggung jawab, nilai 

moral, dan hakikat manusia guna membentuk ciri khusus budayanya. Karena 

petunjuk agama ini menyebabkan jiwa manusia tidak akan pernah damai kecuali 

dengan melaksanakan pola hidup sesuai petunjuk ajaran Islam. Agama ini 

menekankan kepribadian, perkembangan, dan kemerdekaan manusia dalam 

persamaan. Persamaan ini selanjutnya memunculkan persaudaraan. 

Ketiga, nilai persaudaraan. Nilai persaudaraan dalam humanisme Islam 

didasarkan pada kebaikan (al-birr) dan kasih sayang (al-rah>mah). Rasul dan para 

pengikutnya itu sangat sayang kepada sesamanya, meskipun sangat keras terhadap 

orang kafir yang memusuhi Islam (Q.S. al-Fath}/48: 29). Semua muslim adalah 

saudara. Allah berfirman, bahwa “Sesungguhnya orang-orang mukmin adalah 

                                                 
41 Machasin, “The Concept of Human Being in Islam”, International Seminar on Islam and 

Humanism: Universal Crisis of Humanity and the Future of Religiosity, IAIN Walisongo 

Semarang, 5-8 November 2000, h. 3 
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bersaudara, karena itu damaikanlah antara kedua saudaramu dan bertakwalah 

kepada Allah supaya kamu mendapat rahmat” (Q.S. al-Hujura>t/49: 10). 

Ajaran Islam tentang persaudaraan ini sangat luas cakupannya. Quraish 

Shihab mengidentifikasi jenis persaudaraan dalam Islam (ukhuwwah) menjadi tujuh 

macam, yaitu: saudara seketurunan, saudara ikatan keluarga, saudara sebangsa, 

saudara semasyarakat, saudara seagama, saudara sekemanusiaan, dan saudara 

semakhluk.42 Setiap muslim harus berbuat baik kepada semua pihak. Persaudaraan 

tidak hanya terhadap sesama manusia, tapi juga persaudaraan terhadap sesama 

makhluk yang diciptakan oleh Allah. Berlaku baik terhadap benda sesuai kondisi 

yang seharusnya, seperti mengalirkan air yang tergenang dan menutup kran air 

merupakan nilai kebaikan. Karena itu, berbuat yang sebaliknya merupakan 

kejahatan atau keburukan. Hal ini bisa berlaku bagi semua jenis benda dalam 

lingkungan setiap manusia berada. 

Perilaku yang humanis itu saling mencintai manusia. Etika kemanusiaan 

menjadi pedoman dalam kehidupan manusia supaya tidak sewenang-wenang 

terhadap orang lain. Rasa perikemanusiaan diharapkan akan tumbuh dari 

pemahaman tentang nilai-nilai etik tersebut. Etika kemanusiaanberfungsi untuk 

menciptakan pola hubungan antarindividu, sosial, dan kenegaraan. Standar inilah 

yang menentukan tanggung jawab, amanat, dan janji bagi yang berhak sehingga 

terjauh dari tindakan yang mengarah kepada lenyapnya nilai-nilai kemanusiaan. 

Islam mengajarkan kepedulian kepada masalah kemanusiaan sama pentingnya 

dengan ritual (ibadah) kepada Allah. Kepedulian dan kemauan membela sesama 

                                                 
42 Shihab, Quraish.Wawasan al-Quran, (Bandung: Mizan, 1996) h. 487-9. 
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manusia menjadi tanda kesalehan seorang muslim. Karenanya, keberadaan standar 

nilai-nilai kemanusiaan merupakan kepentingan bagi kehidupan manusia 

berdasarkan persamaan antar-manusia. Nilai-nilai humanisme tersebut menjadi 

dasar perumusan tujuan pendidikan Islam. 

 

C. Strategi Menanamkan Nilai 

Dunia pada umumnya, dan Indonesia pada khususnya, sedang memasuki era 

industri baru yang ditandai dengan era digitilasisasi di pelbagai sektor kehidupan. 

Para pakar menyebut ini sebagai era revolusi industri 4.0. Perubahan dinamika laju 

pergerakan yang semula tersentralisasi bahwa manusia sebagai subyek elan vital 

dalam tumbuh dan berkembangnya denyut nadi perekonomian telah mengalami 

pergeseran perlahan tapi pasti, tergantikan oleh otomatisasi mekanis dan digitalisasi 

teknologi dalam menggerakkan roda perekonomian.  

Perkembangan inovasi otomasi dengan terciptanya super-computer, robotic 

artificial intelegency dan modifikasi genetik menciptakan dunia yang sangat 

berbeda dari dunia sebelumnya. Konsekuensi logisnya dan harus ditanggung 

bersama-sama adalah perubahan dan pergeseran jenis tenaga kerja di era sekarang 

(zaman now) dan mendatang. Pemandangan pergantian dan pergeseran banyaknya 

tenaga kerja disektor padat karya mulai digantikan oleh otomatisasi dan digitilasi 

mesin sudah ada disekitar kita dan masuk ke pelosok-pelosok desa dimana sebagai 

tempat komunal ketersediaan tenaga kerja.  

Semisal sektor agraris, pada saat petani menanam sampai memanen padi 

yang selama ini dilakukan secara gotong royong bercorak demonstratif karena 
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banyak tenaga kerja yang dibutuhkan tapi hari ini dapat dilihat secara seksama 

proses produktifitas tersebut cukup dilakukan satu (1) sampai dua (2) orang saja 

untuk menggerakan mesin yang tersedia.  

Implikasi revolusi indusri tersebut ibarat dua mata sisi uang. Satu sisi, 

mempunyai nilai positif bagi produktivitas hasil kerja dan efesiensi proses produksi. 

Sisi lain, kompetitifnya dunia kerja yang berujung banyaknya tenaga kerja tidak 

terpakai akan menjadi masalah sosial serius bagi pilar stabilitas politik atau 

ekonomi sebuah negara. Menerima perubahaan sebagai keniscayaan hidup harus 

diikuti mempersiapkan diri menghadapi perubahan tersebut dengan cara 

mengembangkan diri dan meningkatan kompetensi diri melalui sinergisitas revolusi 

industri 4.0 dengan berbagai inovasi-inovasi dalam dunia pendidikan khususnya 

dalam proses penanaman nilai-nilai humanis dan religius kepada siswa. 

Secara umum, strategi merupakan garis besar untuk bertindak dalam usaha 

untuk mencapai sasaran yang telah ditentukan dan sebagai pola-pola umum 

kegiatan guru beserta pesera didik dalam mewujudkan kegiatan belajar mengajar 

untuk mencapai tujuan yang telah digariskan.43 

Dalam dunia pendidikan, strategi diartikan sebagai perencanaan yang berisi 

tentang rancangan kegiatan yang didesain untuk mencapai tujuan pendidikan 

tertentu. Pengertian tersebut dapat disimpulkan sebagai rencana tindakan 

(rangkaian kegiatan) termasuk metode dan pemanfaatan sumber daya (guru maupun 

peserta didik) dalam penggunaan strategi sebagai upaya pencapaian tujuan 

pembelajaran agar tercapai dengan optimal.  

                                                 
43 Djamar dan Zain, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: Rieneka Cipta, 2006), hlm. 5 
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Strategi guru dalam menanamkan nilai-nilai humanis religius mengandung 

pengertian rangkaian perilaku pendidik yang tersusun secara terencana dan 

sistematis untuk menginformasikan, mentransformasikan dan menanamkan nilai-

nilai humanis religius agar dapat membentuk kepribadian muslim seutuhnya.44  

Adapun beberapa strategi yang dapat digunakan oleh guru dalam 

menanamkan nilai nilai keagamaan antara lain:45 

1. Keteladanan 

Teladan Allah SWT dalam mendidik manusia menggunakan contoh atau 

teladan sebagai model terbaik agar mudah diserap dan diterapkan para manusia. 

Contoh atau teladan itu diperankan oleh para Nabi atau Rasul, sebagaimana 

firman-Nya: 

                           

      

“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang 

baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan 

(kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah.” 

 

Begitu pentingnya keteladanan sehingga Tuhan menggunakan 

pendekatan dalam mendidik umatnya melalui metode yang harus dan layak 

dicontoh. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa keteladanan merupakan 

pendekatan pendidikan yang ampuh. Keteladanan bukan hanya sekedar 

memberikan contoh dalam melakukan sesuatu, tetapi juga menyangkut berbagai 

                                                 
44 Tim Dosen Fakultas Tarbiyah IAIN Wali Songo Semarang, Metodologi Pengajaran Agama 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999), hal.127 
45 Ulil Amri Syafri, Pendidikan Karater Berbasis Al-Qur’an. (Jakarta: PT. Rajagrafindo Persada, 

2014), Hal 99 
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hal yang dapat diteladani, termasuk kebiasaan-kebiasaan yang baik merupakan 

contoh bentuk keteladanan.46 Keteladanan dalam bahasa arab disebut uswah, 

iswah, atau qudwah, qidwah yang berarti perilaku baik yang dapat ditiru oleh 

orang lain (anak didik).47 Dalam membina akhlak yang baik tidak hanya dapat 

dilakukan dengan pelajaran, intruksi dan larangan melainkan dengan pemberian 

contoh teladan yang baik dan nyata. Orang tua dan guru yang biasa memberikan 

keteladanan mengenai prilaku baik, maka biasanya akan ditiru oleh anaknya 

dan muridnya dalam mengembangkan pola prilaku mereka. Imam Al Ghazali 

mengibaratkan bahwa orang tua itu seperti cermin bagi anak-anaknya. Artinya 

bahwa prilaku orang tua itu biasanya ditiru oleh anak-anaknya karena dalam 

diri anak kecenderungan suka meniru.48 

Disini guru sebagai teladan bagi anak didiknya dalam lingkungan 

sekolah disamping orang tua dirumah. Guru hendaknya menjaga dengan baik 

perbuatan maupun ucapan sehingga naluri anak yang suka meniru dan 

mencontoh dengan sendirinya akan turut mengerjakan apa yang disarankan baik 

itu orang maupun guru. Sebagaimana pendapat salah seorang tokoh psikologi 

terapi yang sesuai dengan ajaran Islam ”si anak yang mendengar orang tuanya 

mengucapkan asma Allah, dan sering melihat orang tuanya atau semua orang 

                                                 
46 Furqon Hidayatullah, Pendidikan Karakter: Membangun Peradaban Bangsa, (Surakarta:Yuma 

Pressindo, 2010), Hal. 42 
47 Armai Arief. Pengantar Ilmu dan Metodologi Pendidikan Islam, (Jakarta: Ciputat Pres, 2002, 

Hal. 112 
48 Abdul Mustaqim, Akhlak Tasawuf Jalan Menuju Revolusi Spiritual, (Yogyakarta:Kreasi 

Wacana, 2001), Hal. 28 
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yang dikenal menjalankan ibadah, maka yang demikian itu merupakan bibit 

dalam pembinaan jiwa anak”49 

2. Pembiasaan 

Pembiasaan adalah sebuah cara yang dapat dilakukan untuk 

membiasakan anak didik berpikir, bersikap dan bertindak sesuai dengan tuntuta 

ajaran agama islam.50 Pembentukan akhlak melalui pembiasaan untuk 

melakukan perbuatan yang bersifat edukatif secara berulang-ulang dikerjakan 

oleh anak sejak kecil yang sangat mempengaruhi perkembangan pribadinya, 

seperti yang telah diungkapkan oleh Imam Al-Ghazali bahwa kepribadian 

manusia itu pada dasarnya dapat menerima segala usaha pembentukan melalui 

pembiasaan. Pembiasaan diarahkan pada upaya pembudayaan pada aktivitas 

tertentu sehingga menjadi aktivitas yang terpola atau tersistem.51 

Strategi ini mempunyai peranan yang penting dalam pembentukan dan 

pembinaan Akhlakul karimah yang baik. Karena dalam pembiasaan ini menjadi 

tumbuh dan berkembang dengan baik dan tentunya dengan pembiasaan-

pembiasaan yang harus dilakukan dalam kehidupan sehari-hari sehingga 

muncul suatu rutinitas yang baik yang tidak menyimpang dari ajaran Islam. 

3. Koreksi dan Pengawasan 

Adalah untuk mencegah dan menjaga, agar tidak terjadi sesuatu hal yang tidak 

di inginkan. Mengingat manusia bersifat tidak sempurna maka kemungkinan 

untuk berbuat salah serta penyimpangan-penyimpangan maka belum 

                                                 
49 Zakiah Daradjat, 87 
50 Armai, 100 
51 Furqon Hidayatullah, 52 
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kesalahan-kesalahan itu berlangsung lebih jauh lebih baik selalu ada usaha-

usaha koreksi dan pengawasan. 

4. Hukuman 

Hukuman dalam pengertian ini adalah suatu tindakan yang dijatuhkan kepada 

peserta didik secara sadar dan sengaja sehingga menimbulkan penyesalan. 

Dengan adanya penyesalan tersebut siswa akan sadar atas perbuatannya dan ia 

berjanji untuk tidak melakukannya dan mengulanginya. Hukuman ini 

dilaksanakan apabila larangan yang telah diberikan ternyata masih dilakukan 

oleh siswa. Namun hukuman tadi tidak harus hukuman badan, melainkan bisa 

menggunakan tindakan-tindakan, ucapan dan syarat yang menimbulkan mereka 

tidak mau melakukannya dan benar-benar menyesal atas perbuatannya. 

Berkaitan dengan hal ini, Abdurrhman An-Nahlawi mengajukan beberapa 

metode dalam menginternalisasikan pendidikan karakter sebagai berikut:52 

1. Metode hiwar atau percakapan  

Metode hiwar (dialog) ialah percakapan silih berganti antara dua pihak 

atau lebih melalui Tanya jawab mengenai satu topic, dan dengan sengaja di 

arahkan kepada satu tujuan yang di kehendaki. Dalam proses pendidikan 

metode hiwar mempunyai dampak yang sangat mendalam terhadap jiwa 

pendengar atau pembaca yang mengikuti topic percakapan dengan seksama dan 

penuh perhatian. 

2. Metode Qishah atau cerita  

                                                 
52 Abdurrahman Al-Nahlawi, Prinsip-prinsip dan metode pendidikan Islam, (Jakarta: Gema Insanio 

Press, 1996), hal 284-413 
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Menurut kamus ibn Manzur (1200 H), kisah berasal dari kata qashsha-

yaqushshu-qishshatan, mengandung arti potongan berita yang di ikuti dan 

pelacak jejak. Menurut al-Razzi kisah merupakan penelusuran terhadap 

kejadian masa lalu. Dalam pelaksanaan pendidikan karakter disekolah, kisah 

sebagai metode pendukung pelaksanaan pendidikan memiliki peranan yang 

sangat penting, karena dalam kisah-kisah terdapat berbagai keteladanan dan 

edukasi. 

3. Metode Amtsal atau perumpamaan  

Metode perumpamaan ini juga baik di gunakan oleh para guru dalam mengajari 

peserta didiknya terutama dalam menanamkan karakter kepada meraka. Cara 

penggunaan metode Amtsal ini hampir sama dengan metode kisah, yaitu dengan 

berceramah (membacakan kisah) atau membaca teks.53 

4. Metode uswah atau keteladanan  

Dalam menanamkan karakter, keteladanan merupakan metode yang lebih 

efektif dan efisien. Karena pada umumnya peserta didik (terutama siswa pada 

usia pendidikan dasar dan menengah) cenderung meniru guru atau orang 

tuanya. Hal ini karena secara psikologis anak senang meniru, tidak saja yang 

baik, bahkan yang jeleknya pun mereka tiru. 

5. Metode pembiasaan  

Pembiasaan adalah sesuatu yang sengaja dilakukan secara berulang-ulang agar 

sesuatu itu dapat menjadi kebiasaan. Metode pembiasaan ini berintikan 

                                                 
53 Tafsir, Ahmad. Ilmu Pendidikan Perspektif Islam, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), 

hal 141-142 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

54 

 

pengamalan dan pengulangan. Karena yang di biasakan itu ialah sesuatu yang 

diamalkan dan diulang. Oleh karenanya, menurut para pakar, metode ini sangat 

efektif dalam rangka pembinaan karakter dan kepribadian anak. 

6. Metode ‘ibrah dan mau’idah  

Menurut an-Nahlawi kedua kata tersebut memiliki perbedaan dari segi makna. 

Ibrah berarti suatu kondisi psikis yang menyampaikan manusia kepada intisari 

sesuatu yang disaksikan, dihadapi dengan menggunakan nalar yang 

menyebabkan hati mengakuinya. Adapun kata mau’idhoh ialah nasihat yang 

lembut yang di terima oleh hati dengan cara menjelaskan pahala atau 

ancamannya. 

 

7. Metode Targhib dan tarhib (janji dan ancaman)  

Targhib ialah janji terhadap kesenangan, kenikmatan akhirat yang disertai 

dengan bujukan. Tarhib ialah ancaman karena dosa yang dilakukan. Targhib 

dan tarhib bertujuan agar orang mematuhi aturan Allah. Akan tetapi keduanya 

mempunyai titik tekan yang berbeda. Targhib agar melakukan kebaikan yang 

di perintahkan Allah, sedang tarhib agar menjauhi perbuatan jelek yang di 

larang oleh Allah. Metode ini di dasarkan atas fitrah manusia, yaitu sifat 

keinginan kepada kesenangan, keselamatan, dan tidak ingin sengsara. Targhib 

dan tarhib dalam pendidikan islam memiliki perbedaan dengan metode 

hukuman dalam pendidikan barat. Perbedaan mendasar menurut Ahmat tafsir 
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adalah targhib dan tarhib bersandar kepada ajaran Allah, sedangkan ganjaran 

dan hukuman bersandarkan ganjaran dan hukuman duniawi.54 

 

D. Tujuan Penanaman Nilai Humanis Religius 

Menurut Hill pendidikan nilai bertujuan agar siswa dapat menghayati dan 

mengamalkan nilai sesuai dengan keyakinan agamanya, konsesus masyarakatnya 

dan nilai moral universal yang dianutnya sehingga menjadi karakter pribadinya. 

Secara sederhana, pendidikan nilai adalah menjadikan manusia berbudi pekerti. 

Pendidikan humanis religius dapat membentuk karakter peserta didik 

menjadi manusia yang “berperikemanusiaan” dan akan menghasilkan pribadi-

pribadi utuh seperti berikut: (a) pribadi-pribadi yang tinggi secara intelektual, 

gemar beramal, dan anggun dalam bermoral sebagai perwujudan dari potensi 

kodrati yang dimilikinya; (b) pribadi-pribadi yang memahami hakikat dirinya; (c) 

pribadipribadi yang memahami tugas serta tanggung jawabnya sebagai hamba dan 

khalifah Allah di alam semesta; (d) pribadi-pribadi yang menghargai dirinya sendiri 

sebagai manusia; (e) pribadi-pribadi yang menghargai manusia lain seperti halnya 

dia menghargai dirinya sendiri; (f) pribadi-pribadi yang memahami dan bersedia 

melaksanakan kewajiban serta hak-haknya sebagai manusia; (g) pribadi-pribadi 

yang mampu memanfaatkan seluruh potensi dirinya sesuai dengan kemampuan 

yang dimilikinya. (h). Pribadi-pribadi yang menyadari adanya kekuatan akhir yang 

mengatur seluruh hidup manusia. 55 

                                                 
54 Ibid, 147. 
55 Al-Fandi Haryanto,  Desain pembelajaran yang demokratis dan humanis,  (Yogyakarta: Ar-Ruzz 

Media, 2011), Hal. 196-197 
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Orientasi religius bermaksud melahirkan insan pendidikan yang dapat 

melaksanakan relasi vertikal dengan Allah (habl minallah) dalam posisinya sebagai 

ʽabd Allah, dan melahirkan insan pendidikan yang mampu mengadakan hubungan 

horizontal dengan sesama manusia (habl minannas), serta dengan sesama 

makhluknya secara seimbang. Sebagai ʽabd Allah, siswa harus mampu 

menjalankan tugas dan kewajibannya dengan baik dan benar, dan tidak tercabut dari 

kebenaran faktualnya bahwa siswa merupakan bagian dari masyarakat dalam 

dimensi sosiologisnya. Jadi, siswa harus menunjukkan kesalehan sosialnya.56  

Pendidikan humanis religius berfungsi sebagai sarana pembentukan 

manusia paripurna, atau dalam terminologi kependidikan Islam disebut dengan 

muslim paripurna atau insan kamil. Paradigma pendidikan humais religius 

memandang manusia dalam kerangka holistik. Kegiatan pendidikan humanis 

religius tidak hanya kognitif saja, namun lebih dari itu, ada nilai-nilai lain yang 

ingin diraih.  

Demi kehidupan kemanusiaan yang substantif, pendidikan humanis religius 

melakukan proses pengisian kalbu sebagai upaya memperteguh potensi iman. 

Ajaran Islam yang utuh meliputi akidah (keimanan), syariah (ibadah dan 

muamalah), dan akhlak (budi pekerti). Dengan keimanan yang benar, akan 

memimpin manusia ke arah budi pekerti yang luhur dan berakhlak mulia. Dengan 

akhlak yang mulia, akan membawa ke arah usaha memahami hakikat dan 

                                                 
56 Arief Armai dkk., Pendidikan humanistik: konsep, teori, dan aplikasi praksis dalam dunia 

pendidikan, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media), Hal. 145-146 
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mengaplikasikan ilmunya secara benar. Dengan ilmu yang benar akan membawa 

manusia kepada amal.57 

Menurut Fangerlind & Saha sekurang-kurangnya ada dua alasan mengapa 

pendidikan humanis religius itu perlu diwujudkan.58 Alasan Pertama, masyarakat 

Indonesia sekarang sedang dihadapkan pada adanya kenyataan bahwa perilaku 

masyarakat Indonesia yang merupakan hasil dari pendidikan di Indonesia selama 

ini, menunjukkan tanda-tanda semakin jauh dari nilainilai budaya Indonesia 

(Pancasila). Alasan Kedua, dasar filosofis pendidikan nasional di Indonesia yakni 

Pancasila yang humanis religius atau humanis theologis belum mewarnai praktek 

pendidikan di Indonesia. 

                                                 
57 Ibid, Hal 147-148 
58 Dardiri Achmad, Revitalisasi fungsi pendidikan untuk mewujudkan pendidikan yang humanis-

religius, (Yogyakarta: Universitas Negeri Yogyakarta, 2010), Hal 18 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Rancangan Penelitian 

Sesuai dengan permasalahan yang menjadi fokus dalam penelitian ini, 

sebagaimana yang telah dijelaskan pada rumusan masalah, maka penelitian ini akan 

menggunakan pendekatan kualitatif yang lebih bersifat deskriptif. Menurut Bogdan 

dan Taylor dalam Moleong penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif berupa kata tetulis atau lisan dari orang-orang atau 

prilaku yang diamati.1 Dalam penelitian deskriptif cenderung tidak perlu mencari 

atau menerangkan hubungan saling mempengaruhi dan menguji hipotesis. 

Pendekatan kualitatif dipilih adalah karena sifat data yang dikumpulkannya 

bercorak kualitatif, bukan kuantitatif yang menggunakan alat-alat pengukur yang 

bersifat kuantitatif. Hal lain adalah karena latar penelitian kualitatif itu sendiri yang 

memiliki karakteristik; (1) mempunyai latar alami (the natural setting) sebagai 

sumber data langsung  dan peneliti merupakan instrumen kunci (the key 

instrument), (2) bersifat deskriptif, yaitu memberikan situasi tertentu dan 

pandangan tentang dunia secara deskriptif, (3) lebih memperhatikan proses dari 

pada hasil atau produk semata, (4) cendrung menganalisa data secara induktif, dan 

(5) makna merupakan esensial.2 

                                                 
1 Moleong J Lexy, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Rosda Karya,2002), 3  
2 Ibid,  4 
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Menurut Aminudin (dalam Bakri 2003: 48) bahwa penelitian kualitatif 

merupakan penelitian yang temuannya diperoleh berdasarkan paradigma, strategi, 

dan implementasi model secara kualitatif. Secara umum ciri penelitian kualitatif 

adalah (a) data disikapi sebagai data verbal atau sebagai sesuatu yang dapat 

ditransposisikan sebagai data verbal, (b) diorientasikan pada pemahaman makna 

baik itu merujuk kepada ciri, hubungan sistemis, konsepsi, nilai, kaidah dan 

abstraksi formulasi pemahaman atau salah satunya, (c) mengutamakan hubungan 

secara langsung antara peneliti dengan dunia yang diteliti dan (d) mengutamakan 

peran peneliti sebagai instrumen kunci.3 

Dari penjelasan tersebut maka dalam penelitian ini akan diteliti mengenai 

gejala, fenomena, fakta-fakta yang berkaitan dengan strategi madrasah dalam 

menanamkan nilai-nilai humanis religius kepada peserta didiknya di era revolusi 

yang memasuki tahap ke-4.0, secara tertulis dengan sistematis dan akurat. Sehingga 

berdasarkan teori di atas maka penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif 

kualitatif. 

Ada beberapa jenis penelitian yang termasuk penelitian deskriptif yaitu: (1) 

penelitian survey, (2) penelitian kasus, (3) penelitian pengembangan, (4) penelitian 

tindak lanjut, (5) penelitian analisis dokumen/analisis isi, (6) studi waktu dan gerak, 

dan (7) studi kecenderungan.4  

Dari berbagai jenis penelitian tersebut, maka dalam penelitian ini 

merupakan penelitian yang termasuk dalam penelitian kasus, atau secara umum 

                                                 
3 Bakri, Masykuri, (Ed.), Metodologi Penelitian Kualitatif: Tinjauan Teoritis dan Praktis (Malang: 

Lembaga Penelitian Universitas Islam Malang, 2003), 48 
4 Sugiono, Metode Penelitian Kombinasi (Bandung :ALFABETA, 2012), 10-15 
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disebut dengan studi kasus. Penelitian studi kasus adalah penelitian yang dilakukan 

secara intensif, terinci, dan mendalam terhadap suatu organisme lembaga, atau 

gejala tertentu.5  

Berdasarkan kategori ini maka jenis penelitian yang digunakan adalah 

penelitian kasus, karena meneliti pada suatu unit sosial tertentu, yaitu menganalisis 

tentang gejala-gejala, fakta-fakta atau kejadian-kejadian terkait dengan strategi 

madrasah dalam penanaman nilai-nilai humanis religius kepada siswa di Madrasah 

Aliyah Negeri (MAN) 2 Magetan tahun pelajaran 2018/2019. 

 

B. Kehadiran Peneliti di Lapangan 

Sesuai dengan pendekatan yang digunakan dalam penelitian kualitatif, maka 

instrument yang dipakai untuk mengumpulkan data adalah peneliti sendiri6. Peneliti 

bertindak sebagai instrument penelitian, maka saat memasuki  lokasi penelitian, 

perlu diciptakan hubungan yang baik dengan orang-orang yang akan  dijadikan 

sumber data penelitian. Bentuk partisipasi secara aktif artinya mengikuti kegiatan 

yang dijalankan tetapi tidak berinteraksi (terkontaminasi) dengan yang lainnya, hal 

ini dimaksudkan untuk menciptakan hubungan yang baik, dan saling mempercayai. 

Dalam proses pengumpulan data, peneliti menjadi instrumen kunci melalui 

latar ilmiah. Peneliti mengadakan pengamatan dan menemui para informan, karena 

hal ini sangat diutamakan dalam penelitian kualitatif. Dengan demikian 

pengumpulan data dilaksanakan dalam kondisi dan situasi sesungguhnya.7 

                                                 
5 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Ilmiah,(Jakarta: Bina Aksara, 1991), 115 
6 Lexy J. Moeleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002), 4 
7 ibid,  122 
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C. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 2 Magetan. 

Seperti yang telah diketahui bersama, bahwa lembaga pendidikan madrasah 

merupakan lembaga pendidikan formal di bawah Kementerian Agama Republik 

Indonesia (Kemenag) yang mempunyai karakter berbeda dengan sekolah umum di 

bawah pembinaan Dinas Pendidikan dan Kebudayaan (Disdikbud). Madrasah ini 

satu di antara 3 (tiga) madrasah negeri di wilayah kabupaten Magetan. MAN 2 

Magetan ini terletak di kecamatan Magetan, sekitar 3 kilometer dari pusat 

perkotaan. MAN 2 Magetan pada awalnya bernama MAN Temboro, namun pada 

tahun 2017 berubah nama menjadi MAN 2 Magetan. 

 

D. Sumber Data 

Dalam penelitian kualitatif tidak menggunakan istilah populasi, tetapi oleh 

Spradley dalam Sugiono menamakannya dengan istilah social situation atau situasi 

sosial yang terdiri atas tiga elemen, yaitu: tempat (place), pelaku (actor), dan 

aktivitas (activity) yang berinteraksi secara sinergis.8  

Pada situasi sosial atau objek penelitian dapat mengamati secara mendalam 

aktivitas (activity), orang-orang (actors) yang ada pada tempat (place) tertentu. 

Dalam hal ini penelitian dilakukan pada MAN 2 Magetan dengan melihat secara 

langsung aktivitas siswa dan gurunya sehingga mampu mendeskripsikan nilai-nilai 

                                                 
8 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif-Kualitatif dan R&D Cet-19, (Bandung: Alfabeta, 2013),  

215 
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humanis religius yang ditanamkan. Sumber data atau informan utama dalam 

penelitian ini ditentukan berdasarkan teori sampling purposive, yaitu dipilih dengan 

pertimbangan dan tujuan tertentu.9 Sumber data dalam penelitian ini adalah:  

1. Kepala MAN 2 Magetan, adalah informan utama yang dipilih dengan 

pertimbangan sebagai penanggung jawab utama seluruh aktifitas dan warga 

madrasah. Data yang didapatkan meliputi nilai-nilai humanis religius yang 

ditanamkan pada siswa, pelaksanaan penanaman nilai-nilai humanis religius di 

Mdrasah, dan dampak dari penanaman nilai-nilai humanis religius di Madrasah 

Aliyah Negeri 2 Magetan.  

2. Waka Kesiswaan dan Guru BP/BK MAN 2 Magetan, adalah informan utama 

yang dipilih dengan pertimbangan sebagai penanggung jawab aktifitas dan 

disiplin siswa. Data yang didapatkan meliputi nilai-nilai humanis religius yang 

ditanamkan pada siswa, pelaksanaan penanaman nilai-nilai humanis religius di 

kelas dan di luar kelas, dan dampak dari penanaman nilai-nilai humanis religius 

di Madrasah Aliyah Negeri 2 Magetan.  

3. Dewan guru MAN 2 Magetan, adalah informan utama yang dipilih dengan 

pertimbangan sebagai subjek pelaksana penanaman nilai-nilai keislaman di 

kelas dan di luar kelas. Data yang didapatkan meliputi nilai-nilai humanis 

religius yang ditanamkan pada siswa, pelaksanaan penanaman nilai-nilai 

humanis religius di kelas dan di luar kelas, dan dampak dari penanaman nilai-

nilai humanis religius di Madrasah Aliyah Negeri 2 Magetan. 

                                                 
9 Ibid, 216 
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4. Siswa dan siswi MAN 2 Magetan, adalah informan utama yang dipilih dengan 

pertimbangan sebagai objek penanaman nilai-nilai humanis religius. Data yang 

didapatkan meliputi nilai-nilai humanis religius yang ditanamkan pada siswa, 

pelaksanaan penanaman nilai-nilai humanis religius di kelas dan di luar kelas, 

dan dampak dari penanaman nilai-nilai humanis religius di Madrasah Aliyah 

Negeri 2 Magetan. 

5. Koordinator bidang keagamaan di MAN 2 Magetan, yang dipimpin oleh salah 

satu guru bidang studi keagamaan dengan pertimbangan sebagai pemegang 

kontrol segala aktivitas kegiatan keagamaan di Madrasah. Data yang didapatkan 

meliputi nilai-nilai humanis religius yang ditanamkan pada siswa, pelaksanaan 

penanaman nilai-nilai humanis religius di kelas dan di luar kelas, dan dampak 

dari penanaman nilai-nilai humanis religius di Madrasah Aliyah Negeri 2 

Magetan. 

6. Pengasuh dan pengurus asrama, adalah informan utama yang dipilih dengan 

pertimbangan sebagai penanggung jawab utama penanaman nilai-nilai humanis 

religius di asrama. Data yang didapatkan meliputi nilai-nilai humanis religius 

yang ditanamkan pada siswa, pelaksanaan penanaman nilai-nilai humanis 

religius di kelas dan di luar kelas, dan dampak dari penanaman nilai-nilai 

humanis religius di Madrasah Aliyah Negeri 2 Magetan. 

Selanjutnya untuk memperoleh informasi yang relevan dan urgen tersebut, 

peneliti dalam mengumpulkan data melalui wawancara dan observasi 

menggunakan tehnik sampling bola salju (snowball sampling technique) yang 

berawal dari informan dan subyek penelitian pangkal seperti disebut di atas. Tehnik 
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snowball sampling diibaratkan sebagai bola salju yang terus menggelinding, 

semakin lama semakin besar, besar dalam arti memperoleh informasi secara terus 

menerus dan baru akan berhenti setelah informasi yang diperoleh peneliti sama dari 

satu informasi ke informasi yang lainnya, sehingga mengalami kejenuhan informasi 

dan tidak berkembang lagi.10 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Strategi pengumpulan data dalam penelitian kualitatif pada umumnya 

dikelompokkan menjadi dua, yaitu metode interaktif dan non interaktif. Metode 

interaktif meliputi wawancara mendalam, focus group discussion, dan observasi 

berperan. Sedang yang non interaktif meliputi kuesioner, mencatat dokumen atau 

arsip dan juga observasi tak berperan.11 

Berdasar dari teori di atas, maka sesuai dengan fokus dan kajian dalam 

penelitian ini, teknik pengumpulan datanya menggunakan teknik observasi peran 

serta, wawancara, dan dokumentasi.  

1. Observasi Berperanserta 

Metode observasi adalah suatu tehnik untuk mengukur tingkah laku 

individu ataupun proses terjadinya suatu kegiatan yang dapat diamati dengan baik 

dalam situasi yang sebenarnya maupun situasi buatan.12  

                                                 
10 Bakri, Masykuri, (Ed.), Metodologi Penelitian Kualitatif: Tinjauan Teoritis dan Praktis 

(Malang: Lembaga Penelitian Universitas Islam Malang, 2003), 115 
11 Ibid, 117 
12 Sudjana, Nana dan Ibrahim. Penelitian Dan Penilaian Pendidikan, (Bandung : Sinar Baru 

Algesindo), 109 
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Jadi dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa tehnik observasi adalah 

tehnik atau metode untuk mengadakan penelitian dengan cara mengamati langsung 

terhadap kejadian, baik di sekolah maupun diluar sekolah dan hasilnya dicatat 

secara sempurna. Adapun dalam pelaksanaan observasi ini peneliti menggunakan 

panduan observasi.13 

2. Wawancara  

Teknik wawancara atau metode interview merupakan suatu metode 

pengumpulan data dengan menggunakan proses wawancara secara face to face 

(berhadap-hadapan). Wawancara adalah teknik pengumpulan data yang digunakan 

peneliti untuk mendapatkan keterangan-kjeterangan lisan melalui bercakap-cakap 

dan berhadapan muka dengan orang yang dapat memeberikan keterangan pada si 

peneliti.14  

Sedangkan Nazir15 mendefinisikan wawancara adalah proses memperoleh 

keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab, sambil bertatap muka 

antara penanya atau pewawancara dengan si penjawab atau responden dengan 

menggunakan alat yang dinamakan interview guide (panduan wawancara).16 

Teknik pengumpulan data interview atau wawancara dibedakan menjadi:17 

1) Interview tak terpimpin, yaitu wawancara yang tidak ada kesengajaan pada 

pihak interviewer (pewawancara) untuk mengarahkan tanya-jawab kepada 

pokok-pokok persoalan yang menjadi fokus dari kegiatan penelitian. 

                                                 
13 Lihat lampiran 1 
14 Mardalis, Metode Penelitian: Suatu Pendekatan Proposal, (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), 64 
15 Nazir, Moh., Metode Penelitian, Bogor: Ghalia Indonesia, 2005), 193 
16 Lihat lampiran 2 
17 Sutrisno Hadi, Metodologi Research II, (Yogyakarta: Yayasan Penerbitan Fakultas Psikologi 

Universitas Gadjah Mada, 1987),  hal.  204 
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2) Interview terpimpin yaitu pewawancara terikat oleh suatu fungsi bukan saja 

sebagai pengumpul data melalui tanya-jawab, melainkan juga sebagia 

pengumpul data yang relevan terhadap maksud-maksud penelitian yang telah 

dipersiapkan dengan matang sebelum kegiatan wawancara yang sebenarnya 

dijalankan. 

3) Interview bebas terpimpin. Interview ini merupakan kombinasi antara 

interview terpimpin dan interview tak terpimpin. Dalam interview bebas 

terpimpin ini pewawancara membawa kerangka pertanyaan-pertanyaan untuk 

disajikan, tetapi cara bagaimana pertanyaan-pertanyaan itu diajukan dan 

irama (timing) interview sama sekali diserahkan kepada kebijaksanaan 

interviewer (pewawancara). 

4) Interview pribadi dan interview kelompok. Dalam interview pribadi setiap 

mengadakan wwancara hanya berhadap-hadapan secara face to face antara 

pewawancara dengan yang diwawancarai. Sedangkan dalam interview 

kelompok, seorang interviewer (atau lebih) sekaligus menghadapi dua orang 

atau lebih.  

5) Free talk dan diskusi.  

Dalam penelitian ini digunakan interview bebas terpimpin, yaitu kombinasi 

antara wawancara bebas dan wawancara terpimpin dengan dibantu dengan 

pedoman wawancara (lihat lampiran 3). 

3. Dokumentasi  

Metode dokumentasi dalam penelitian ini adalah metode pengumpulan 

data dengan meneliti dokumen-dokumen baik yang resmi atau yang tidak resmi. 
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Adapun arsip-arsip yang ditelaah dalam penelitian ini ialah arsip-arsip yang 

disimpan oleh lembaga pendidikan Madrasah Ibtidaiyah Kuwon, maupun yang 

berada ditangan perorangan, yang berupa dokumen-dokumen sejarah, biografi, 

sistem dan mekanisme kerja, teks pidato, peraturan-peraturan yang pernah 

dibuat, rekaman berwujud foto dan rekaman dengar. Dokumen-dokumen yang 

diperoleh kemudian diseleksi sesuai dengan fokus penelitian. Untuk 

mempermudah pelaksanaannya peneliti menggunakan panduan dokumentasi 

sebagaimana data terlampir 18 

Ketiga metode pengumpulan data di atas digunakan secara simultan, dalam 

arti digunakan untuk saling melengkapi antara data satu dengan data yang lain. 

Peneliti berusaha memperoleh keabsahan data sebaik mungkin. 

 

F. Analisis Data 

Analisis data menurut Ibrahim Bafadal dapat didefinisikan sebagai proses 

penelaahan, pengurutan, dan pengelompokan data dengan tujuan untuk menyusun 

hipotesis kerja dan mengangkatnya menjadi kesimpulan atau teroi sebagai temuan 

penelitian.19 

Analisa data dalam penelitian ini dilakukan dengan dua tahap, yaitu: 

(1) tahap analisis data selama pengumpulan data di lapangan, dan  

(2) analisis data setelah data terkumpul.  

                                                 
18 Lihat lampiran 3 
19 Masykuri Bakri, (Ed.), Metodologi Penelitian Kualitatif: Tinjauan Teoritis dan Praktis, (Malang: 

Lembaga Penelitian Universitas Islam Malang, 2003), hal. 162 
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Analisis dan interpretasi data yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan model analisis Miles dan Huberman dengan langkah-langkah 

sebagai berikut:  

1. Reduksi data (data reduction) yaitu data yang diperoleh dari lapangan yang 

banyak dan kompleks maka perlu dilakukan analisis data melalui reduksi data. 

Mereduksi data yaitu proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 

penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data “kasar” yang muncul 

dari catatan-catatan tertulis di lapangan yang berlangsung secara terus-menerus 

sejak data dikumpulkan, diklasifikasikan, dan diintegrasikan untuk 

menemukan pola tertentu, sehingga terbangun kerangka konseptual yang 

bersifat naratif.20 Adapun pereduksian data dilakukan dengan mereduksi data 

yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi dengan 

menyederhanakan dan menghubungkan berbagai fakta dan data yang ada 

dalam satu narasi yang bersifat deskriptif fenomenologis. 

2. Penyajian data (data display) yaitu data yang sudah direduksi, disajikan dalam 

bentuk uraian singkat berupa teks yang bersifat naratif. Melalui penyajian data 

tersebut, maka data akan mudah dipahami sehingga memudahkan rencana 

kerja selanjutnya.21 

3. Verifikasi data yaitu data yang dikumpulkan untuk diolah dan dianalisis agar 

bisa diuji dengan menggunakan beberapa fakta empirik dan didapatkan 

jawaban tentang kebenaran ilmiah yang dapat dipertanggung jawabkan. 

                                                 
20

 Matthew B. Miles, et. al., Qualitative Data Diagnosis, diterjemahkan oleh Tjetjep Rohendi 

Rohindi dengan judul Diagnosis Data Kualitatif, Buku tentang Metode-Metode Baru (Cet. I; 

Jakarta: UI Pres, 1992), h. 1-4. 
21Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan:Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif , dan R&D, 341 
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Verifikasi lebih pada hal bersifat logis yang banyak digunakan dalam ilmu 

pengetahuan. 

4. Penarikan kesimpulan (konklusif) yaitu data yang sudah disajikan kemudian 

dianalisis secara kritis berdasarkan fakta-fakta yang diperoleh dilapangan. 

Penarikan kesimpulan dikemukakan dalam bentuk naratif atau deskriptif 

sebagai jawaban dari rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal.22 

 

G. Pengecekan Keabsahan Data 

Dalam menetapkan keabsahan data diperlukan tehnik pemeriksaan. 

Pelaksanaan tehnik pemeriksaan didasarkan atas kriteria tertentu. Menurut 

Moleong ada empat kriteria yang digunakan, yaitu derajat kepercayaan 

(credibility), keteralihan (transferability), kebergantungan (dependability), dan 

kepastian (confirmability).23 

Dalam penelitian ini pengecekan keabsahan ini dilakukan dengan kriteria: 

a) Kredibilitas (Derajat Kepercayaan) 

Untuk memperoleh kredibilitas data, peneliti mengacu kepada rekomendasi 

Lincoln dan Guba yang memberikan tujuh tehnik untuk pencapaian kredibilitas data 

yaitu: (1) memperpanjang masa observasi, (2) pengamatan yang terus menerus, (3) 

Triangulasi, (4) membicarakan dengan rekan sejawat, (5) menganilisis kasus 

negatif, (6) menggunakan bahan referensi, dan (7) mengadakah member cek.24 

b) Dependabilitas (Kebergantungan) 

                                                 
22

 Ibid, 341 
23 Lexy J. Moeleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2002), 
hal. 173 
24 ibid, hal 175 
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Kriterium kebergantungan merupakan substitusi istilah reliabilitas pada 

penelitian non kualitatif. Pada penelitian non kualitatif reliabilitas ditunjukkan 

dengan jalan mengadakan replikasi studi.25 

Alat utama dalam penelitian kualitatif adalah peneliti sendiri. Oleh karena 

itu untuk menjamin ketergantungan dan kepastian hasil penelitian, maka yang perlu 

dilakukan menurut Ibrahim Bafadal adalah memadukan kebergantungan dan 

kepastian. Dalam hal ini cara yang dipakai adalah "audit trail" (memeriksa dan 

melacak suatu kebenaran).26 

 

c) Konfirmabilitas (Kepastian) 

Konfirmabilitas dalam penelitian ini dilakukan bersamaan dengan 

dependabilitas, perbedaannya terletak pada orientasi penilaiannya. Konfirmabilitas 

digunakan untuk menilai hasil (produk) penelitian, terutama yang berkaitan dengan 

deskripsi temuan penelitian dan diskusi hasil penelitian. Sedang dependabilitas 

digunakan untuk menilai proses penelitian, mulai pengumpulan data sampai pada 

bentuk laporan yang terstruktur dengan baik. Dengan adanya dependabilitas dan 

konfirmabilitas ini diharapkan hasil penelitian memenuhi standar penelitian 

kualitatif, yaitu truth value, applicability, consistency dan neutrality. 

                                                 
25 Ibid, hal 174 
26 Masykuri Bakri, (Ed.), Metodologi Penelitian Kualitatif: Tinjauan Teoritis dan Praktis, 

(Malang: Lembaga Penelitian Universitas Islam Malang, 2003),  hal. 179 
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BAB IV  

PAPARAN DATA DAN DISKUSI 

 

A. Profil Singkat MAN 2 Magetan 

a. Sejarah MAN 2 Magetan 

Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 2 Magetan yang merupakan salah satu 

Madrasah Aliyah Negeri di tengah kota yang didirikan berdasarkan Surat 

Keputusan Menteri Agama RI Nomor 17 Tahun 1978 tanggal 16 Maret 1978, 

Penegerian dari PGAN 6 Tahun Temboro menjadi Madrasah Aliyah Negeri (MAN 

Temboro) Magetan dan sesuai dengan Keputusan Menteri Agama RI Nomor 673 

Tahun 2016 Dirubah menjadi Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 2 Magetan. 

Madrasah ini adalah salah satu Madrasah Negeri di Magetan yang didalam nya 

terpadu dengan Pondok Pesantren/Ma’had “Miftahul Ulum “ yang mengedepankan 

Program Tahfid dan Kitab Kuning dan pelajaran yang lain untuk membangun 

siswa-siswi yang unggul dibidang akademik dan non akademik. Santri/siswi mukim 

di pondok/ma’had cukup banyak baik yang berasal dari wilayah Magetan Sendiri 

maupun dari luar Magetan. Namun Fasilitas Pondok masih jauh untuk menuju 

Pondok yang representatif karena ma’had masih menempati ruang- ruang yang 

kosong. Semenjak berdirinya MAN 2 Magetan (MAN Temboro) sampai sekarang 

telah melalui 8 (delapan) kali pergantian kepemimpinan hingga sekarang.  

Di bawah kepemimpinan tokoh-tokoh kepala madrasah, Madrasah Aliyah 

Negeri 2 (Temboro) Magetan menunjukkan peningkatan kualitas dan eksistensinya 

dalam pendidikan karakter keagamaan. Dengan semakin bertambah usia, 
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diharapkan madrasah semakin mampu memberikan sumbangan yang terbaik bagi 

syiar Islam dan kemajuan Iptek yang didasari oleh kemantapan Imtaq. 

MAN 2 Magetan dalam 2 tahun ini mengalami peningkatan jumlah siswa. 

Pada tahun 2017 siswa baru sejumlah 94 siswa, sedangkan pada tahun 2018 

meningkat menjadi 125 siswa. Jumlah tersebut bagi madrasah lain dianggap relatif 

kecil. Namun berbeda penilaian tersebut bagi MAN 2 Magetan. Dari tahun ke tahun 

masyarakat semakin tertarik untuk mengikutsertakan putra-putrinya belajar di 

MAN 2 Magetan. Hal itu tidak terlepas dari hasil upaya dan kerja keras pihak 

madrasah dalam meningkatkan pelayanan dalam pendidikan dan peningkatan 

fasilitas belajar untuk menunjang proses pembelajaran dan pengembangan potensi 

diri dari peserta didik. 

Di madrasah ini terdapat laboratorium pembelajaran yang cukup lengkap. 

Diantaranya laboratorium bahasa, laboratorium kimia, laboratorium biologi, 

laboratorium fisika dan laboratorium komputer. Meskipun masih membutuhkan 

kelengkapan lab, namun saat ini madrasah terus mengupayakan menambah 

berbagai fasilitas di dalamnya. Selain itu juga terdapat bengkel las, ruang menjahit 

dan ruang koperasi siswa. Semuanya disediakan untuk menumbuhkembangkan 

potensi yang dimiliki siswa.  

Di samping itu madrasah ini juga didukung oleh tenaga-tenaga pendidik 

yang masih muda dan energik. Rata-rata usia tenaga pendidik sekitar 30-45 tahun. 

Para guru-gurunya yang berkualifikasi magister sejumlah 7 dari 32 guru. Sisanya 

merupakan sarjana pendidikan berkualifikasi S-1. Dari jumlah 32 guru, hanya 3 
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orang yang belum mendapatkan sertifikasi pendidik. Sehingga mayoritas guru yang 

ada di madrasah ini mempunyai kualitas yang baik.  

b. Visi MAN 2 Magetan 

Terwujudnya Peserta Didik Yang Unggul Dalam Prestasi, Berwawasan Ilmu 

Pengetahuan Dan Teknologi Dilandasi Iman Dan Taqwa. Indikator dari visi 

tersebut adalah: 

1. Taat melaksanakan ajaran-ajaran Agama Islam terutama sholat lima 

waktu,Sholat Dhuha dan amaliah ibadah lainnya. 

2. Berperilaku Islami dalam kehidupan sehari-hari sesuai nilai-nilai luhur 

akhlak yang mulia termasuk membiasakan diri untuk beramal. 

c. Misi MAN 2 Magetan 

Misi madrasah adalah meningkatkan prestasi akademik dan non akademik 

peserta didik, meningkatkan kemampuan teknologi informatika yang berlandaskan 

agama dan budaya, membentuk peserta didik yang berakhlak dan berbudi luhur dan 

menciptakan lingkungan Madrasah yang sehat, bersih dan indah berwawasan 

lingkungan hidup menuju madrasah adiwiyata. 

d. Tujuan Pendidikan MAN 2 Magetan 

Tujuan yang diharapkan dari penyelenggaraan pendidikan di Madrasah 

Aliyah Negeri 2 (Temboro) Magetan terpadu dengan Pondok/Ma’had ‘Miftahul 

Ulum“  adalah : meningkatkan  pengetahuan dan daya saing peserta didik sejalan 

dengan perkembangan  ilmu pengetahuan, teknologi, meningkatkan  wawasan 

berfikir ilmiah melalui kegiatan penelitian, menciptakan proses pembelajaran 
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yang mengasyikkan,  menyenangkan, dan mencerdaskan, dan mewujudkan 

madrasah yang diidolakan masyarakat. 

 

B. Paparan Data 

1. Nilai humanis religius yang ditanamakan kepada siswa MAN 2 Magetan 

Madrasah Aliyah (MA) merupakan salah satu lembaga pendidikan formal 

keagamaan setingkat dengan sekolah menengah atas (SMA) yang dikelola oleh 

kementerian Agama. Pendidikan madrasah aliyah ditempuh dalam kurun waktu 3 

(tiga) tahun, terdiri dari kelas 10, 11 dan kelas 12. 

Di MAN 2 Magetan terdapat beberapa jurusan, yaitu jurusan IPA, jurusan 

IPS dan jurusan Keagamaan.1 Jenis kegiatan yang dilaksanakan di MAN 2 Magetan 

dalam 6 hari kerja dapat diklasifikasikan ke dalam beberapa kelompok, yaitu :21) 

Kegiatan Intrakurikuler, 2) Kegiatan Ekstrakurikuler, 3) Kegiatan Kokurikuler, 4) 

Kegiatan Harian di Madrasah, 5) Kegiatan di Ma’had/Pondok Siswa Terpadu, 6) 

Kegiatan Insidental Madrasah seperti; PHBI dan Bhakti Madrasah.  

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
1 Dok. Kurikulum MAN 2 Magetan, 2019 
2 Observasi MAN 2 Magetan, Maret 2019  
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Gambar 4. 1 

Pembagian Kegiatan di MAN 2 Magetan 

Dalam menggali dana dari nara sumber, peneliti mengikuti hierarki jabatan 

dan fungsi yang melekat pada nara sumber. Yang dimaksud peneliti dengan 

penggunaan diksi hierarki ialah susunan dalam struktur pengurus madrasah yang 

ada di MAN 2 Magetan yang dimulai oleh Kepala Madrasah berikut beberapa 

wakamadnya.3 Wakamad yang menjadi nara sumber dalam penelitian ini tidak 

semua yang ada di madrasah, namun hanya wakamad yang mempunyai hubungan 

dan sumber utama dalam pengumpulan data penelitian, yaitu wakamad bidang 

kurikulum dan wakamad bidang kesiswaan. Dan untuk nara sumber berikutnya 

adalah beberapa guru yang dirasa peneliti mempunyai kaitan dengan inti 

                                                 
3 Dokumen MAN 2 Magetan, Maret 2019 

Kegiatan di 

Madrasah 

Kegiatan Intrakurikuler 

Kegiatan Ekstakurikuler 

Kegiatan Kokurikuler 

Kegiatan Harian 

Kegiatan 

Insidental 
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Bhakti Madrasah 

Kegiatan Ma’had/Asrama 
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permasalahan yang akan diungkap dalam penelitian ini, yaitu ketua koordinator 

ekstra kurikuler keagamaan. 

a. Nilai Kepedulian  

Ketika Kepala Madrasah diminta oleh peneliti untuk menyebutkan nilai-

nilai humanis religius tersebut, sejatinya beliau merasa kebingungan ketika ingin 

menyebutkan data yang dimaksudkan oleh peneliti. Hal tersebut tidak 

mengherankan dan dirasakan sangat wajar bagi peneliti, disebabkan diksi yang 

digunakan dalam judul penelitian ini tidak familiar digunakan dalam proses 

keseharian di madrasah. Hal ini terungkap dari paparan yang disampaikan Bapak 

Jubarudin selaku kepala MAN 2 Magetan ketika peneliti menyampaikan judul 

penelitian, sebagai berikut:  

“Sebentar cah bagus, ini judul penelitiannya bagus. Aku masih belum 

faham karepe (maksudnya). Jan-jane opo seng arep kowe golei? 

(sebenarnya apa yang akan kamu cari)?”4 

 

Dari ungkapan yang disampaikan dalam kejadian tersebut, akhirnya peneliti 

membuka wawancara tersebut dengan hal-hal yang bersifat umum terlebih dahulu 

yaitu berkaitan dengan hal-hal yang bersifat universal di madrasah.Kemudian 

dengan sedikit demi sedikit pembahasan dan pembicaraan yang berlangsung, 

peneliti arahkan kepada hal-hal yang bersifat khusus tentang hal-hal yang langsung 

berkaitan secara langsung dengan fokus penelitian.  

Dalam melaksanakan wawancara, peneliti menggunakan bantuan pedoman 

wawancara yang berisi pokok-pokok permasalahan yang menjadi fokus penelitian, 

yaitu tentang;1) nilai-nilai humanis religius yang ditanamkan, dan 2) strategi 

                                                 
4 Wawancara dengan Kamad MAN 2 Magetan, 2019 
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penanaman nilai tersebut yang digunakan oleh madrasah agar mencapai goal atau 

tujuan akhir dari penanaman nilai tersebut. 

Ketika peneliti sudah menyampaikan beberapa pertanyaan yang berkaitan 

dengan nilai, kepala Madrasah menyampaikan : 

“Mengenai nilai-nilai yang diajarkan madrasah kepada siswa, itu 

sangat banyak. Nilai religius, nilai kesopanan, nilai ukhuwah, nilai 

islami, nilai kepedulian, dan masih banyak lagi nilai-nilai yang ingin 

ditanamkan kepada siswa, agar siswa yang dididik di madrasah ini 

benar-benar bisa menjadi siswa yang bermartabat, berakhlakul 

karimah dan berprestasi. Intinya semua nilai yang bersumber dari Al-

quran itu yang ditanamkan agar diamalkan para anak didik kita. Sudah 

itu intinya.”5 

 

Dari paparan Kepala Madrasah tersebut didapatkan temuan, bahwa nilai-

nilai yang ditanamkan bersumber dari nilai-nilai yang diajarkan dalam pendidikan 

agama Islam yang merujuk pada sumber utamanya, yaitu Al-quran.6 Semua nilai-

nilai itu ditanamkan dalam rangka mewujudkan cita-cita madrasah dalam mencetak 

siswa dan siswi yang berkarakter religi dan berakhlakul karimah yang telah 

diabadikan dalam visi dan misi madrasah.7 

Paparan yang diberikan oleh Kepala Madrasah tersebut menurut hemat 

peneliti masih bersifat normatif dan belum menunjukkan variabel-variabel secara 

spesifik seperti yang diinginkan dalam peneliti ini. Maka peneliti menggali 

informasi lebih dalam lagi dengan lebih memfokuskan pada nilai-nilai yang secara 

khusus berhubungan dengan nilai humanis dan religius yang ditanamkan kepada 

siswa di MAN 2 Magetan. Beliau memberikan penjelasan sebagai berikut: 

“Gus... panjenengan (Anda) tentunya sudah mengenal madrasah kita 

ini juga. Kalo guse tanya nilai-nilai yang bersifat kemanusiaan, atau 

                                                 
5 Wawancara dengan Kepala Madrasah MAN 2 Magetan, Maret 2019 
6 Ibid, Maret 2019 
7 Dokumen Madrasah, Lampiran. 
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apa tadi...nilai yang mendidik anak supaya lebih menghargai manusia 

sesuai dengan ajaran agama kita ya..., itu yang kita harapkan anak-

anak kita mempunyai sifat peduli kepada sesama. Ini penting. 

Kepedulian itu sekarang berkurang dari anak-anak itu. Kepedulian 

sosial, kepedulian terhadap lingkungan, kepedulian dengan teman, 

bahkan kepedulian dengan dirinya sendiri itu.”8 

 

Dari sepenggal penjelasan yang disampaikan bapak Kepala Madrasah 

tersebut, peneliti menemukan temuan bahwa prioritas nilai yang ditanamkan di 

madrasah adalah nilai kepedulian.   

b. Ukhuwah (Persaudaraan) dan Persamaan 

Peneliti mengajukan pertanyaan lanjutan untuk lebih banyak menggali data 

berkaitan dengan nilai-nilai humanis religius yang ditanamkan oleh madrasah 

kepada siswa-siswanya. Apakah pada saat perkembangan teknologi informasi yang 

sudah semakin canggih, bahkan sudah muncul istilah era revolusi industri 4.0, nilai 

yang diajarkan di madrasah sebatas nilai kepedulian sosial saja? Kepala Madrasah 

menyampaikan berikut: 

“Ya tidak...... tadi itu cuma contoh. Kan tadi diminta yang lebih khusus 

menyebutkan. Kalau selain itu....ehmm...kita mengharapkan anak-anak 

itu akrab satu sama lain. ‘kan biasa...namanya anak, kadang suka olok-

olokan dengan temannya. Akhirnya...itu kelahi. Nah....di madrasah kita 

itu kita usahakan tidak terjadi. Jadi mereka rukun. Mereka akrab.”9 

 

Beliau menambahkan lagi: 

 

“Selanjutnya yang kita biasakan kepada anak didik kita di madrasah 

gus, nilai gotong-royong dan kerja sama. Ini kita tanamkan kepada 

siswa agar mereka terbiasa bekerja sama dan saling tolong menolong 

atau ta’awun istilah pendidikan akhlaknya itu, baik di dalam 

lingkungan sekolah maupun di luar sekolah.”10 

 

                                                 
8 Wawancara dengan Kamad MAN 2 Magetan, Mei 2019 
9 Ibid  
10 Wawancara dengan Kamad MAN 2 Magetan, Mei 2019 
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Dari paparan di atas peneliti mendapat temuan baru lagi. Bahwa nilai-nilai 

yang diharapkan dan ditanamkan kepada siswa-siswi di madrasah tersebut kecuali 

nilai kepedulian juga nilai persaudaraan atau nilai ukhuwahdan nilai kerja sama atau 

tolong-menolong (ta’awun).  

Begitu pula hal ini ketika peneliti konfrontir dengan nara sumber yang lain, 

yaitu wakamad kurikulum, beliau juga menyampaikan hal yang kurang lebih sama. 

Bapak Soleh Suratman mengemukakan:  

“Begini mas huda... kalau Mas tanya nilai yang ditanamkan, 

sebenarnya banyak. Tapi ini dibatasi oleh nilai yang bersifat humanis 

dan religius. Jadi saya juga sependapat dengan bapak Kamad. Memang 

kita lebih banyak menekankan kepedulian di madrasah itu. Ya... 

buktinya ada kegiatan yang mengarahkan anak-anak berkaitan dengan 

kepedulian itu. He...he..”11 

 

Beliau menambahkan: 

 

“Sakjane (sebenarnya) nilai-nilai yang dibudayakan di sekolah itu 

banyak sekali ya mas. Yang sudah disebutkan tadi nilai kesadaran 

pentingnya kepedulian sosial, kepedulian lingkungan dan kepedulian 

sesama. Kecuali itu kita usahakan agar diantara pada siswa terjalin 

hubungan kasih sayang kepada temannya. Suasana penuh 

persaudaraan, baik persaudaraan sesama teman sekelas, seangkatan, 

se-jurusan, dan se-se yang lain.”12 

 

Dari ungkapan itu secara tersirat mengungkapkan sebuah usaha sekolah 

untuk menanamkan jiwa persaudaraan di antara para siswa-siswa. Sehingga dengan 

nilai tersebut akan tumbuh jiwa yang jauh dari sifat permusuhan dan sifat-sifat 

negatif lainnya di antara sesama siswa. 

                                                 
11 Wawancara dengan Wakamad Bidang Kurikulum MAN 2 Magetan, Mei 2019 
12 Ibid 
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Hal yang tidak jauh berbeda disampaikan juga oleh wakil kepala madrasah 

(Wakamad) bidang kesiswaan, ketika dikonfirmasi tentang nilai-nilai humanis 

religius yang ditanamkan kepada siswa di MAN 2 Magetan beliau menyampaikan 

diantara nilai-nilai itu satu diantaranya adalah nilai kepedulian sosial. Hal itu 

termaktub dalam wawancara: 

“Betul tadz. Yang disampaikan Pak Jubar itu salah satunya. Kita 

biasakan anak-anak itu mempunyai kepedulian. Tidak hanya peduli 

kepada sesama, bahkan peduli lingkungan juga di madrasah ini. 

Sampean’kan juga sudah tau tentang kegiatan bhakti madrasah. Itu 

salah satu tujuannya menanamkan kepedulian pada sesama.”13 

 

Dengan pernyataan tersebut peneliti mendapatkan penguatan tentang 

temuan penelitian sebelumnya yang didapatkan dari keterangan kepala madrasah. 

Kecuali kepada wakamad kesiswaan, peneliti juga melakukan penggalian data 

melalui wawancara kepada wakamad kurikulum, tentang nilai-nilai yang 

ditanamkan kepada siswa yang berhubungan dengan nilai humanis religius.  

Dari ketiga nara sumber tersebut peneliti peneliti melanjutkan lagi kepada 

nara sumber berikutnya. Beliau koordinator bidang ekstrakurikuler sekaligus 

pembina ekstrakurikuler keagamaan tahfiz al quran.  

Beliau panjang lebar menjelaskan bahwa salah satu nilai yang ditanamkan 

kepada siswa di MAN 2 Magetan yang berhubungan dengan nilai-nilai humanis 

religius yaitu nilai ukhuwah (persaudaraan). Nilai ini mengajarkan kepada siswa 

tentang kebermaknaan pentingnya menjaga hubungan sesama manusia, baik 

sesama siswa maupun kepada guru dan semua orang di lingkungan madrasah. Tidak 

sebatas dalam lingkungan madrasah saja, namun bila siswa mampu menyelamai 

                                                 
13 Wawancara dengan Wakamad bidang Kesiswaan MAN 2 Magetan 
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makna ukhuwah dalam ajaran Islam, persaudaraan di sini lebih dari itu. 

Persaudaraan yang universal. Memandang sama terhadap manusia lain.   

“Salah satu nilai yang saat ini mengalami krisis diantara siswa itu nilai 

ukhuwah, atau persaudaraan. Rasa persaudaraan yang dipahami siswa 

itu sementara hanya sebatas saudara yang mempunyai hubungan 

darah. Ini salah. Padahal dalam hadis nabi disebutkan, sesama muslim 

itu saudara, bahkan ibaratnya, kal badani al wahid, seperti satu 

tubuh.”14 

 

c. Nilai Kerja Sama dan Tolong Menolong 

Setelah peneliti menggali data dari kepala madrasah, dan wakamad, 

kemudian peneliti menggali data dari pelaksanaan ekstrakurikuler. Dalam hal ini 

peneliti mewawancarai koordinator pembina ekstra kurikuler. Beliau menguraikan 

bahwa nilai-nilai yang diajarkan di madrasah sangatlah banyak. Namun jika nilai 

yang behubungan dengan nilai humanis religius, beliau memberikan contoh nilai 

kerja sama dan tolong menolong diantara siswa ketika sedang mengikuti tahfiz al 

quran.15 

“Nilai-nilai yang diajarkan di madrasah kita sangat banyak. Baik 

diajarkan melalui pelajaran di kelas atau lewat kebiasaan-kebiasaan di 

madrasah. Ada yang lewat ekstra kurikuler. Kalo bapak kamad 

menyebutkan kepedulian sosial, terus ukhuwah. Ada lagi yang lain. 

Nilai gotong-royong dan kerja sama. Ini juga diajarkan melalui 

kegiatan-kegiatan pramuka dan ekstra-ekstra yang lain. Ini nilai yang 

berkaitan dengan pertanyaan tadi lo. Nilai yang lain juga banyak ko. 

Nilai akhlak, nilai religius, nilai kebangsaan dan lain-lain.” 

 

Dari hasil wawancara yang dilakukan kepada empat nara sumber penelitian 

ini, kiranya peneliti dapat mengambil temuan-temuan data tentang nilai-nilai 

                                                 
14 Wawancara dengan Koordinator Ekstra Kurikuler MAN 2 Magetan 
15Wawancara dengan Koordinator Ekstra Kurikuler MAN 2 Magetan 
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humanis religius yang ditanamkan kepada siswa di MAN 2 Magetan pada era 

revolusi industri 4.0, yaitu:  

1) Nilai Kepedulian Sosial,  

2) Nilai Persaudaraan (ukhuwah), dan  

3) Nilai Kerja sama dan tolong menolong. 

2. Strategi Penanaman Nilai Humanis Religius di MAN 2 Magetan 

Keefektifan penanaman nilai-nilai humanis religius sedikit banyak 

tergantung pada pendekatan, teknik dan strategi yang dilakukan dalam 

mengaplikasikannya kepada para peserta didik. Maka dari dalam mencapai tujuan 

penanaman nilai-nilai tersebut pihak madrasah menempuh beberapa upaya, sebagai 

berikut: 

a. Habituasi (Pembiasaan) 

Upaya penanaman dan perwujudan nilai dalam diri peserta didik perlu 

diupayakan secara terus menerus dan dilakukan secara intens melalui suatu 

program atau strategi yang terencana dengan baik. Upaya tersebut dapat dilakukan 

melalui berbagai strategi dan program. Salah satu straegi yang dapat ditempuh oleh 

madrasah adalah melalui strategi pembiasaan atau habituasi. Strategi tersebut 

ditemukan di MAN 2 Magetan sebagaimana yang disampaikan oleh Bapak Kepala 

Madrasah.  

Kebiasaan adalah suatu tingkah laku tertentu yang nilainya otomatis tanpa 

direncanakan terlebih dahulu dan berlaku begitu saja tanpa dipikirkan lagi. 

Ketika pertanyaan yang sama itu disampaikan kepada Wakamad kesiswaan, 

beliau menyampaikan : 
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“Upaya kami untuk menanamkan nilai-nilai itu dengan banyak 

cara tadz. Dengan kegiatan rutinitas sehari-hari di madrasah. 

Contohnya itu setiap pagi, mereka dilatih membiasakan 3S (tiga S) 

ketika baru datang di sekolah. Senyum sapa salam. Itu salah satu 

media kita menanamkan nilai-nilai di madrasah.”16 

 

Pernyataan ini memperkuat pernyataan Bapak Kepala Madrasah bahwa 

salah satu strategi dalam rangka menanamkan nilai-nilai humanis religius di 

sekolah dengan cara membiasakan siswa untuk peka terhadap lingkungan 

sekitarnya.  

Pernyataan kepala madrasah di atas yang menyatakan bahwa salah satu 

upaya yang dilakukan madrasah dalam menanamkan nilai-nilai humanis religius 

kepada siswa melalui pembiasaan masih belumlah cukup untuk menjawab rumusan 

masalah dalam penelitian ini. Peneliti selanjutnya menanyakan usaha lain selain 

melalui pembiasaan. Beliau menjawab bahwa pembiasaan itu hanya salah satu dari 

beberapa strategi yang digunakan oleh madrasah. Cara lain dalam rangkan 

menanamkan nilai kepada siswa melalui kegiatan-kegiatan madrasah, ceramah, 

keteladanan bapak dan ibu guru, juga melalui aktualisasi secara langsung dari nilai 

tersebut.  

Hal itu tercermin dalam jawaban kepala madrasah yang disampaikan 

kepada peneliti sebagai berikut: 

“Selain dari pembiasaan bersikap dan berperilaku di madrasah, 

kami juga mengenalkan nilai-nilai itu melalui kegiatan-kegiatan, 

misalnya kegiatan ekstrakurikuler. Iya kan gus? Terus melalui 

ceramah dan ta’limyang disampaikan setelah sholat itu. Itu setiap 

hari kita lakukan. Terus keteladanan dari bapak ibu guru. Oiya 

gus. Setiap kali ada rapat dewan guru, saya kan selalu 

menekankan kepada bapak dan ibu guru, pentingnya 

mencontohkan anak-anak perilaku yang baik-baik. Jangan sering 

                                                 
16 Wawancara dengan Wakamad Bidang Kesiswaan MAN 2 Magetan 
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telat masuk kelas. Membuang sampah pada tempatnya dan lain-

lain. Ehmm selain itu kita juga setiap akhir tahun mengadakan 

gerakan amal bhakti madrasah. Dalam bhakti madrasah itu 

banyak kegiatan anak-anak itu yang dipraktekkan secara langsung 

nilai-nilai itu. Contohnya ada kegiatan menyantuni fakir dan 

miskin di tempat yang kita jadikan bhakti.”17 

 

Dari pengamatan yang dilakukan peneliti selama penelitian, di MAN 2 

Magetan memang terdapat kegiatan rutinitas yang dijalankan setiap pagi. Rutinitas 

itu dijalankan sebelum pelaksanaan kegiatan belajar-mengajar di kelas.Dimulai 

ketika siswa baru datang di sekolah, mereka sudah disambut oleh Bapak Kepala 

Madrasah MAN 2 Magetan langsung di depan gerbang madrasah beserta dengan 

beberapa guru, diantaranya Wakamad Kesiswaan dan atau Wakamad Kurikulum 

serta beberapa guru yang digilir setiap hari secara bergantian.18 

Diantara kegiatan-kegiatan harian di MAN 2 Magetan yang dilakukan 

setiap hari adalah sebagai berikut: 1) Program Apel Pagi, 2) Sholat Dhuha 

Berjama’ah, 3) Tadarus Berjama’ah, 4) Do’a Asmaul Husna Berjama’ah, 5) 

Setoran (tahfiz Quran), 6) Pembinaan Keagamaan, 7) Sholat Dhuhur Berjama’ah, 

8) Ta’lim Hadis Rasulillah.19 

Proses pembiasaan madrasah dilakukan dalam rangkaian aktivitas sehari-

hari di madrasah antara lain: 

1) Di dalam pergaulan sehari-hari 

Siswa dibiasakan untuk memanggil siswa yang di atas tingkat kelas dengan 

sebutan “kakak”. Cara memanggil seseorang mengandung makna 

penghormatan, penghargaan, kasih dan sayang. Misalnya siswa yang duduk di 

                                                 
17 Wawancara dengan Kamad  MAN 2 Magetan 
18 Observasi 
19 Observasi 
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kelas 10 memanggil siswa yang duduk di kelas 11, mereka akan menggunakan 

kata “kakak” di depan nama pendek siswa tersebut.20  

Nilai yang diajarkan kepada siswa dari cara panggil ini kecuali sebagai bentuk 

penghormatan kepada yang lebih tua, juga untuk menanamkan rasa 

persaudaraan sesama siswa dan sesama muslim.  

2) Senyum Sapa Salam (3S) 

Proses pembiasaan ini dilakukan setiap pagi hari ketika baru datang di 

madrasah. Kepala madrasah beserta beberapa guru piket menyambut siswa di 

depan gerbang madrasah. Kemudian siswa dibiasakan untuk turun dari 

kendaraan, mengucapkan salam dan bersalaman kepada guru. Nilai-nilai yang 

diharapkan akan tumbuh dalam diri siswa dari pembiasaan ini adalah nilai 

silaturahmi, nilai persaudaraan, nilai religius, dan nilai akhlak.21  

3) Berdoa bersama setiap pagi 

Kegiatan ini meliputi rangkaian beberapa kegiatan. Pertama sholat dhuha secara 

berjama’ah. Kedua, membacara surat yasin secara bersama-sama. Dan ketiga 

diakhiri dengan membaca doa asmaul husna. Setelah selesai membaca doa 

asmaul husna, guru yang menjadi imam kemudian mengajak siswa dan siswi 

beserta guru-guru yang ikut berjama’ah untuk mendoakan secara khusus kepada 

keluarga besar madrasah yang sedang sakit agar diberikan kesembuhan, dan 

secara umum mendoakan kaum muslimin dan muslimat di mana pun berada 

agar diberikan kekuatan iman, islam dan dimudahkan segala urusan dunia dan 

                                                 
20 Observasi, MAN 2 Magetan, Maret 2019 
21 Observasi, MAN 2 Magetan, Maret 2019 
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akhirat. Kegiatan ini dilakukan secara kontinyu setiap hari, tidak terkecuali pada 

hari senin. Pelaksanaan upacara bendera tetap dilaksanakan setelah rangkaian 

kegiatan doa bersama.22 

 Nilai yang diharapkan tumbuh pada diri siswa dan siswi adalah nilai religius, 

nilai ukhuwah islamiyah (persaudaraan) dan nilai kepedulian terhadap sesama. 

Nilai penghambaan dan pengakuan diri sebagai makhluk lemah yang 

membutuhkan kekuatan Tuhan untuk segala urusan di dunia maupun di akhirat. 

Dengan tumbuhnya nilai akan menangkal sifat-sifat negatif yang akan 

merugikan baik bagi diri pribadi siswa maupun bagi orang lain. 

4) Sholat Dhuhur Berjamaah 

Pembiasaan ini bersifat wajib bagi semua siswa, guru, dan karyawan di 

madrasah. Dalam aktivitas sholat berjamaah, banyak manfaat dan keuntungan 

yang diperoleh. Kecuali sebagai kewajiban setiap muslim dan muslimat, sholat 

ternyata mempunyai sisi-sisi positif dipandang dari berbagai disiplin ilmu. 

Tidak terkecuali aspek pendidikan nilai khususnya nilai humanis religius. 

Dalam sholat tidak ada perbedaan antara jamaah. Baik berstatus guru, siswa 

maupun karyawan. Semua berkedudukan sama, sejajar. 

Ini merupakan pelajaran dari Yang Maha Kuasa yang secara tidak langsung 

mengingatkan kita bahwa kedudukan kita adalah sama dihadapan Allah. 

Dalam rukun sholat yang terakhir, yaitu salam, sambil menoleh ke kiri dan ke 

kanan. Jika dihayati, ada nilai yang sangat dalam untuk dipahami. Yaitu 

mengajarkan kepada manusia agar menebarkan kedamaian, kesejukan, 

                                                 
22 Ibid 
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keramahan, kepedulian kepada orang-orang disamping kanan dan kiri kita. Agar 

selalu memperhatikan dan mempunyai kepedulian kepada orang di sekitar kita. 

5) Ta’lim 

Ta’lim dilakukan setiap hari setelah selesai sholat fardhu. Ketika pada hari-hari 

biasa, ta’lim dilakukan setelah sholat dhuhur. Namun ketika ada kegiatan-

kegiatan yang mengharuskan siswa untuk menginap, maka kegiatan ta’lim 

dilaksanakan setiap selesai sholat.  

Kegiatan ta’lim di madrasah ini yaitu pembacaan 2 (dua) buah hadis nabi 

Muhammad SAW yang dibacakan didepan jama’ah oleh salah satu siswa secara 

bergiliran. Sebagai kitab rujukan hadis adalah kitab Fadhoilu al-A’mal karya 

Sayyid al Kandahlawi. Hadis dibaca berikut syarah atau penjelasan isi hadisnya. 

Kitab ini bukan hanya mengajarkan sisi syari’at saja. Namun banyak juga hadis-

hadis yang berisi kandungan makna humanis religiusnya. Misalnya hadis 

tentang persaudaraan sesama muslim. 23 

6) Kantin Jujur 

Ada 2 (dua)  kantin yang ada di dialam lingkup madrasah, pertama kantin siswa 

dan kedua, kantin umum. Kantin siswa di madrasah ini dikemas berbeda dengan 

pada umumnya kantin. Tidak ada yang menjaga sebagai kasirnya. Semua 

makanan dan jajanan yang disajikan tidak ada yang mengawasi dari guru 

maupun karyawan. Pengawasan yang dilakukan hanya melalui CCTV sekolah. 

Hal ini dilakukan madrasah untuk melatih siswa untuk bersikap jujur dalam 

segala hal. Nilai yang ingin ditanamkan kepada siswa adalah nilai kejujuran. 

                                                 
23 Observasi, MAN 2 Magetan Maret 2019 
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7) Organisasi Kesiswaan 

Pembiasaan yang dilakukan melalui organisasi kesiswaan ini khususnya 

melalui Organisasi Siswa Madrasah (OSIM). Dalam setiap agenda kegiatan 

organisasi selalu didampingi oleh guru Pembina. Banyak nilai-nilai yang 

ditanamkan melalui berbagai aktivitas organisasi, salah satunya nilai kerja 

sama, dan persaudaraan. Melalui pembiasaan kerja sama dalam melaksanakan 

berbagai agenda kerja organisasi diharapkan akan tumbuh kemampuan siswa 

yang dibutuhkan pada saat ini, di era revolusi industri 4.0.  

 

b. Integrasi nilai ke dalam kegiatan-kegiatan madrasah 

Kegiatan di madrasah MAN 2 Magetan tidak terfokus pada kegiatan belajar 

mengajar (KBM) yang dilaksanakan di dalam ruang kelas saja. Namun selain 

kegiatan pokok tersebut, juga dilaksanakan program-program kegiatan yang 

bersifat pengembangan. Program pengembangan tersebut diwujudkan dalam 

kegiatan ekstra kurikuler.  

Di MAN 2 Magetan terdapat beberapa macam kegiatan yang terkumpul 

dalam kegiatan ekstra kurikuler dan kegiatan madrasah secara umum. Secara 

keseluruhan ekstrakurikuler tersebut dapat dikelompokkan menjadi 2 (dua) macam, 

ekstra wajib dan ekstra pilihan (non wajib). Ekstra yang wajib diikuti siswa adalah 

pramuka. Sedangkan ekstra non wajib dapat dikelompokkan, yaitu: 1) Ekstra 

Keagamaan, 2) Ekstra Seni, 3) Ekstra Multimedia, 4) Ekstra Olahraga, 5) Ekstra 

KIR.24 

                                                 
24 Observasi di MAN 2 Magetan, 2019 
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Bapak wakamad bidang kurikulum menjelaskan tentang proses dan strategi 

penanaman nilai di MAN 2 Magetan juga dilakukan melalui kegiatan-kegiatan yang 

dilaksanakan dalam ekstrakurikuler.25 

Sedangkan menurut pendapat wakamad kesiswaan, beliau menyampaikan 

bahwa untuk melatih siswa mempunyai nilai-nilai yang kita harapkan, langkah 

pertama yaitu dengan mengenalkanya terlebih dahulu. Langkah berikutnya setelah 

siswa mengenal nilai yang akan kita ajarkan, maka selanjutnya menguraikan 

pengetahuan tentang pentingnya atau manfaat mempunyai nilai tersebut dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Langkah untuk mengenalkan nilai-nilai itu memerlukan sebuah media untuk 

mengenalkan dan melatih siswa. Media yang digunakan madrasah yaitu melalui 

kegiatan madrasah dan ekstra kurikuler. 

Kegiatan ekstrakurikuriler di MAN 2 Magetan antara lain melalui: 

1. Pramuka  

Melalui kegiatan pramuka, peserta didik dapat dilatih dan dibina untuk 

mengembangkan diri dan meningkatkan hamper semua karakter. Misalnya, 

melatih untuk disiplin, jujur, menghargai waktu, tenggang rasa, baik hati, tertib, 

penuh perhatian, tanggung jawab, peduli, dll. Pramuka menjadi salah satu 

kegiatan untuk melatih siswa mandiri dan tanggung jawab. 

 

2. Palang Merah Remaja (PMR)  

                                                 
25 Wawancara dengan Wakamad bidang Kurikulum MAN 2 Magetan 
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Kegiatan ini dapat menumbuhkan rasa kepedulian kepada sesama apabila ada 

korban kecelakaan di jalan raya atau karena tertimpa suatu musibah. Selain itu, 

juga melatih kepedulian sosial dan jiwa sosial kepada sesama.  

3. Olahraga  

Olahraga mengajarkan nilai sportivitas dalam bermain. Menang maupun kalah 

bukan menjadi tujuan utama, melainkan nilai kerja keras dan semangat juang 

yang tinggi serta kebersamaan dapat dibentuk melalui kegiatan ini. 

4. Tahfiz Quran 

Tahfiz Quran kecuali mengajarkan tentang nilai-nilai yang beraspek 

religiusitas, juga menanamkan nilai-nilai humanis tentang kerja sama dalam 

usaha untuk menghafalkan al-Quran. Hal itu sebagaimana terungkap di MAN 2 

Magetan, ketika proses menghafal para siswa saling bekerja sama dan tolong 

menolong untuk menyimak bacaaan siswa satu dengan siswa yang lainnya. 

5. Kewirausahaan 

Dalam ekstra kewirausahaan ditanamkan nilai-nilai kemandirian. 

Kewirausahaan di MAN 2 Magetan untuk mengembangkan potensi unik yang 

dimiliki oleh siswa sesuai dengan minat dan bakat yang dimilikinya. Ekstra ini 

meliputi ekstra tata busana, bengkel las listrik, pengolahan air minum dan 

koperasi. Nilai yang dinamkan melalui ekstra ini adalah nilai kemandirian.  
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Gambar 4. 2  

Agenda Kegiatan Madrasah 

  

Kegiatan 

Madrasah 

Harian 

Mingguan 

Bulanan 

Tahunan 

1. Sholat Dhuha Berjamaah 

2. Baca Yasin Berjamaah 

3. Doa Berjamaah 

4. Sholat Dhuhur Berjamaah 

5. Ta’lim Berjama’ah 

1. Sholat Jumat  

2. Jumat Bersih 

3. Amal Jumat 

1. Khatmil Qur’an 

2. Majlis Murokobah 

3. Istighasah 

1. PHBI 

2. PHBN 

3. Bhakti Sosial Madrasah 
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Gambar 4. 3  

Pembagian Ekstrakurikuler MAN 2 Magetan 

  

Wajib 

Ekstrakurikuler 

Pilihan 

1. Pramuka 

2. Tartil Qur’an 

1. Tahfiz Qur’an  

2. PMR 

3. KIR 

4. Bela Diri 

5. Bengkel Las 

6. Teknik Komputer 

7. Banjari 

8. Band Musik 

9. Tata Busana 

10. Kewirausahaan 

11. Volly 

12. Futsal 

13. English Club 

14. Arabic Club 
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c. Keteladanan (Uswah) 

Keteladanan sangat penting dalam pembinaan dan pendidikan, utamanya 

dalam penanaman nilai-nilai. Nilai yang bersifat abstrak tanpa ada contoh yang 

dipraktekkan niscaya bagi peserta didik (siswa) akan memahaminya. 

Bapak wakamad bidang kurikulum menjelaskan tentang proses dan strategi 

penanaman nilai di MAN 2 magetan sebagai beriku: 

“ini strategi penanaman nilai ya mas. Ada beberapa cara yang kita 

tempuh. Secara umum, saya bisa sampaikan caranya dengan 

keteladanan guru-guru di sekolah. Misalnya guru mencontohkan 

hal-hal yang baik di depan siswa. Dengan sendirinya siswa akan 

menirukan itu.”26 

 

Hal itu juga disampaikan oleh Bapak Kepala Madrasah dalam dialog di 

atas.27 Guru atau figur guru dianjurkan untuk selalu memberikan contoh yang baik 

kepada siswa dari segi cara bicara dan bersikap, sehingga secara tidak langsung, 

siswa dapat memperhatikan dan membentuk penilaian tersendiri bagi siswa. 

Keteladanan yang dilakukan oleh guru terlihat dalam aktivitas sehari-hari di 

madrasah, baik di depan siswa maupun tidak di depan siswa. Beberapa contoh yang  

dapat penulis ungkapkan mengenai keteladanan guru di MAN 2 Magetan sebagai 

berikut: 

1. Dalam hal kedisiplinan, guru memberikan tauladan dengan hadir di 

madrasah sebelum kehadiran siswa. Ini memberikan tauladan kepada 

siswa nilai ketaatan kepada peraturan sekolah, tanggung jawab, 

kedisiplinan. 

                                                 
26 Ibid  
27 Ibid 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

94 

 

2. Guru berdiri setiap pagi di depan gerbang madrasah menyambut 

kehadiran siswa. 

3. Guru memanggil siswa tidak langsung nama, melainkan dengan kata 

panggil “mas” atau “mba”. 

4. Guru memungut sampah dan membuang pada tempatnya. 

5. Guru berpakaian rapi dan sesuai dengan ketentuan. 

6. Wali kelas mengadakan anjang sana ke rumah siswa sebulan sekali 

untuk mengenal dan lebih dekat dengan keluarga siswa. 

7. Dan lain-lain.28 

Dari pemaparan data di atas, peneliti selanjutnya dapat menarik kesimpulan 

tentang strategi yang dilakukan oleh madrasah MAN 2 Magetan dalam upaya 

menanamkan nilai-nilai humanis religius kepada siswa yaitu dengan, yaitu: 

a. Habituasi (Pembiasaan) dan Pembudayaan 

b. Integrasi Nilai ke dalam Kegiatan Ekstrakurikuler, dan  

c. Keteladanan (Moral Modelling) 

 

3. Hasil Penanaman Nilai Humanis Religius di MAN 2 Magetan  

Untuk  mengetahui bagaimanakah implikasi dari pelaksanaan strategi untuk 

menanamkan nilai humanis religius kepada siswa MAN 2 Magetan, peneliti 

menggunakan teknik pengumpulan data wawancara. Wawancara yang dilakukan 

untuk mencari data ini dilakukan kepada para nara sumber yang telah disebutkan 

diatas, juga kepada beberapa siswa. Siswa yang dijadikan nara sumber dalam 

                                                 
28 Observasi, MAN 2 Magetan, April 2019 
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menjawab permasalahan ini terdiri dari siswa kelas 10, 11 dan kelas 12. . Jumlah 

siswa yang dijadikan nara sumber sebanyak 15 siswa, terdiri dari 5 siswa setiap 

tingkatnya.  

Ketika peneliti menanyakan kepada kepala madrasah tentang keberhasilan 

dari usaha madrasah dalam menanamkan nilia-nilai humanis religius beliau secara 

demokratis memberikan jawaban bahwa dalam proses pendidikan nilai 

membutuhkan untuk melihat hasilnya.29 

Peneliti kemudian melanjutkan dengan menanyakan bagaiaman upaya 

untuk mengetahui hasil tersebut? Apakah ada evaluasi dari penanaman nilai-nilai 

di madrasah? Bapak kepala madrasah menjelaskan bahwa sebenarnya itu menjadi 

harapan madrasah. Namun belum bisa terprogram dengan rapi dan terukur.   

Penjelasan berbeda peneliti dapatkan ketika menanyakan pertanyaan yang 

sama kepada wakasek bidang kurikulum. Beliau menyampaikan bahwa penanaman 

nilai-nilai yang dilakukan di madrasah sudah dapat dilihat hasilnya. Hal itu juga 

disampaikan oleh Bapak wakamad bidang kesiswaan, bahwa implikasi dari strategi 

dalam menanamkan nilai-nilai humanis religius kepada siswa di MAN 2 Magetan 

dapat dilihat dengan perubahan pola pergaulan siswa, keharmonisan pergaulan di 

antara semua penduduk madrasah, dan terciptanya lingkungan madrasah yang 

menyenangkan dan tidak terkesan sebuah tempat yang menakutkan bagi siswa. 

“Tad, usaha dan upaya kita menciptakan iklim madrasah yang 

menyenangkan dan mendukung proses pertumbuhan siswa ini 

sudah kita lakukan bertahun-tahun. Jadi kalau ditanya hasilnya, 

saya dengan mantab mengatakan luar biasa. Siswa kita akrab satu 

sama lain. Tidak ada senioritas atau yunioritas. Tidak ada. Guru 

dan murid seperti bapak dengan anaknya. Los istilahnya. Tapi 

                                                 
29 Wawancara dengan Kamad MAN 2 Magetan, 2019 
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mereka masih menjaga adab ko. Ehmmm lalu di madrasah ini 

anak-anak senang berlama-lama.”30 

 

Dengan terciptanya suasana madrasah tempat belajar yang menyenangkan 

bagi siswa, hal ini mendukung proses belajar-mengajar di madrasah. Kecuali itu, 

dengan lingkungan yang terkesan menyenangkan dan penuh kasih sayang, maka 

dengan begitu siswa datang ke sekolah tidak ada rasa keterpaksaan dan ketakutan 

pada diri mereka.  

Keterangan dari nara sumber di atas yang berasal dari segenap guru dirasa 

belumlah seimbang apabila tidak di konfrontir dengan keterangan dari siswa 

sebagai pihak yang mendapat perlakuan dari berbagai strategi yang diterapkan. 

Oleh karena itu, peneliti juga melibat kan siswa sebagai nara sumber untuk mencari 

jawaban tentang hasil penanaman nilai humanis religius di madrasah MAN 2 

Magetan. Agar memperoleh data berimbang, maka peneliti menentukan siswa 

sebagai nara sumber berasal dari semua jenjang kelas, yaitu kelas 10, 11 dan kelas 

12.  

Menurut siswa kelas 12, ketika ditanyakan bagaimanakah suasana 

pergaulan antara siswa di madrasah MAN 2 Magetan. Menurutnya madrasah MAN 

2 Magetan berbeda dengan madrasah sebelumnya. Suasana keakraban antara guru 

dan siswa layaknya teman. Tidak ada guru yang “menakutkan”. Hal itu termaktub 

dalam ungkapannya: 

“di madrasah ini enak. Akrab semua.”31 

 

                                                 
30 Wawancara dengan Wakamad Bidang Kesiswaan MAN 2 Magetan 
31 Wawancara dengan siswa kelas 12 MAN 2 Magetan, Windi Widyaningsih, 2019 
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Sedangkan menurut siswa yang juga satu angkatan dengan Sheila Mita dia 

mempunyai kesan bahwa di madrasah MAN 2 Magetan hampir semua siswa kenal 

dengan siswa yang beda kelas dan beda angkatan.  

Bergaul dengan guru kaya bicara dengan teman.” guru-gurunya 

tidak ada yang menakutkan, guru BP nya juga enak, hehehe32 

 

Ketika ditanyakan apa yang menyebabkan itu, dia menjawab karena di 

madrasah ini sering diadakan acara-acara bersama.  

“Ya mungkin karena sering bersama di kegiatan pak.”33 

Pernyataan yang hampir sama juga diutarakan oleh siswa dari kelas 11. Dia 

mengatakan bahwa suasana pergaulan di antara siswa di MAN 2 Magetan akrab 

satu sama lain. Tidak ada permusuhan ataupun perkelahian. Menurutnya kelahi di 

zaman sekarang sudah ketinggalan zaman. 

Begitu pula pernyataan dari kelas 10. Siswa di madrasah mulai kelas 12 

sampai dengan kelas 10 merasakan tidak ada perlakuan diskrimanasi dari guru. 

Suasana keakraban dirasakan di mana-mana. 

 

  

                                                 
32 Wawancara dengan siswa kelas 12 MAN 2 Magetan, Sheila Mita, 2019 
33 Ibid  
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C. Analisis dan Diskusi Temuan Data 

Dari pemaparan temuan data yang didapatkan peneliti melalui teknik 

wawancara, observasi dan dokumentasi, maka selanjutnya temuan data tersebut di 

analisis dan dibahas. Secara sederhana peneliti memaparkannya dalam bentuk 

maping untuk memudahkan dalam memahami temuan dalam penelitian ini. 

 

 

 

 

 

 
34 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 4  

Gambaran Umum Penanaman Nilai Humanis Religius  

Kepada Siswa MAN 2 Magetan di Era Revolusi Industri 4.0 

                                                 
34 http://sumberdaya.ristekdikti.go.id/index.php/2018/05/04/formula-4c-untuk-

bertahan-pada-era-revolusi-industri-4-0/ 
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Nilai Humanis Religius 

1. Kepedulian 

2. Persaudaraan 

3. Kerjasama 

Kompetensi Yang Dibutuhkan 

Era Revolusi Industri 4.0 

1. Berpikir Kritis  

2. Kreatifitas 

3. Koneksitas 

4. Kerjasama dan Kolabrasi34 

Strategi 

Dampak Negatif: 

Dehumanisasi 

Habituasi 

Keteladanan Integrasi 

SISWA 

http://sumberdaya.ristekdikti.go.id/index.php/2018/05/04/formula-4c-untuk-bertahan-pada-era-revolusi-industri-4-0/
http://sumberdaya.ristekdikti.go.id/index.php/2018/05/04/formula-4c-untuk-bertahan-pada-era-revolusi-industri-4-0/
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1. Nilai humanis religius yang ditanamakan kepada Siswa MAN 2 Magetan 

di Era Revolusi Industri 4.0 

Madrasah merupakan tempat untuk mendidik dan mengajarkan berbagai 

ilmu pengetahuan, baik ilmu pengetahuan keagamaan maupun ilmu pengetahuan 

eksak, maupun berbagai ilmu pengembangan ketrampilan. Kecuali itu, madrasah 

juga sebagai media untuk menanamkan berbagai nilai-nilai yang berguna bagi 

kehidupan peserta didik di masa mendatang. Nilai tersebut tidak terbatas pada nilai 

yang bersifat religius saja, sebagaimana madrasah merupakan sekolah yang 

berbasis keagamaan. Namun juga nilai-nilai kemanusiaan yang bersumber dari al-

qur’an dan hadis.  

MAN 2 Magetan merupakan salah satu di antara madrasah negeri yang 

tumbuh di kota Magetan. Dan merupakan satu-satunya madrasah negeri yang 

terletak di kawasan kota, dekat dengan pusat kota Magetan. Dari hasil penelitian 

yang dilakukan, ditemukan bahwa ada beberapa nilai-nilai humanis religius yang 

dikembangkan di madrasah ini. Nilai-nilai tersebut yaitu, nilai kepedulian, nilai 

persaudaraan (ukhuwah) dan nilai kerja sama. 

1. Nilai Persaudaraan 

Nilai persaudaraan dalam humanisme Islam didasarkan pada kebaikan (al-

birr) dan kasih sayang (al-rah>mah).35 Rasul dan para pengikutnya itu sangat sayang 

kepada sesamanya, meskipun sangat keras terhadap orang kafir yang memusuhi 

Islam (Q.S. al-Fath}/48: 29). 

                                                 
35 Musthofa, Nilai-Nilai Humanisme Islam: Implikasinya Dalam Konsep Tujuan Pendidikan, 

Didaktika Islamika, Vol. XI, Nomor 2, Desember 2011, ISSN 1411-5913, hlm. 240-255 

https://musthofarahman.wordpress.com/2012/11/18/nilai-nilai-humanisme-islam-implikasinya-dalam-konsep-tujuan-pendidikan/
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Semua muslim adalah saudara. Allah berfirman, bahwa “Sesungguhnya 

orang-orang mukmin adalah bersaudara, karena itu damaikanlah antara kedua 

saudaramu dan bertakwalah kepada Allah supaya kamu mendapat rahmat” (Q.S. al-

Hujura>t/49: 10). 

Ajaran Islam tentang persaudaraan ini sangat luas cakupannya. Quraish 

Shihab mengidentifikasi jenis persaudaraan dalam Islam (ukhuwwah) menjadi 

tujuh macam, yaitu: saudara seketurunan, saudara ikatan keluarga, saudara 

sebangsa, saudara semasyarakat, saudara seagama, saudara sekemanusiaan, dan 

saudara semakhluk.36  

Setiap muslim harus berbuat baik kepada semua pihak. Persaudaraan tidak 

hanya terhadap sesama manusia, tapi juga persaudaraan terhadap sesama makhluk 

yang diciptakan oleh Allah. Berlaku baik terhadap benda sesuai kondisi yang 

seharusnya, seperti mengalirkan air yang tergenang dan menutup kran air 

merupakan nilai kebaikan. Karena itu, berbuat yang sebaliknya merupakan 

kejahatan atau keburukan. Hal ini bisa berlaku bagi semua jenis benda dalam 

lingkungan setiap manusia berada. 

Perilaku yang humanis itu saling mencintai manusia. Etika kemanusiaan 

menjadi pedoman dalam kehidupan manusia supaya tidak sewenang-wenang 

terhadap orang lain. Rasa perikemanusiaan diharapkan akan tumbuh dari 

pemahaman tentang nilai-nilai etik tersebut. Etika kemanusiaan berfungsi untuk 

menciptakan pola hubungan antar individu, sosial, dan kenegaraan. Standar inilah 

                                                 
36Quraish Shihab, Wawasan al-Quran: Tafsir Tematik atas Pelbagai Persoalan Umat, (Bandung: 

Mizan, 2007) Hal 487 
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yang menentukan tanggung jawab, amanat, dan janji bagi yang berhak sehingga 

terjauh dari tindakan yang mengarah kepada hilangnya nilai-nilai kemanusiaan. 

Islam mengajarkan kepedulian kepada masalah kemanusiaan sama pentingnya 

dengan ritual (ibadah) kepada Allah. Kepedulian dan kemauan membela sesama 

manusia menjadi tanda kesalehan seorang muslim. Karenanya, keberadaan standar 

nilai-nilai kemanusiaan merupakan kepentingan bagi kehidupan manusia 

berdasarkan persamaan antar manusia. 

2. Nilai Kepedulian 

Di era digitalisasi saat ini, siswa lebih sibuk berinteraksi dengan gadgetnya 

dari pada dengan kawan di sekitarnya. Kepedulian dan ukhuwah islamiyah telah 

tergeser dengan istilah kepedulian dan ukhuwah medsosiyah. Media sosial sudah 

menjadi bagian vital dalam kehidupan sehari-hari. Dengan melatih dan 

membiasakan siswa berkepedulian secara nyata kepada siswa yang lain, diharapkan 

nilai kepedulian terhadap sesama, terhadap lingkungan tidak pudar sebab adanya 

gadget. 

Menurut Nur Syam  kehadiran artificial intelligence (AI) pada era revolusi 

industri 4.0 ini tidak untuk dilawan, tapi mencari hal unik yang tidak ada dalam 

kemampuan kecerdasan buatan tersebut. Salah satunya tentang pemahaman nilai-

nilai relegius yang tidak ada pada AI. Sesuatu yang unik tersebut adalah mengenai 

pendikan karakter sehingga menjadi religious values. Kedua, madrasah harus 

mengajarkan nilai-nilai dalam membangun tim working, menghindari 

individualisasi. Ketiga, nilai care to the other atau yang dikenal dengan peduli 

terhadap yang lain. Pendidikan harus menyadarkan siswa akan kepedulian dengan 
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yang lain, sehingga terbentuknya aspek social intelligence yaitu kecerdasan sosial 

sebagai kemampuan untuk secara efektif menavigasi dalam interaksi dan 

lingkungan sosial.37 

Kecuali tiga temuan (nilai kepedulian, kerja sama dan persaudaraan) yang 

diungkapkan oleh nara sumber, peneliti menemukan adanya nilai-nilai lain yang 

ditanamkan di MAN 2 Magetan. Nilai itu yaitu nilai kebebasan dan kemandirian, 

nilai tanggung jawab, nilai kreativitas dan kedisiplinan. 

1. Nilai Kebebasan  

Nilai tersebut terlihat dari pilihan ekstrakurikuler yang bebas untuk diikuti para 

siswa. Madrasah tidak mewajibkan siswa mengikuti semua ekstra kurikuler. 

Kecuali dalam pemilihan ekstrakurikuler, pengemasan suasana yang penuh 

persaudaraan mampu membuat siswa merasa nyaman dan betah belajar tanpa 

merasa takut kepada guru ataupun peraturan madrasah. Kebebasan untuk 

beraktualisasi diri yang dirasakan oleh siswa membuat kenyamanan dalam 

iklim belajar di madrasah. 

2. Tanggung Jawab  

Nilai tanggung jawab ditanamkan siswa melalui contoh-contoh yang diberikan 

melalui keteladanan guru. Guru yang hadir tepat waktu, guru yang ikut dan aktif 

dalam kegiatan madrasah itu menunjukkan rasa tanggung jawabnya atas amanat 

sebagai guru. 

3. Nilai kemandirian dan kreativitas  

                                                 
37 https://kemenag.go.id/berita/read/508674/nur-syam-ingatkan-pendidikan-islam-tantangan-era-

industri-4-0 

https://kemenag.go.id/berita/read/508674/nur-syam-ingatkan-pendidikan-islam-tantangan-era-industri-4-0
https://kemenag.go.id/berita/read/508674/nur-syam-ingatkan-pendidikan-islam-tantangan-era-industri-4-0
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Hal ini ditunjukkan melalui suatu ekstrakurikuler yang konsen pada 

pengembangan suatu ketrampilan tertentu. Sebagai contoh, ekstra 

kewirausahaan pengolahan air minum. Siswa dilatih untuk mengemas air 

minum botol dan kelas kemudian dijual melalui koperasi siswa. Ekstra bengkel 

las juga mendidik siswa yang mempunyai bakat dan minat perbengkelan. Ekstra 

tata busana melatih siswa untuk siap kerja dalam bidang konveksi.  

4. Nilai Kejujuran 

Dalam menanamkan nilai ini madrasah membuat media pelatihan dan 

pembiasaan siswa melalui kantin. Konsep kantin siswa ini dibuat tanpa ada 

pelayan kasir yang menunggu barang yang dijual. Permodalan yang diperoleh 

dari iuran siswa, kemudian dikonsumsi oleh siswa dan siswa melakukan 

pelayanan sendiri. Jadi kantin siswa ini merupakan barang siswa sendiri. 

Perasaan memiliki terhadap kantin ini mengurangi tindak kecurangan siswa dari 

tindakan negatif.  

Pendidikan nilai tersebut sesuai dengan konsep pengembangan pendidikan 

humanis religius yang berbasis pada lima nilai dasar, yaitu (1) nilai kebebasan, (2) 

nilai kreativitas, (3) nilai kerja sama, (4) nilai kejujuran, dan (5) nilai aktualisasi 

diri.38 Hal ini kiranya telah diadopsi sebagian oleh MAN 2 Magetan nilai kreativitas 

dan kolaborasi yang ditanamkan di madrasah ini diharapkan akan menumbuhkan 

jiwa siswa yang siap menghadapi tantangan era revolusi industri 4.0. 

                                                 
38 Hibana, Sodiq A. Kuntoro, Sutrisno, Pengembangan Pendidikan Humanis Religius di Madrasah, 

Jurnal Pembangunan Pendidikan: Fondasi dan Aplikasi, Volume 3, No. 1, (Juni, 2015), 21 
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Secara operasional, terdapat beberapa strategi perubahan madrasah pada era 

revolusi industri 4.0, yaitu: penguatan basis nilai, peningkatan sumber daya 

manusia, pemenuhan sarana dan mengembangkan kurikulum. 

Penguatan basis nilai yang tidak menghilangkan sifat kemanusiaannya ini 

berarti nilai humanis. Penguatan basis nilai dalam arti bahwa madrasah harus tetap 

berpijak pada dasar dan tujuan asal pendidikan Islam. Pendidikan Islam yang 

dikembangkan hendaknya dibangun atas dasar paradigma yang kokoh secara 

spiritual, unggul secara intelektual, dan anggun secara moral dengan Al-qur’an 

sebagai acuan yang pertama dan utama. Madrasah harus tetap berakar 

konsep ta’lim, ta’dib dan tarbiyah agar berfungsi pengembangan potensi manusia 

secara utuh. 

Kedua, mempersiapkan sumber daya yang mumpuni wajib dilakukan oleh 

madrasah. Sependapat dengan hal tersebut Muhadjir Effendy (Menteri Pendidian) 

menambahkan perlunya beberapa kompetensi yang harus dimiliki untuk 

menghadapi revolusi industry 4.0. Kompetensi tersebut adalah kemampuan berpikir 

kritis, inovatif, kreatif serta memiliki kemampuan komunikasi yang baik, mampu 

berkolaborasi dan memiliki kepercayaan diri. Untuk mencapai itu semua kemudian 

dilakukan beberapa upaya kongkrit, pengembangan infrastruktur MOOC (Massive 

Open Online Course), teaching industry, dan e-library.39 

Ketiga, peningkatan infrastruktur (sarana) yang sesuai dengan 

perkembangan teknologi. Hal ini bisa dilakukan dengan membangun basis internet 

                                                 
39 https://www.okezone.com/Mendikbud-Siapkan-5-Langkah-Strategi-Hadapi-Revolusi-Industri-

4.0 

https://www.okezone.com/
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yang kuat yang mampu menjadi Big Data. Kemudian dikembangkanlah smart class 

and smart learning. Keduanya merupakan kebutuhan wajib dalam pengembangan 

pendidikan Islam 4.0. Smart class merupakan konsep kelas yang memiiki segudang 

fasilitas di dalamnya untuk menunjang pembelajaran seperti akses internet dan 

fasilitas pendukung lainya yang nantinya akan membantu dalam pelaksanaan smart 

learning.   

Keempat, pengembangan kurikulum madrasah yang tepat guna, 

berkesusaian dengan perkembangan zaman. Maksudnya adalah dalam 

mengembangan kurikulum Pendidikan Islam haruslah mempertimbangkan 

kebutuhan peserta didik dalam menghadapi tantangan dan kebutuhan dimasa kini 

dan mendatang. Pengembangan kurikulum seyogyanya memenuhi seluruh aspek 

sistem kurikulum yakni subyek, tujuan, metode, isi, media dan evaluasi 

pembelajaran. 

Penulis sepakat dengan penanaman nilai-nilai humanis religius yang 

dikembangkan di MAN 2 Magetan. Hal itu sesuai dengan yang dikatakan Prof. Dr. 

Abdul Mujib, M.Ag., M.Si dalam seminar nasional bertajuk “Pendidikan Islam dan 

Tantangan Industri IV: Perspektif Agama dan Psikologi” di Ruang Sidang Direktur 

Pascasarjana UMY. Beliau menyampaikan dalam menghadapi tantangan Revolusi 

Industri keempat ini, manusia dituntut untuk tidak menghilangkan sisi 

kemanusiaannya. Ada dua cara dalam upaya menyambut revolusi industri keempat. 

Pertama, menyiapkan dan mengembangkan SDM agar mampu berdaya saing. 
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Kedua, antisipasi dampak negatif, terutama dehumanisasinya dan mencarikan 

solusi atau terapinya.40 

Dalam rangka antisipasi dampak negatif dari era revolusi industri ke 4.0 ini 

MAN 2 Magetan menanamkan dan membentengi siswa-siswinya dengan nilai-nilai 

humanis religius. Sedangkan untuk mengembangkan sumber daya manusianya 

madrasah mengembangkan berbagai ekstrakurikuler yang bisa menumbuhkan 

kembangkan potensi yang dimiliki peserta didik. 

 

2. Strategi Penanaman Nilai Humanis Religius kepada siswa di MAN 2 

Magetan di Era Revolusi Indusri 4.0 

a. Habituasi (Pembiasaan) 

Pembiasaan adalah sebuah cara yang dapat dilakukan untuk membiasakan 

anak didik berpikir, bersikap dan bertindak sesuai dengan nilai-nilai yang diajarkan. 

Pembiasaan yang dilaksanakan di MAN 2 Magetan dilaksanakan secara kontinyu 

dan berulang-ulang setiap hari. Seperti yang dikatakan oleh E. Mulyasa, 

pembiasaan merupakan  

sesuatu yang secara sengaja dilakukan berulang-ulang agar sesuatu itu dapat 

menjadi kebiasaan.41 

Pembiasaan di MAN 2 Magetan dilakukan untuk mengaplikasian nilai-nilai 

humanis religius dengan cara terpola dan tersistematis untuk membentuk dan 

mempengaruhi kepribadian peserta didik dalam jangka waktu yang lama.  

                                                 
40 http://www.umy.ac.id/Hadapi-Revolusi-Industri 4.0, Jangan-Hilangkan-Sifat-Kemanusiaan/ 
41 E. Mulyasa, Manajemen Pendidikan Karakter, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), hlm. 166-167 

http://www.umy.ac.id/
http://www.umy.ac.id/
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Dalam menanamkan nilai kepedulian madrasah membiasakan peserta didik 

untuk memperhatikan kebersihan lingkungan. Berkepedulian terhadap sesama 

siswa, madrasah membiasakan peserta didiknya mendoakan bagi yang sakit setiap 

hari.  

Kecuali nilai kepedulian, nilai ukhuwah atau nilai persaudaraan juga 

ditanamkan dalam diri peserta didik melalui pembiasaan menyapa, kegiatan 

madrasah yang dilakukan secara bersama-sama baik kegiatan ekstrakurikuler 

maupun non ekstra kurikuler, dan pembentukan lingkungan yang nyaman penuh 

persaudaraan di madrasah.  

Dalam menanamkan nilai kerja sama dan tolong menolong, madrasah 

menggunakan media organisasi siswa madrasah dan berbagai kegiatan-kegiatan 

madrasah. Proses penanaman nilai juga diintegrasikan dalam kegiatan sehari-hari. 

Seperti dalam kegiatan ekstra kurikuler unggulan MAN 2 Magetan, tahfiz quran. 

Dalam kegiatan tahfiz qur’an para siswa dibiasakan untuk saling bekerja sama 

dalam rangka menghafal quran. Kerja sama itu terwujud setiap hari, dengan cara 

seorang siswa menyimak hafalan quran siswa lainnya secara bergantian. 

Strategi ini mempunyai peranan penting dalam pembentukan dan pembinaan 

nilai-nilai humanis religius di MAN 2 Magetan. Pembentukan kepribadian siswa 

melalui pembiasaan secara berulang-ulang bisa mempengaruhi perkembangan 

pribadi seseorang dalam jangka waktu yang lama, seperti yang telah diungkapkan 

oleh Imam Al-Ghazali bahwa kepribadian manusia itupada dasarnya dapat 

menerima segala usaha pembentukan melalui pembiasaan. Pembiasaan diarahkan 
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pada upaya pembudayaan pada aktivitas tertentu sehingga menjadi aktivitas yang 

terpola atau tersistem.42 

Temuan penelitian ini sejalan dengan temuan penelitian yang dilakukan oleh 

Johan Eka Saputra dengan judul “Strategi Penanaman Nilai-Nilai Spiritual Dalam 

Meningkatkan Prestasi Belajar PAI Siswa (Studi Multisitus Pada SMPN 1 Bandung 

Dan Smpn 2 Bandung Tulungagung). Johan mengungkapkan bahwa strategi 

penanaman nilai yang dapat dilakukan oleh sekolah diantaranya strategi 

pembiasaan.43 

Temuan yang sama juga diungkapkan oleh Muflikh Najib dalam tesisnya 

yang berjudul “Penanaman Nilai-nilai Religius Dalam Pembentukan Karakter Guru 

dan Siswa (Studi atas Pondok Pesantren Modern Muhammadiyah Boarding School 

Yogyakarta). Dalam tesisnya diungkapkan bahwa dalam menanamkan nilai-nilai 

kepada siswa adalah dengan metode nasihat, metode pembiasaan, metode 

keteladanan dan hukuman.44 

Metode pembiasaan ini oleh Maragustam dalam bukunya yang berjudul 

Desain Pendidikan Karakter diistilahkan dengan habituasi. Dia menjelaskan 

terdapat enam strategi pembentukan karakter secara umum yang memerlukan 

sebuah proses yang stimulan dan berkesinambungan. Diantaranya adalah: 

habitusasi (pembiasaan) dan pembudayaan, membelajarkan hal-hal yang baik 

                                                 
42Furqon Hidayatullah, Pendidikan Karakter: Membangun Peradaban Bangsa, (Surakarta:Yuma 

Pressindo, 2010), Hal. 52 
43 Johan Eka Saputra, Strategi Penanaman Nilai-Nilai Spiritual Dalam Meningkatkan Prestasi 

Belajar PAI Siswa(Studi Multisitus Pada SMPN 1 Bandung Dan Smpn 2Bandung Tulungagung), 

(Tesis-IAIN Tulungagung, 2017), viii 
44Muflikh Najib, “Penanaman Nilai-nilai Religius Dalam Pembentukan Karakter Guru dan Siswa 

(Studi atas Pondok Pesantren Modern Muhammadiyah Boarding School Yogyakarta), (Tesis-UIN 

Sunan Kalijaga: Jogjakarta, 2016), viii 
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(moral knowing), merasakan dan mencintai yang baik (moral feeling and loving), 

tindakan yang baik (moral acting), keteladanan dari lingkungan sekitar (moral 

modeling) dan Taubat.45 

Jika teori tersebut dikomparasikan dengan temuan dalam penelitian ini, 

maka akan diketemukan sebagai berikut: 

Strategi Temuan 

Moral Knowing 1. Ta’lim 

2. Bhakti Madrasah 

3. Slogan dan Pamflet 

Moral feeling and Loving 

Moral Acting 

1. Jumat bersih  

2. Amal Jumat 

3. Bhakti Madrasah 

Moral Modeling Keteladanan dari guru 

 

b. Integrasi Nilai Ke dalam Kegiatan Madrasah 

Integrasi nilai-nilai humanis religius ke dalam kegiatan-kegiatan 

merupakan salah satu metode yang efektif digunakan untuk menanamkan nilai-

nilai kepada siswa. Integrasi tersebut dapat dilakukan melalui kegiatan yang 

bersifat wajib (intrakurikuler) maupun kegiatan yang bersifat ekstrakurikuler. 

Agus Zaenul Fitri dalam bukunya yang berjudul “Pendidikan Karakter 

Berbasis Nilai dan Etika di Sekolah” mengungkapkan tentang strategi 

pembelajaran pendidikan karakter dapat dilihat dalam empat bentuk integrasi, 

yaitu 1) integrasi ke dalam mata pelajaran, 2) integrasi melalui pembelajaran 

                                                 
45Maragustam, Filsafat Pendidikan Islam: Menuju Pembentukan Karakter Menghadapi 

ArusGlobal, (Yogyakarta: Kurnia Kalam Semesta, 2014), hlm. 264. Lihat juga Maragustam Siregar, 

Mencetak Pembelajar Menjadi Insan Paripurna (Yogyakarta: Nuha Litera, 2010), hal. 120. 
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tematik, 3) integrasi melalui penciptaan suasana berkarakter dan pembiasaan, 4) 

integrasi melalui ekstrakulikuler, 5) integrasi antara program pendidikan 

sekolah, keluarga, dan masyarakat.46 

 Dalam kegiatan madrasah ini masing-masing ada tiga tahap yang 

mewakili proses atau tahap terjadinya internalisasi yaitu:  

1. Tahap Transformasi nilai : tahap ini merupakan suatu proses yang dilakukan 

pendidik dalam menginformasikan nilai-nilai yang baik dan kurang baik. 

Pada tahap ini hanya terjadi komunikasi verbal antara pendidik dan peserta 

didik atau anak asuh.  

2. Tahap transaksi nilai yaitu tahap pendidikan nilai dengan jalan melakukan 

komunikasi dua arah atau interaksi antara peserta didik dengan pendidik 

yang bersifat interaksi timbal balik  

3. Tahap transinternalisasi, tahap ini jauh lebih mendalam dari tahap transaksi. 

Pada tahap ini bukan hanya dilakukan dengan komunikasi verbal tapi juga 

sikap mental dan kepribadian jadi tahap ini komunikasi kepribadian yang 

berperan secara aktif.47 

Jika dihubungkan dengan teori, strategi yang pertama ditanamkan adalah 

dengan tahap transformasi nilai dengan menjelaskan atau memberikan pengetahuan 

kepada siswa melalui proses pembelajaran di dalam kelas maupun ta’lim. Seperti 

                                                 
46Agus Zaenul Fitri, Pendidikan Karakter Berbasis Nilai dan Etika di Sekolah, (Jogjakarta: Ar-Ruzz 

Media, 2012), hlm. 39-43 
47 Muhaimin, Strategi Belajar Mengajar, (Surabaya Citra media, 1996), hlm. 153 
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halnya dalam tahap mengetahui dan guru memberikan suatu konsep juga sebagai 

tahapan knowing.48  

Pada tahapan strategi yang kedua adalah transaksi nilai, yaitu dengan 

mengajak siswa siswinya untuk melaksanakan kegiatan madrasah dengan 

kesadaran dan tanggung jawab. Seperti sholat berjama’ah, amal jumat, bahakti 

madrasah, memperingati hari besar Islam. Pada tahap ini adalah dia mampu 

melaksanakan setelah guru memberikan pengetahuan.  

Pada tahapan strategi yang ketiga adalah transinternalisasi nilai yaitu dengan 

mengimplementasikan atau mengamalkan kegiatan sosial dan keagamaan dalam 

kehidupan sehari-hari. Pada tahap ini adalah tahap knowing dan doing. Jadi tahap 

ini mengetahui dan juga melaksnaakan. Dan aspek ini lebih menekankan pada 

kesadaran siswa untuk mengamalkannya. 

c. Keteladanan (Uswah) 

Salah satu asumsi yang melandasi keberhasilan pendidik dan pendidikan 

guru adalah pada kepribadian pendidik itu sendiri. Kepribadian pendidik yang dapat 

menjadi suri teladanlah yang menjamin keberhasilannya mendidik anak. 

Keteladanan dalam pendidikan merupakan bagian dari sejumlah metode 

yang paling ampuh dan efektif dalam mempersiapkan dan membentuk anak secara 

moral, spiritual, dan sosial. Sebab, seorang pendidik merupakan contoh ideal dalam 

pandangan anak, yang tingkah laku dan sopan santunnya akan ditiru, disadari atau 

tidak, bahkan semua keteladanaan itu akan melekat pada diri dan perasaannya, baik 

                                                 
48 Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan Dalam dalam Persfektif Islam (Bandung: Remaja Rosda karya 

Offset, 2004), cet. IV, hal. 229-234 
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dalam bentuk ucapan, perbuatan, hal yang bersifat material, indriawi, maupun 

spritual. Meskipun anak berpotensi besar untuk meraih sifat-sifat baik dan 

menerima dasar-dasar pendidikan yang mulia, ia akan jauh dari kenyataan positif 

dan terpuji jika dengan kedua matanya ia melihat langsung pendidikan yang tidak 

bermoral. Yang mudah bagi pendidikan adalah mengajarkan berbagai teori 

pendidikan kepada anak, sedang yang sulit bagi anak adalah mempraktikkan teori 

tersebut jika orang yang mengajarkan dan mendidiknya tidak pernah melakukannya 

atau perbuatannya tidak sesuai dengan ucapannya. 

Karena  itulah, pendidik atau guru harus memiliki akhlak yang baik terlebih 

dahulu sehingga akhlak yang baik itu dapat tecermin dari sikap dan perilaku sehari-

hari di dalam kehidupannya. 

Keteladanan bukan hanya sekedar memberikan contoh dalam melakukan 

sesuatu, tetapi juga menyangkut berbagai hal yang dapat diteladani, termasuk 

kebiasaan-kebiasaan yang baik merupakan contoh bentuk keteladanan.49 

Disini guru sebagai teladan bagi anak didiknya dalam lingkungan madrasah 

disamping orang tua dirumah. Guru hendaknya menjaga dengan baik perbuatan 

maupun ucapan sehingga naluri siswa yang suka meniru dan mencontoh dengan 

sendirinya akan turut mengerjakan apa yang disarankan baik itu orang tua maupun 

guru.  

Dari ketiga strategi yang dilakukan MAN 2 Magetan menurut penulis masih 

perlu adanya pengembangan sesuai dengan perkembangan era teknologi yang serba 

                                                 
49 Furqon Hidayatullah, Pendidikan Karakter: Membangun Peradaban Bangsa, (Surakarta:Yuma 

Pressindo, 2010), Hal. 42 
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digital saat ini. Era revolusi industri yang sudah menginjak ke 4.0 membutuhkan 

perubahan mindset guru, perubahan metode, perubahan gaya belajar, dan strategi 

pendidikan. MAN 2 Magetan masih mengedepankan strategi tradisional dalam 

menanamkan nilai kepada siswa. Meskipun hasilnya mampu membawa perubahan 

peserta didik, namun perlu juga adanya perubahan sesuai dengan saat ini.  

Peter L. Berger dalam bukunya The Social Construction of Reality 

membuktikan bahwa salah satu faktor yang membentuk konstruksi sosial adalah 

pendidikan.50 Hal inilah yang menuntut agar madrasah sebagai lembaga pendidikan 

untuk selalu dinamis dan berkembang ke arah yang lebih baik dan menyesuaikan 

dengan perkembangan era saat ini. 

Dalam mengarungi revolusi industri 4.0 ini, madrasah sebagai salah satu 

elemen penting pendidikan Islam sudah semestinya menerapkan strategi yang 

kekinian yang tepat. Madrasah sebagai center pendidikan Islam memiliki peran 

sebagai rekonstruksi sosial dengan tetap mempertahankan nilai-nilai Islam sebagai 

dasar pengembangannya. Pendidikan Islam tidak lagi hanya sebagai subject matter 

melainkan sudah menjadi paradigma dalam berkompetisi dan berinovasi. Madrasah 

harus bertransformasi dalam seluruh aspek sistemnya. Perubahan madrasah tentu 

membutuhkan strategi yang tepat agar proses tranformasi berjalan berdasarkan arah 

yang ditentukan.  

Sejalan dalam pembahasan revolusi industri 4.0 ini Direktur Guru dan 

Tenaga Kependidikan Madrasah (GTKM) Kementerian Agama RI, Prof Suyitno, 

                                                 
50Achmad Nasrudin,  Strategi Transformasi Madrasah Pada Era Revolusi Industri 4.0, Jurnal 

Pembangunan Pendidikan: Fondasi dan Aplikasi Volume 2, Nomor 2, 2014 
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menyampaikan bahwa di Era Industri 4.0 mau tidak mau dunia madrasah harus 

tanggap internet dengan baik. Hal itu disampaikan Suyitno dalam Seminar 

Internasional dengan tajuk "Education in Industry 4.0, Challanges and 

Opportunities" di Hotel Mexolie yang diselenggarakan oleh IAINU Kebumen.51 

Strategi yang peneliti rasa sesuai dengan masa kekinian semisal 

memanfaatkan media sosial (medsos) whatsapp group kelas. Group whatsapp yang 

selama ini guru gunakan untuk mengetahui keadaan siswa yang tidak masuk, 

ataupun menyampaikan informasi-informasi seputar tugas sekolah, kiranya juga 

bisa dimanfaatkan sebagai media penyampaian nasihat-nasihat, penyampaian nilai-

nilai religius, maupun nilai humanis.  

 

3. Implikasi Strategi Penanaman Nilai Humanis Religius kepada siswa di 

MAN 2 Magetan di Era Revolusi Indusri 4.0 

Penciptaan lingkungan pembelajaran siswa yang terbebas dari persaingan 

intens, disiplin kaku, dan rasa takut akan kegagalan. Penciptaan lingkungan 

pembelajaran yang ”akrab” antara pendidik dan subjek didik, sehingga tumbuh rasa 

aman dan tumbuh rasa kepercayaan bagi subjek didik terhadap pendidiknya. Siswa 

terbebas dari rasa takut yang merusak dan memakan energi, yang semestinya dapat 

dikeluarkan untuk pertumbuhan dan perkembangan perorangan dalam 

mengembangkan kreativitas. Penciptaan lingkungan pembelajaran yang tidak 

mengekang. Para pendidik atau guru bisa paling mudah menjangkau siswanya 

melalui kerja sama dengan orang-orang dan kelompok-kelompok kecil. 

                                                 
51 https://kopertais10.or.id/berita/Era-Industri-4.0-Madrasah-Harus-Tanggap-Internet 

https://kopertais10.or.id/berita/Era-Industri-4.0-Madrasah-Harus-Tanggap-Internet
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Dari temuan dalam penelitian ini, penanaman nilai-nilai humanis religius 

yang dilaksanakan di MAN 2 Magetan mampu menciptakan suasana keakraban, 

persaudaraan dan kenyamanan di madrasah. Hal itu dapat terealisasikan dengan 

adanya strategi penanaman nilai-nilai humanis religius diataranya dengan 

pembiasaan (habituasi). 
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Gambar 4. 5  

Gambaran Umum Penanaman Nilai Humanis Religius 

Kepada Siswa MAN 2 Magetan di Era Revolusi Industri 4.0 

                                                 
52 http://sumberdaya.ristekdikti.go.id/index.php/2018/05/04/formula-4c-untuk-

bertahan-pada-era-revolusi-industri-4-0/ 

MAN 2 MAGETAN 

Kompetensi Yang Dibutuhkan 

Era Revolusi Industri 4.0 

1. Berpikir Kritis  

2. Kreatifitas 

3. Koneksitas 

4. Kerjasama dan Kolabrasi51 

Strategi 

Dampak Negatif :  

Dehumanisasi 

Habituasi 

Keteladanan Integrasi 

SISWA 

Nilai Humanis Religius 

1. Kepedulian 

2. Persaudaraan 

3. Kerjasama 

http://sumberdaya.ristekdikti.go.id/index.php/2018/05/04/formula-4c-untuk-bertahan-pada-era-revolusi-industri-4-0/
http://sumberdaya.ristekdikti.go.id/index.php/2018/05/04/formula-4c-untuk-bertahan-pada-era-revolusi-industri-4-0/
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BAB V  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan pada bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan 

bahwa: 

1. Strategi yang dilakukan oleh Kepala MAN 2 Magetan untuk menanamkan nilai-

nilai humanis religius kepada siswa di era revolusi industri 4.0, yaitu: pertama, 

strategi pembiasaan (habituasi), kedua, strategi integrasi ke dalam kegiatan 

madrasah, dan ketiga dengan strategi keteladanan. 

2. Strategi yang dilaksanakan oleh Kepala madrasah dalam menanamkan nilai-

nilai humanis religius kepada siswa telah membawa dampak atau hasil yang 

positif, yaitu terciptanya suasana dan iklim madrasah yang humanis dan 

religius, nyaman, terbebas dari “kekakuan” dan suasana belajar yang 

menyenangkan. Sehingga hal itu mendukung siswa dan siswi dalam belajar dan 

mengembangkan potensi yang dimiliki melalui kegiatan-kegiatan di madrasah. 

B. Saran 

Lewat penelitian yang telah penulis lakukan ini ada beberapa hal peting yang 

hendak penulis sampaikan, yaitu: 

1. Pada pihak penyelenggara pendidikan madrasah khususnya MAN 2 Magetan 

seyogyanya upaya internalisasi nilai-nilai kepedulian sosial pada siswanya 

dilakukan dengan terus menerus dan konsisten dengan memadukan atau 
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mengadaptasi dari kelebihan yang dimiliki oleh madrasah dalam konteks 

pengembangannya.  

2. Bagi orang tua siswa MAN 2 Magetan seyogyanya juga terus melakukan 

kerjasama dengan pihak madrasah melalui upayanya yang bersifat aktif atau 

partisipatif dalam peneladanan sikap humanis religius demi peningkatan 

kompetensi sosial putra-putrinya di lingkungan keluarga maupun masyarakat.  

3. Bagi para siswa MAN 2 Magetan hendaknya untuk terus semangat dalam 

belajar meningkatkan kompetensi akademik maupun non akademik melalui 

kegiatan pembelajaran dan kegiatan penunjang internalisasi nilai-nilai humanis 

religius yang ada di madrasah. 

4. Bagi para pembaca termasuk penulis dan para peneliti yang tertarik untuk 

melakukan penelitian lebih lanjut berkaitan dengan unsur-unsur dari variabel 

judul penelitian ini penulis berharap dengan segala kekurangan dan 

kelebihannya dapat menjadi tambahan referensi dan dapat dikembangkan lebih 

lanjut oleh peneliti selanjutnya. 
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